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tauladan bagi umat Islam hingga saat ini. 

Berkat pertolongan Allah SWT dan petunjuk-Nya penulis dapat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

DARI HURUF ARAB KE LATIN 

  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Meneteri Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543.bU/1987. 

Dibawah ini daftar huruf-hurf Arab dan Transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif A Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

  Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش
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 Sya sy Es dan Ye ش

 Ṣa ṣ ES (dengan titik dibawah) ص

 Ḍat ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qa q Qi ق

 Ka k Ka ك

 La l El ل

 Ma m Em و

ٌ Na n En 

 Wa w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

ً Ya y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak  di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah kalimat atau di akhir, 

maka di tulis dengan (ʼ). 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍamah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, translierasimya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ىَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 

 

َ فَ   kaifa :  ك 

لَ   haula :    ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harkat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا
a dan garis 

diatas 

ً Kasrah dan ya Ī 
i dan garis 

diatas 

 Ḍammah dan wau Ū و
u dan garis 

diatas  

 

Contoh :  

اتَ   māta :   ي 

ي يَََ  ramā : َ َ  ر 

َ مَ   qīla  :  ََ ل 

تَ  و   ً  ٍ    : yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta Marbūṭah ada dua, yaitu : ta Marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat Fatḥah, kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. 

Sedangkan ta Marbūṭah  yang mati atau yang dapat harkat sukun, 

tansliterasinya adalah [ḧ]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbūṭah di ikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang Al- serta bacaan kedua itu terpisah maka ta 

Marbūṭah itu di transliterasikan dengan ha (ḧ). contoh : 
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الأ ط ف الَ ةَ  ض  و   raudaḧ al-atfāl :   ر 

َ ه هٌَََ انف ض  ٍ ُ ةَ  د   ً  al-madīnaḧ al fadīlaḧ :  َ  ان

ة َ  ً ك   al hikmaḧ :  ََ انح 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (َّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh : 

بَُّ ا  rabbanā :   ر 

َ ُ اَََ  najjainā : َ َ  َ جَّ

كَ   al-haqq :  ََ انح 

جَ   al-hajj :    انح 

ىَ   nu’ima :   َ عِّ

َََ د وَّ  aduwwa‘ : َ َ  ع 

Jika huruf ( ً ) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah ( ِـ ), maka ia ditanslierasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : 

 ٌَ ه   alī (bukan ‘aliyyu atau ‘aly)‘ :   ع 

َََ  ٌ ب  ر   Arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : َ َ  ع 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟rifah)  ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya : 

صَ   ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  انشَّ

ن ةََََ ن س   al-zalzalaḧ  (bukan az-zalzalaḧ) : َ انسَّ

 al-falsafah : انفنضفة

 al-bilādu : ََ   انب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi afostrot (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya : 

 ٌَ و   ta’murūna :   ت أي ر 

ََََ  ’al-nau : َ انَُّوء 

ءٌَ  ٌ  syai’un :  ََ ش 

تَ  ر   umirtu : ََ   ا ي 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indoensia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
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menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditranslierasi secara utuh. Contoh : 

Fīzilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘ibārāt fī ‘umūm al lafz lā bi khusūs al-sabab  

9. Lafz Al-Jalālah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

kedudukan sebagai mudāf ilaih (Frasa Normal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh : 

َالله  ٍ  ٍ  dīnullāh : ََ د 

Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditansliterasi dengan huruf [t]. contoh : 

ة َالله   ً ح  َر   ٌ َف   hum fī raḥmatillāh :ََ ه ى 

10. Huruf Kapital 

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya diguakan untuk menulis huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertamapada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh sandang (al-), maka ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.jika 
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terletak pada akhir kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital(Al-), keterangan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh : 

Wa mā muhammaḍun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’allinā si lallazī bi bakkata mubārakan 

Syahru Ramāḍana al lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn –Ṭūsī 

Abū Naṡr al-Farābī 

Al-Ghazāl 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

 

Mursal, 34090412499 (2023): " Hubungan Stres Akademik dengan Motivasi 

Dan Kemandirian Belajar Siswa  di 

Madrasah Aliyah Negeri  (MAN ) Se-

Pekanbaru ". 

   

Stres adalah hubungan antara individu dengan lingkungannya yang 

dievaluasi oleh seseorang sebagai tuntutan atau ketidakmampuan dalam 

mengahadapi situasi yang membahayakan atau mengancam kesehatan.  Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk menguji a), apakah ada  hubungan stress 

akademik dengan  motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  Se 

Pekanbaru . b), apakah ada  ada hubungan stress akademik  dengan  kemandirian 

belajar sisiwa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru. c), apakah ada  

hubungan stres akademik dengan motivasi dan kemandirian belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru. d), Faktor faktor yang 

mempengaruhi  stres akademik, motivasi dan kemandirian   siswa di Madrasah 

Aliyah Se Kota Pekanbaru Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. dengan teknik studi korelasi. Teknik ini bertujuan 

untuk mengetahu ada tidaknya hubungan antara variable X dengan variable Y. 

Adapapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah  Aliyah 

Negeri se Kota Pekanbaru yang berjumlah   sedangkan objek penelitian adalah 

hubungan stres akdemik terhadap motivasi dan kemandirian belajar di Madrasah 

Aliyah Negeri ( MAN ) Se Pekanbaru. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik korelasi pearson’s product 

moment. Adapun hasil penelitian ini adalah Adpun hubungan antara stress 

akademik dengan motivasi belajar siswa MAN Se Pekanbaru dapat ditetapkan 

untuk penelitian ini adalah 0,05. Ini artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara stress akademik dengan motivasi belajar siswa di MAN se kota Pekanbaru. 

Besarnya nilai hubungan kedua variabel ini yaitu 0,796 atau 79,6%,.Adapun 

hubungan antara stress akademik dan kemandirian belajar dapat dilihat Besarnya 

nilai hubungan kedua variabel adalah 0,695 atau 69,5%.Adapun hubungan  stres 

akademik dengan motivasi dan kemandirian belajar siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) se Pekanbaru. dapat dilihat dari  hubungan antara variabel 

dependent dan independent variabel, hal ini telihat dari silai Sig F Change yang 

lebih kecil dari nilai 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka dari sini dapat disimpulkan 

bahwa tolak Ho dan terima Ha. Besarnya hubungan antara variabel dependent dan 

variabel independent adalah 0,824 atau 82,4%. Sedangkan kontribusi variabel 

motivasi belajar dan variabel kemandirian belajar sebesar 0,679 atau 67,9%, 

sisanya 32,1% ditentukan oleh variabel lainnya. 

 

Kata Kunci, Hubungan, Stres akademik, Motivasi, Kemandirian, Belajar.  
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ّصملخّ 
(:ّالارتباطّبينّاضطرابّالشدةّالأكاديمكيّبالدافعّومستقلّنفسّالتعلمّلدىّالتلاميذ0202ّمرسل،ّ)

ّالمدارسّالعاليةّالحكوميةّبمدينةّبكنباروفىّ
 

إن اضطراب الشدة ىو الارتباط بين الفرد وبيئتو الذى يقوم المرء بتقويمو مطلبة كانت أم غير استطاعتو 
فى مقابلة الأحوال التى تضره أو تخوف الصحة. وأما أىداف البحث فهي ما يأتى : )أ( كيف الارتباط بين 

بدافع التعلم لدى التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو. )ب( كيف اضطراب الشدة الأكاديمكي 
الارتباط بين اضطراب الشدة الأكاديمكي بمستقل نفس التعلم لدى التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة 

لدى التلاميذ فى المدارس  بكنبارو. )ج( الارتباط بين اضطراب الشدة الأكاديمكي بالدافع ومستقل نفس التعلم
العالية الحكومية بمدينة بكنبارو. )د( ما العوامل المؤثرة بين اضطراب الشدة الأكاديمكي بالدافع ومستقل نفس 
التعلم لدى التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو. منهجية البحث نوعية بانتفاع مدخل الدارسة 

. Yومتيير  Xسلوب يهدف إى  معرفة الووود أم عدم ووود الارتباط بين متيير الارتباطية حيث أن ىذا الأ
وأفراد البحث جميع التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو حيث أن عددىم ثلاثة آلاف ومائتان 

ستقل نفس التعلم وخمسون تلميذا. وأما موضوع البحث فهو الارتباط بين اضطراب الشدة الأكاديمكي بالدافع وم
لدى التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو. ومن أساليب جمع البيانات استبانة ومقابلة وملاحظة 

. Person‟s Product Momentووثيقة. وأسلوب تحليل البيانات انتفاع الاختبار الإحصائي بارتباط 
شدة الأكاديمكي بدافع التعلم لدى التلاميذ فى المدارس وأما نتيجة البحث فأن مدى الارتباط بين اضطراب ال

فهذه النتيجة دلت على ووود الارتباط الهام بين الارتباط بين اضطراب 0،0،العالية الحكومية بمدينة بكنبارو 
 الشدة الأكاديمكي بدافع التعلم لدى التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو0 ومدى الارتباط بين

%. وأما مدى الارتباط بين اضطراب الشدة الأكاديمكي بمستقل نفس التعلم لدى 7900أو  0790،المتييرين 
%. وأما الارتباط بين اضطراب 0900أو  0090،التلاميذ فى المدارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو فهو 

ارس العالية الحكومية بمدينة بكنبارو فيرى الشدة الأكاديمكي بالدافع ومستقل نفس التعلم لدى التلاميذ فى المد
أى بمدى  0،0،أصير من  Sig F Changeمن الارتباط بين المتيير التابعي والمتيير الحر حيث أن نتيجة 

. بناء على تلك النتيجة استخلص الباحث أن الفرضية الصفرية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. وأما ،،،0،
%. وأما مدى تبرع متيير دافع التعلم 8،00أو  08،0،التابعي والمتيير الحر فهو  مدى الارتباط بين المتيير

 %. والباقي أثره متيير أخر.0709أو  0079،ومستقل التعلم فهو 
  الارتباط،ّاضطرابّالشدةّالأكاديمكي،ّالدافع،ّالمستقل،ّالتعلمالكلماتّالرئيسية:ّ
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ABSTRACT 

Mursal, 34090412499, (2023):  The Correlation between Student Academic 

Stress, Motivation, and Learning 

Independence at State Islamic Senior High 

Schools (MAN) in Pekanbaru 

Stress is a correlation between an individual and his environment that is 

evaluated by someone as a demand or inability to deal with situations that are 

harmful or threaten health.  This research aimed at testing a) the correlation 

between students‟ academic stress and their learning motivation, b) the correlation 

between students‟ academic stress and their learning independence, c) the 

correlation between students‟ academic stress, motivation, and their learning 

independence, and d) the factors influencing the correlation between students‟ 

academic stress, motivation, and their learning independence at State Islamic 

Senior High Schools (MAN) in Pekanbaru.  It was a quantitative research using 

correlation technique, this technique aimed at knowing whether there was or not 

the correlation between X and Y variables.  The subjects of this research were all 

students.  The object of this research was the correlation between students‟ 

academic stress, motivation, and their learning independence.  Questionnaire, 

observation, and documentation techniques were used for collecting the data.  

Pearson product moment correlation statistical test was used for analyzing the 

data.  The findings of this research showed that the correlation between students‟ 

academic stress and their learning motivation could be determined in this research 

0.05; it meant that there was a significant correlation between academic stress and 

student learning motivation at State Islamic Senior High Schools (MAN) in 

Pekanbaru.  The values of the correlation between these two variables were 0.796 

or 79.6%.  The correlation between students‟ academic stress and their learning 

independence could be seen from the value of the correlation between two 

variables were 0.695 or 69.5%.  The correlation between students‟ academic stress 

with motivation and their learning independence at State Islamic Senior High 

Schools (MAN) in Pekanbaru could be seen from the correlation between the 

independent and dependent variables; it could be seen from the Sig F Change < 

0.05, which was 0.000.  Therefore, it could be concluded that alternative 
hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) was rejected.  The 

percentage of the correlation between independent and dependent variables were 

0.824 or 82.4%.  While the contribution of learning motivation and learning 

independence variables were 0.679 or 67.9%, and the rest 32.1% was determined 

by other variables.             

Keywords: Correlation, Academic Stress, Motivation, Independence, 

Learning  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada saat pandemi virus covid-19 mewabah di beberapa Negara 

dunia, wabah ini juga turut mengancam dunia pendidikan Negara tersebut. 

Agar proses pembelajaran tetap berlangsung dan tetap terlindung dari 

penyebaran virus covid-19 maka muncullah proses Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ). PJJ atau yang dikenal dengan nama e-learning merupakan 

pilihan terbaik yang bisa dillakukan saat ini oleh berbagai Negara yang 

sedang mengalami bencana virus covid-19. Proses pembelajaran 

tradisional mulai tergeserkan oleh PJJ.  

Pergesaran tersebut disebabkan oleh adanya proses pembelajaran 

yang mengharuskan proses pembelajaran dilakukan di rumah. PJJ 

memberikan hal positif dan negatif bagi dunia pendidikan Indonesia. 

Dampak positif PJJ bagi dunia pendidikan Indonesia adalah E-learning 

dianggap sebagai alat baru untuk menghilangkan hambatan dalam cara 

pengajaran model konvensional 1. Selain itu PJJ juga memberikan dampak 

negatif bagi dunia pendidikan Indonesia. 

Kebutuhan akan pendidikan tidak boleh terhambat karena kondisi 

yang tidak kondusif, sehingga meskipun pengajar dan siswa tidak bertatap 

muka, pembelajaran harus tetap berlanjut. Sejalan dengan era 

                                                             
1
 Sofoklis A. Sotiriou, Angelos Lazoudis, and Franz X. Bogner, ―Inquiry-Based Learning 

and E-Learning: How to Serve High and Low Achievers,‖ Smart Learning Environments 7, no. 1 

(December 2020): 1. 
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perkembangan teknologi, banyak sekolah-sekolah dasar dan menengah di 

Indonesia yang menerapkan pembelajaran jarak jauh berbasis dalam 

jaringan (online).  

Dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh PJJ  pemerintah 

telah mengeluarkan peraturan  sebagaimana dikeluarkan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bersama Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes), Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), 

Kementerian Agama (Kemenag) telah mengeluarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) tentang Panduan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran Baru 

dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi Covid-19.  

Untuk menunjang pembelajaran jarak jauh, pemerintah pun telah 

menyiapkan setidaknya 12 aplikasi pembelajaran daring gratis yang dapat 

diakses dari ponsel ataupun komputer pengguna,  serta menggandeng 

TVRI dalam menyiarkan program Belajar Dari Rumah yang dapat 

ditonton langsung di televisi ataupun streaming bagi para siswa PAUD, 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sederajat yang tidak dapat pergi ke sekolah karena 

terdampak Covid-192 

Adapun pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 119 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Jarak Jauh Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, 

                                                             
2
 B Gunawan - Jurnal HAM and undefined 2020, ―Analisis Yuridis Pendidikan Jarak Jauh 

Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Dalam Undang-Undang Dasar NRI 1945 Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di,‖ scholar.archive.org (n.d.): 388, accessed December 4, 2021, h 27, 

https://scholar.archive.org/work/iudtipuzybhrfgqxxqgvfg23ye/access/wayback/https://ejournal.bali

tbangham.go.id/index.php/ham/article/download/1359/pdf. 
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diatur bahwa pendidikan jarak jauh menggunakan berbagai sumber belajar 

melalui penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan/pembelajaran. 

Kerap kali frasa "penerapan prinsip-prinsip teknologi" ini kemudian yang 

seringkali diartikan sebagai penerapan pembelajaran daring menggunakan 

perangkat keras dan aplikasi perangkat lunak oleh masyarakat.  

Berbagai peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang ada 

ini telah memperlihatkan bahwa negara hadir dalam menyukseskan 

program pendidikan melalui berbagai program jarak jauh yang telah 

disediakan, akan tetapi di tengah kemudahan tersebut, ternyata masih 

terdapat permasalahan lain yang dialami pada praktiknya. Misalnya  siswa   

kurang termotivasi dalam pembelajan, siswa kurang mandiri dalam 

kegiatan pembelajaran dan banyaknya siswa yang stress dalam proses 

pembelajaran.3 

Di samping kebijakan tersebut, kepala sekolah diberikan hak untuk 

menentukan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dilingkungan 

sekolah masing masing baik berupa desain pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran bahkan menentukan model, media dan metode pembelajaran 

yang dapat menyengkan proses pembelajaran selama dalam pembelajaran.  

Penelitian tentang stress, motivadi dan kemandirian di di Negara 

lain  menunjukkan hal yang positif yaitu terdapat pengaruh positif faktor 

                                                             
3
 HAM and 2020, ―Analisis Yuridis Pendidikan Jarak Jauh Dalam Perspektif Hak Asasi 

Manusia Dalam Undang-Undang Dasar NRI 1945 Pada Masa Pandemi Covid-19 Di." 389‖ 
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pengalaman belajar  terhadap kepuasan peserta didik 4. Peneltian 

pembelajaran dapat mempengaruhi stress akdemik, motivasi dan 

kemandirian siswa hal ini bisa dilihat dari berbagai hasil penelitian 

diantaranya.  

Hasil penelitian  tentang tingkat stress siswa mengungkapkan 

bahwa dari 300 orang siswa yang dijadikan sampel penelitian, terdapat 

sebanyak 39 siswa (13%) yang memiliki tingkat stres akademik kategori 

tinggi, sebanyak 225 siswa (75%) memiliki tingkat stres akademik pada 

kategori sedang, dan sebanyak 36 siswa (12%) memiliki tingkat stres 

akademik yang berada pada kategori rendah. 

Begitu juga dengan motivasi siswa motivasi belajar  SMK Taruna. 

Hasil data diperoleh menunjukkan bahwa ada 76.2 % pengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar. Sedangkan sisa 23.8 % dipengaruhi faktor lain.   

Tidak kalah pentingnya bagaimana dengan kemandirian siswa 

ketika dalam pembelajaran. Apakah siswa dari jenjang pendidikan dasar 

sudah memiliki kemandirian sendiri dan tidak perlu didampingi lagi ketika 

proses pembelajaran dilaksanakan. Berbagai aspek masalah kemandirian 

kognitif dipertimbangkan dalam sejumlah besar studi ilmiah, termasuk 

masalah umum; struktur kemandirian kognitif, berbagai metode untuk 

mengaktifkan kemandiran kognitif; dan lain-lain5.  

                                                             
4
 Pankaj Deshwal, Ayush Trivedi, and H. L.N. Himanshi, ―Online Learning Experience 

Scale Validation and Its Impact on Learners‘ Satisfaction,‖ in Procedia Computer Science, vol. 

112 (Elsevier B.V., 2017), 2453. 
5
 Evgeniy Lavrov et al., Method for Assessing the Information Content of Factors 

Forming the Cognitive Independence of Students (Ukraine, 2020). 
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Berdasarkan hasil penelitian 6 menunjukkan sebanyak 14% siswa 

dengan karakteristik kemandirian dalam kategori sangat baik; 28% dalam 

kategori baik; 42% pada kategori cukup; 15% termasuk dalam kategori 

buruk; dan 2% dalam kategori sangat buruk. Penelitian tersebut 

menunjukkan hanya 42% siswa yang memiliki kemandirian yang baik dan 

sebanyak 58% siswa memiliki kemandirian kurang. Ini tidak baik untuk 

sebuah proses pembelajaran. Artinya siswa masih banyak yang 

membutuhkan pendampingan ketika proses pembelajaran. Beranjak 

kejenjang pendidikan tinggi untuk melihat bagaimana proses PJJ 

dikalangan mahasiswa yang ada di Indonesia. 

Berdasarkah hasil observasi yang peneliti lakukan di Madrasah 

Aliyah Negeri se-Pekanbaru bahwa kepala sekolah dan guru telah berupa 

merancang dan memodifikasi pemberajaran agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik diantaranya :  

1. Guru telah menggunakan  berbagai media pembelajaran  

2. Guru telah memodifikasi pembelajaran  

3. Guru telah mengadakan pengarahan kepada orang tua dalam kegiatan 

pembelajaran  

4. Guru telah memberikan pengarahan dan bimbingan dalam kepada 

siswa dalam kegiatan pemberlajaran  

5. Guru telah memberikan motivasi dalam pembelajaran  

                                                             
6
 Megan Asri Humaira et al., ―Preliminary Study on the Development of Blended 

Learning (BLM) Model: Based on Needs Analysis and Learning Independence,‖ in Journal of 

Physics: Conference Series (Institute of Physics Publishing, 2019), 3. 
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6. Guru telah mengajukan paket internet siswa dalam kegiatan 

pembelajaran  

7. Guru selalu ontime dalam kegiatan pembelaran  

8. Guru telah memodifikasi rencana program pengajaran  

9. Guru telah mengikuti aturan pemerintah tentang kegiatan pembelajaran 

dalam pembelajaran jarak jauh  

Namun berbagai upaya yang telah dilaksanakan guru dan siswa 

tersebut masih terdapat gejala gelajar di lapangan diantarnya banyaknya 

siswa yang kurang termotivasi dalam pembelajaran, adanya siswa yang 

stress dalam pembelajaran, adanya siswa yang kurang mandiri dalam 

kegiatan pembelajaran, adanya siswa yang  kurang aktif dalam 

pembelajaran, adanya siswa yang tidak memberikan tugas dalam 

pembelajaran, banyaknya siswa yang tidak bertanya dalam pembelajaran, 

adanya siswa yang tidak mengumpulkan tugas dalam pemberlajaran, 

banyaknya orang tua yang tidak membimbing terhadap anak dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Dari latar belakang dan gejala dalam masalah maka penulis  

meneliti dengan judul Disertasi  ―Hubungan Stres Akademik dengan 

Motivasi Dan Kemandirian Belajar Siswa  di Madrasah Aliyah Negeri  

(MAN ) Se-Pekanbaru‖ 
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B. Defenisi Istilah  

1. Stres Akademik  

Richard Lazarus dan Susan Folkman adalah tokoh yang terkenal 

dalam  mengembangkan teori stres model transaksional. Lazarus dan 

Folkman  menyatakan bahwa stres adalah hubungan antara individu 

dengan lingkungannya yang dievaluasi oleh seseorang sebagai tuntutan 

atau ketidakmampuan dalam mengahadapi situasi yang membahayakan 

atau mengancam kesehatan.
7
 Lebih lanjut, Lazarus dan Folkman 

menegaskan bahwa appraisal adalah faktor utama dalam menentukan 

seberapa banyak jumlah stres yang dialami oleh seseorang saat berhadapan 

dengan situasi berbahaya (mengancam). Dengan kata lain, stres adalah 

hasil dari terjadinya transaksi antara individu dengan penyebab stres yang 

melibatkan proses pengevaluasian. Selain itu, sumber stres merupakan 

kejadian atau situasi yang melebihi kemampuan pikiran atau tubuh saat 

berhadapan dengan umber stres tersebut. Ketika situasi tersebut 

memberikan rangsangan, maka individu akan melakukan appraisal 

(penilaian) dan coping (penanggulangan). 

2. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

                                                             
7
 DPA Demolingo et al., ―Hubungan Stres Dengan Motivasi Belajar Pada 

Mahasiswa Semester V Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi,‖ ejournal.unsrat.ac.id 6, no. 1 (2018): 12, accessed December 6, 2021, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/viewFile/19467/19018. 
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tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
8
 Dengan 

adanya motivasi dalam diri siswa maka proses pembelajaran akan berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Karena motivasi akan mendorong siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran (motivation is an essential condition of 

learning). Hasil belajar akan semakin meningkat jika motivasi yang 

diberikan tepat. 

3. Kemandirian Belajar  

Menurut Sugandi  kemandirian belajar adalah suatu sikap siswa 

yang memiliki karakteristis berinisiatif belajar, mendiagnosis kebutuhan 

belajar, menetapkan tujuan belajar, memonitor, mengatur dan mengontrol 

kinerja atau belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, mencari dan 

memanfaatkan sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan 

strategi belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta self-concept 

(konsep diri).
9
 Dengan memiliki kemandirian belajar siswa akan 

mempunyai tujuan yang jelas, dapat menilai diri sendiri, 

mempertimbangkan kemajuan belajar, seperti pandangan dan kepercayaan 

yang tinggi tentang kemampuan dirinya, menilai pembelajaran, faktor 

yang berpengaruh dalam belajar, dan antisipasi dampak (self-efficacy) 

selama proses pembelajaran. 

                                                             
8
 Sardiman A.M, Op. Cit., h. 75. 

9
 U Sumarmo - Makalah pada Seminar Tingkat Nasional. FPMIPA and undefined 2004, 

―Kemandirian Belajar: Apa, Mengapa, Dan Bagaimana Dikembangkan Pada Peserta Didik,‖ 

academia.edu (n.d.): 83, accessed July 13, 2022, 

https://www.academia.edu/download/32185486/KEMANDIRIAN-BELAJAR-MAT-Des-06-

new.pdf. 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi  Masalah  

Adapun identifikasi masalah  dalam penelitia ini adalah  

a. Adanya siswa yang kurang semagat dalam pemberlajaran  

b. Adanya siswa yang malas dalam pembelajaran  

c. Kurangnya kesiapan siswa dalam pembelajaran  

d. Adanya siswa yang stress dalam pembelajaran   

e. Siswa kurang mandiri dalam pemberlajaran     

f. Adanya siswa yang stres dalam proses pembelajaran  

g. Adanya siswa yang tidak fokus dalam pembelajaran  

h. Kurannya kesiapan siswa dalam proses pembelajaran  

i. Guru telah  memberikan    motivasi kepada siswa namun siswa belum 

termotivasi dalam pembelajaran  

j. Guru telah membentuk kemandirian siswa namun siswa belum mandiri 

dalam belajar 

k. Guru juga telah memberikan bimbingan, motivasi namun siswa masih 

ada yang stress dalam kegiatan pembelajaran  

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan di atas, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian dengan bertujuan untuk memfokuskan 

penelitian dan kajian penelitian tidak terlalu melebar maka batasan 

penelitian dalam penelitian adalah  
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a. Hubungan Stress akademik dengan  motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri ( MAN)  Se Pekanbaru  

b. Hubungan Stress akademik  dengan  kemandirian belajar sisiwa di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru 

c. Hubungan Stress akademik  dengan motivasi dan  kemandirian belajar 

sisiwa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru 

d. Faktor Faktor yang mempengaruhi  Stres Akademik  terhadap 

Motivasi Dan Kemandirian Belajar Siswa  Di Madrasah Aliyah 

Negeri  (MAN ) Se-Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah  

Dari identifikasi  masalah yang di uraikan tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

a. Apakah ada  hubungan antara Stress akademik dengan  motivasi 

belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri ( MAN)  Se Pekanbaru  

b. Apakah ada  hubungan antara Stress akademik  dengan  kemandirian 

belajar sisiwa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru 

c. Apakah ada hubungan antara Stress akademik  dengan motivasi dan  

kemandirian belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se 

Pekanbaru 

d. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi  Stres Akademik  

terhadap Motivasi Dan Kemandirian Belajar Siswa  Di Madrasah 

Aliyah Negeri  (MAN ) Se-Pekanbaru 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui hubungan stress akademik dengan  motivasi belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri ( MAN)  Se Pekanbaru  

b. Untuk mengetahui hubungan stress akademik  dengan  kemandirian 

belajar sisiwa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui hubungan Stress akademik  dengan motivasi dan  

kemandirian belajar sisiwa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se 

Pekanbaru 

d. Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi  stres akademik, 

motivasi dan kemandirian  siswa di Madrasah Aliyah Se Kota 

Pekanbaru  

2. Manfaat Penelitian  

Adapaun manfaat  penelitian ini dapat dibagi kedalam 2 bagian 

yaitu :  

a. Mamfaat Teoretis  

1) Memberikan pemahaman terhadap guru tentang hubungan Stres 

Akademik terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa   

2) Menambah khasanah keilmuan bagi guru, orang tua, kepala 

sekolah, praktisi pendidikan tentang hubungan Stres Akademik 

terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa   
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3) Memberikan pemahaman tentang hubungan Stres Akademik 

terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa  kepada guru, 

orang tua, kepala sekolah dan praktisi pendidikan  

4) Sebagai dasar penenilitian dan pengetahun tentang hubungan Stres 

Akademik terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa   

b. Manfaat Praktis  

1) Memberi masukan terhadap guru sebagai bahan pertimbangan 

dalam mencari hubungan  hubungan Stres Akademik terhadap 

motivasi dan kemandirian belajar siswa   

2) Memberi salah satu solusi bagi siswa dalam membentuk motivasi, 

dan kemandirian dalam belajar.  

3) mengebagi guru dalam rangka memberntuk dan kemadirian siswa  

4) Memberi masukan dan pengetahuan kepada guru dalam menangani 

sisiwa yang stres dalam proses pembelajaran 

5) Memberi masukan terhadap orang tua dalam membentuk dan 

mengatasi  Stres Akademik,  motivasi dan kemandirian belajar 

siswa   

6) Memberi masukan terhadap kepala sekolah dalam menangani dan 

menyikapi tentang   Stres Akademik  motivasi dan kemandirian 

belajar siswa  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS  

A. Landasan Teori  

1. Kemandirian Belajar 

a. Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar menurut Nur bahwa seseorang yang 

mempunyai kemandirian belajar memiliki kemampuan untuk mengatur 

motivasi dirinya, tidak saja motivator eksternal tetapi juga motivator 

internal s
10

erta mereka mampu tetap menekuni tugas jangka panjang 

sampai tugas itu diselesaikan. Kemandirian belajar mengacu pada cara 

spesifik pembelajaran dalam mengontrol proses belajarnya, 

membangun pikiran sendiri, strategi dan perilaku belajar yang 

diorientasikan kearah pencapaian tujuan belajar.
11

 Ditumbuh  

kembangkannya kemandirian pada siswa, membuat secara optimal dan 

tidak menggantung kan diri kepada orang lain. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha menyelesaikan segala 

latihan atau tugas yang diberikan oleh guru dengan kemampuan yang 

dimilikinya sendiri. Jika siswa mendapat kesulitan barulah siswa 

tersebut akan bertanya atau  mendiskusikan dengan teman, guru atau 

pihak lain yang sekiranya lebih berkompeten dalam mengatasi 

                                                             
10

  Herman. Murid Belajar Mandiri: Situasi Belajar Mandiri dalam Pelajaran Sekolah. 

(Bandung : Remaja Karya, 2000) h. 18   
11

 Mudjiman Haris, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri. (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2011) h.87 
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kesulitan tersebutsiswa dapat  mengerjakan segala sesuatu sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya 

Kemandirian belajar juga dapat diartikan  suatu aktivitas 

belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada orang lain baik 

teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu 

menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya 

sendiri siswa serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.12 

Kemandirian belajar menurut Wayne H adalah menekankan sisisisi 

menguntungkan dari usaha bekerja secara kreatif atas prakarsanya 

sendiri, inisiatif dan panjang akal dari keadaan mempelajari suatu 

bidang secara intensif, pengembangan yang dipilihnya sendiri.  Wragg 

E.C  mengungkapkan bahwa kemandirian belajar adalah suatu proses 

dimana siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan penting 

yang memungkinkannya menjadi pelajar yang mandiri, mahasiswa 

dimotivasi oleh tujuannya sendiri, imbalan dari proses belajar bersifat 

intrinsik atau nyata bagi mahasiswa dan tidak tergantung sistem luar 

untuk pemberian imbalan jerih payah belajarnya, dosen hanya 

merupakan sumber dalam proses belajar, tetapi bukan pengatur atau 

pengendalilin diri, dan belajar teknik-teknik didalam suatu bidang 

yang telah dipilihnya sendiri.   

                                                             
12

 Huri Suhendri and Tuti Mardalena, ―Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar,‖ Formatif: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA 3, no. 2 (August 2015): 109. 
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Kemandirian belajar sebagai salah satu objek tak langsung, 

diterjemahkan  dari istilah self-regulated learning.
13

 Sumarmo 

mendefinisikan kemandirian  belajar sebagai proses perancangan dan 

pemantauan yang seksama terhadap proses  kognitif dan afektif dalam 

menyelesaikan suatu tugas akademik. Dalam hal ini,  kemandirian 

belajar bukan merupakan kemampuan mental atau keterampilan 

akademik tertentu, melainkan merupakan proses pengarahan diri dalam  

mentransformasikan kemampuan mental ke dalam keterampilan 

akademik tertentu.  

Dalam al Qu‘an terdapat insyarat insyarat tentang kemandirian 

belajar hal ini dapat kita lihat dalam surah AL  Mujadilah ayat 11 

 

ْ فِِ ٱلهَۡجََٰلسِِ فَٱفۡصَحُواْ  حُوا ْ إذَِا قيِلَ لَكُمۡ تَفَصذ ِيوَ ءَانَيُوآ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ يََٰٓ

ِيوَ ءَانَيُواْ نِيكُمۡ  ُ ٱلَّذ واْ يرَۡفعَِ ٱللَّذ واْ فَٱنشُُُ ُ لَكُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ ٱنشُُُ يَفۡصَحِ ٱللَّذ

 ُ ٖۚ وَٱللَّذ وحوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰج 
ُ
ِيوَ أ  ةهَِا تَعۡهَلوُنَ خَتيِرٞ  وَٱلَّذ

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

                                                             
13 Ibid, h.89   
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan
14

 

Menurut Quraish Shihab,
15

 ayat  tersebut secara tegas bahwa 

Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tapi hanya 

menegaskan bahwa mereka memiliki beberapa derajat. Tidak 

disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya 

ilmu yang dimilikinya itulah yang akan berperan besar dalam 

pencapaian ketinggian derajat yang diperoleh. Selain itu, tentu saja 

yang di maksud dengan alladzīna ūtu al-„ilma (yang diberi ilmu 

pengetahuan) dalam ayat di atas adalah mereka yang menghiasi diri 

mereka dengan ilmu pengetahuan apapun yang bermanfaat, tidak 

terbatas pada pengetahuan agama semata Selain itu, kata-kata kunci 

yang sering disebutkan dan disinggung dalam al-Quran seperti afalā 

ya‟qilūn, yatafakkarūn, yubshirūn, yasma‟ūn,  dan sebagainya 

merupakan sebuah isyarat yang sangat kuat, betapa pentingnya 

manusia untuk belajar dengan menggunakan anugerah yang telah 

diberikan oleh Allah, seperti ranah cipta dan karsa untuk meraih ilmu 

pengetahuan. Selain itu, menurut Umar Shihab, dalam ayat-ayat 

tersebut secara tidak langsung Allah menghendaki manusia untuk 

                                                             
14

 AL Qur‘an Kemenag, AL Qur‘an dan Terjemahannya, (Jakarta, Lajnah Pentashihan Al 

Qur‘an, 2015) h. 543 
15

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, Volume 

X, (Jakarta: Lentera Hati. 2006), 77.  
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mencari dan menggali sendiri menggunakan kognisinya dalam 

memahami sebuah ilmu pengetahuan dan kebenaran yang hakiki.
16

 

Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa pelajar hari ini lebih 

suka menggunakan waktunya untuk bermain tanpa memperhatikan 

kebutuhan dan tanggung jawab intelektualnya.  Kegiatan belajar di 

mata para peserta didik tidak menjadi suatu kegiatan yang 

dilaksanakan secara mandiri. Melainkan suatu kegiatan yang hanya 

dilaksanakan jika ada tuntutan akademik. Sebagian besar mahasiswa 

atau pelajar hanya akan menulis atau membaca buku jika ada tugas 

atau perintah yang dibebankan oleh guru atau dosen, atau jika ada 

ujian semata. Bahkan, lebih mengenaskan lagi, hal tersebut kadang 

dilaksanakan dengan cara instan, dan asal selesai.  Tidak dijalani 

dengan rasa tanggung jawab dan sungguh-sungguh
17

 

Berdasarkan kompleksitas mengenai problema kemandirian 

belajar di atas, maka kemandirian belajar harus benar-benar dipahami 

secara baik dari mulai konsep filosofis sampai praktiknya. Sehingga 

pada akhirnya bisa dipatrikan ke dalam segenap jiwa seorang pelajar 

oleh para pendidik dan oleh lembaga pendidikan yang ada. Meminjam 

istilah Roestam Tomatipasang, sekolah dan lembaga pendidikan 

formal jangan sampai hanya menjadi ―candu‖ bagi masyarakat. 

Kemandirian belajar perlu dimiliki agar setia pelajar mempunyai 

                                                             
16

 Kalimat-kalimat tersebut tersebar dalam al-Quran di banyak tempat, misalnya dalam : 

QS. Al-Baqarah [2]: 44, Ali-An‟Am [6]:32, Al-A‟raf [7]: 169, [12]:109, [10]:16, [21]:10, 

[23]:80).  

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Logos, 2019), 76.
17

  



 

 
 

18 

keuletan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemauan untuk 

berkembang dalam suatu bidang pengetahuan. Kemandirian belajar 

yang rendah menunjukkan tanggung jawab dan minat belajar seorang 

pelajar yang kurang baik.  

Terdapat tiga karakteristik utama yang termuat dalam 

pengertian kemandirian belajar di atas, yaitu  

1) Individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan  

keperluan atau tujuan belajar individu yang bersangkutan;  

2) Individu memilih  strategi dan melaksanakan rancangan 

belajarnya; 

3)  Individu memantau kemajuan  belajarnya sendiri, 

mengevaluasi hasil belajarnya dan dibandingkan dengan  

standard tertentu.
18

   

Woolfolk  menyatakan bahwa faktor-faktor yang  

mempengaruhi kemandirian belajar meliputi : pengetahuan 

(knowledge), motivasi (motivation) dan disiplin pribadi (self-

discipline).
19

 Agar dapat mempunyai kemandirian dalam belajar 

siswa harus mempunyai pengetahuan tentang dirinya,  tentang 

subyek yang akan dipelajari, tentang tugas, tentang strategi belajar 

dan  tentang aplikasi dari subyek yang dipelajari. Siswa dengan 

                                                             
18

 Lailatul Fajriyah et al., ―Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa SMP Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis,‖ jonedu.org (n.d.): 27, accessed July 13, 2022, 

http://jonedu.org/index.php/joe/article/view/66. 
19

 Lailatul Fajriyah et al., ―Kepercayaan Diri Dan Kemandirian Belajar Pada Siswa SMA 

Negeri ŒX,‖ journal.unesa.ac.id (n.d.): 17, accessed July 13, 2022, 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jptt/article/view/1769. 
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kemandirian belajar  yang baik juga mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi. Mereka tertarik untuk  mengerjakan berbagai tugas 

yang diberikan karena menyukainya. Mereka  mengetahui 

mengapa mereka belajar, sehingga mereka melakukan dan memilih  

sesuatu merupakan dorongan dari diri mereka sendiri dan bukan 

karena dikontrol oleh orang lain.  Siswa dengan kemandirian 

belajar yang baik di samping memiliki  pengetahuan dan motivasi, 

juga mempunyai disiplin pribadi yang baik. Corno  

Pintrich menyatakan ada 4 jenis strategi umum harus 

digunakan para siswa untuk mengembangkan kemandirian belajar 

mereka, yaitu:  

1) strategi kemandirian berpikir, strategi ini berfokus pada 

memonitor, mengontrol  dan mengatur pikiran;  

2) strategi kemandirian motivasi dan perasaan, strategi ini  

berfokus pada memonitor, mengontrol dan mengatur 

motivasi, emosi maupun  perasaan;  

3) strategi kemandirian perilaku,  strategi ini berfokus pada 

memonitor,  mengontrol dan mengatur perilaku;  

4) strategi kemandirian konteks, strategi ini berfokus pada 

memonitor, mengontrol dan mengatur konteks dan 

lingkungan.
20

    

                                                             
20

 H Suhendri - Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA and undefined 2011, ―Pengaruh 

Kecerdasan Matematis–logis Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika,‖ 

journal.lppmunindra.ac.id 1, no. 1 (n.d.): 83, accessed July 13, 2022, 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/view/61. 
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Bandura  menyarankan tiga langkah dalam melaksanakan  

kemandirian belajar yaitu: mengamati dan mengawasi diri sendiri, 

membandingkan  posisi diri dengan standar tertentu, dan 

memberikan respon sendiri(respon positif dan respon negatif). 

Walaupun tidak sama persis, pendapat Bandura tersebut hampir 

identik dengan pendapat Zimmerman menyatakan bahwa 

kemandirian dalam belajar merupakan suatu proses terbuka yang 

memerlukan aktivitas siklis (cyclical activity) dalam tiga fase: 

pemikiran awal (forethought), kontrol kemauan (volitional 

control), dan refleksi diri (self reflection). Fase pemikiran awal 

mengacu pada proses-proses yang akan berpengaruh dan 

keyakinan-keyakinan awal sebelum belajar. Fase kedua, kontrol 

kemauan, merupakan proses-proses yang terjadi selama belajar 

yang mempengaruhi konsentrasi dan kinerja. Fase ketiga,  refleksi 

diri, merupakan proses-proses yang  terjadi setelah belajar dan 

reaksi pebelajar terhadap pengalaman belajar tersebut. Fase refleksi 

diri ini, pada gilirannya akan pengaruh pada pemikiran tentang 

upaya  pembelajaran berikutnya, sehingga merupakan suatu siklus 

yang utuh dalam  kemandirian belajar.
21

  

Selanjutnya, Zimmerman  juga menambahkan bahwa siswa 

yang memiliki kemandirian belajar mempunyai kemandirian dalam 

                                                             
21

 Pendidikan and 2016, ―Kaitan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, Dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam Pelajaran Matematika,‖ 12. 
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berfikir,  merasakan (feelings) dan bertindak untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Menurut Sumarmo kemandirian belajar merupakan proses  

perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses 

kognitif dan  afektif dalam meyelesaikan suatu tugas akademik. 

Selanjutnya, Hargis juga mengemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan kemandirian belajar bukan merupakan kemampuan mental 

atau ketrampilan akademik tertentu, tapi  merupakan proses 

pengarahan diri dalam mentransformasi kemampuan mental ke  

dalam ketrampilan akademik tertentu.  

Schunk dan Zimmerman  menyatakan bahwa terdapat tiga  

pase utama dalam siklus kemandirian belajar yaitu : merancang 

belajar,  memantau kemajuan belajar selama menerapkan 

rancangan, dan mengevaluasi  hasil belajar diri sendiri secara 

lengkap. Sedangkan menurut Woolfolk, dan ahap-tahap belajar 

mandiri ada empat, yaitu : menganalisa tugas/pekerjaan,  

menetapkan tujuan dan menyusun rencana, menentukan taktik dan 

strategi untuk memenuhi tugas, dan pengaturan belajar.
22

   

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk belajar 

mandiri sebagai proses intensif yang biasa dilakukan untuk 

mencapai tujuan belajar atau penguasaan materi pelajaran yang 

                                                             
22

 Indrati Endang Mulyaningsih et al., ―Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga, Motivasi 

Belajar, Dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar,‖ repositori.kemdikbud.go.id (n.d.): 

78, accessed July 13, 2022, http://repositori.kemdikbud.go.id/id/eprint/537. 
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menggunakan berbagai keterampilan atau teknik ilmiah yang 

kreatif atas prakarsa atau inisiatif diri sendiri yang diwujudkan 

dalam keberanian menetapkan sendiri tujuan belajar, memilih dan 

menetapkan materi pelajaran, intensif menggunakan keterampilan 

belajar, menerapkan teknik-teknik ilmiah dalam fase belajar dan 

mempunyai prakarsa lebih dibandingkan pengajar.  

Kemandirian  belajar bukan berarti belajar sendiri tanpa 

bantuan orang lain. bebera pakar mengungkapkan bahwa 

kemandirian belajar dapat dilakukan dengan tiga langkah utama 

yaitu 1)  merangcang sendiri tujuan pembelajaran, 2) Memeilih 

strategi yang cocok dalam pemberlajaran itu sendiri, mematau 

kemajuan  dan evaluasi pembelajaran itu sendiri. Sumarno 

mengungkapkan  bahwa kemandirian belajar dapat diartikan 

sebagai kemampuan memantau diri sendiri dalam mengerjakan 

suatu pekerjaan yang telah diberikan. Ada tiga langkah dalam 

melaksanakan kemandirian belajar 1) Mengamati dan mengawasi 

diri sendiri, 2)  Membandingkan diri sendiri dengan orang lain, 3) 

Memberikan respon positif dan negatif terhadap diri sendiri. 
23

 

Berdasarkan uraian tentang kemandirian belajar tersebut, 

dalam penelitian  ini kemandirian belajar siswa dalam matematika 

dikembangkan berdasarkan  sembilan aspek kemandirian belajar 

yaitu: inisiatif belajar; mendiagnosa kebutuhan  belajar; 

                                                             
23

 K Hidayati, E Listyani - Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, and undefined 

2010, ―Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar Mahasiswa,‖ journal.uny.ac.id (n.d.): 19, 

accessed July 13, 2022, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/view/1977. 
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menetapkan target atau tujuan belajar; memonitor, mengatur dan  

mengontrol belajar; memandang kesulitan sebagai tantangan; 

memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; memilih dan 

menerapkan strategi belajar;  mengevaluasi proses dan hasil 

belajar; serta  self eficacy (konsep diri). 

Kemandirian belajar memiliki peran yang cukup penting 

dalam pembelajaran  Sejalan dengan  Martinus,  mengemukakan 

bahwa pentingnya kemandirian, bahwa kemandirian belajar yang 

diterapkan oleh siswa membawa pemahaman yang positif terhadap 

intelektualitas. Selain itu bahwa kurangnya kemandirian 

dikalangan remaja berhubungan dengan kebiasaan belajar yang 

kurang baik yaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah 

menjelang ujian, membolos, mencontek,dan mencari bocoran soal 

ujian 

b. Indikator Kemandirian Belajar 

Adapun indikator kemandirian belajar sebagaimana diungkapkan 

Chanteweel, wongsri, Winograd sebagaimana dirangkum oleh sumarno 

adalah  1) Insiatif dan motivasi belajar instrik, 2) Kebiasaan mendiagnosa 

kebutuhan belajar, 3) Menetapkan target atau tujuan belajar, 

4)Mengontrol, mengatur dan memonitoring belajar, d. Menganggap 

kesulitan sebuah tantangan, 5) Mencari dan memanfaatkan sumber belajar 

memilih metode dan straegi yang tepat dalam belajar, 6) mengevaluasi 
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pelaksanaan proses  dan hasil belajar, 7) Mengenal diri dan kemampuan 

diri. 24 

Kemandirian belajar menurut Sunaryo Kartadinata mempunyai 5 

aspek dan dapat dijadikan indikator, antara lain :  

1) Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu menyelesai-kan 

tugas-tugas yang diberikan tanpa bantuan orang lain, tidak 

menunda waktu dalam mengerjakan tugas, mampu membuat 

keputusan sendiri, mampu menyelesaikan masalah sendiri dan 

bertanggung jawab atau menerima resiko dari perbuatannya. 

2) Progresif dan ulet, dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila 

menghadapi masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, 

mempunyai usaha dalam mewujudkan harapannya, melakukan 

berbagai cara untuk mencapai tujuan dan menyukai hal-hal yang 

menantang 

3) Inisiatif atau kreatif, dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang 

tinggi, mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal yang 

baru, suka mencoba-coba dan tridak suka meniru orang lain 

4) Pengendalian diri, dengan ciri-ciri mampu mengendalikan emosi, 

mampu mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian masalah 

secara damai, berpikir dulu sebelum bertindak dan mampu 

mendisiplinkan diri. 
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5) Kemantapan diri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri secara 

mendalam, dapat menerima diri sendiri, percaya pada kemam-puan 

sendiri, memperoleh kepuasan dari usaha sendiri dan tidak mudah 

terpengaruh oleh orang lain. 

Untuk membangun kemandirian maka harus adanya sebuah 

pembelajaran yang berbasis tantangan (Challenge-Based Learning) atau 

yang dikenal dengan nama CBL. CBL sendiri mendorong siswa untuk 

secara aktif terlibat dalam pembelajaran berbasis tantangan. Kerangka 

CBL, yang dikembangkan oleh Apple, terdiri dari lima tahap implementasi 

utama,
25

 sebagai berikut:  

1) Ide besar dan pertanyaan penting 

Peserta didik diberi premis tentang masalah terkini yang berkaitan 

dengan mereka, yang dapat mereka bantu selesaikan. Guru hendaknya 

memberikan pertanyaan yang akan memandu mereka dalam 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Pada saat yang sama, peserta 

didik didorong untuk memanfaatkan teknologi yang umum digunakan 

dalam tugas mereka untuk memecahkan masalah. 

2) Pondasi dan tantangan 

Pada tahap ini peserta didik merumuskan pertanyaan yang dapat 

membantu mereka memecahkan masalah tersebut. Langkah ini bekerja 

paling baik dengan pelajar yang bekerja dalam kelompok dan 

berkolaborasi satu sama lain. Instruktur harus mengingatkan peserta 
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didik bahwa mereka memiliki pilihan untuk menggunakan banyak 

sumber daya untuk menyusun rencana mereka untuk kegiatan dan 

sumber daya. 

3) Solusi 

Pelajar harus sampai pada rencana solusi sekarang dan memiliki dasar 

yang kuat untuk mulai membuat prototipe atau bereksperimen dengan 

solusi mereka. Beberapa penelitian dan dokumentasi telah dilakukan 

pada tahap ini. 

4) Penerapan 

Peserta didik telah menerapkan rencana solusi mereka dan menilai apa 

yang berhasil atau tidak berhasil dari rencana tersebut. Pada titik ini, 

pelajar harus memutuskan apa yang ingin mereka nilai dan 

menentukan apakah mereka telah berkembang dalam menangani 

tantangan. 

5) Penilaian 

Sepanjang seluruh perencanaan dan implementasi proyek, pelajar 

mendokumentasikan pekerjaan mereka dalam bentuk audio visual dan 

berbagi pekerjaan mereka di domain publik, menyoroti proses yang 

dilakukan, bagaimana penerapannya, dan refleksi mereka sendiri. 

Institusi didorong untuk menyelenggarakan acara publik sebagai jalan 

bagi peserta didik untuk berbagi dan merayakan upaya mereka 26 
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c. Komponen komponen dalam kemandirian . 

Komponen-komponen utama kemandirian adalah 1) 

keterampilan pelatihan umum (membaca teks dengan benar, 

menemukan jawaban atas pertanyaan, menyusun rencana bacaan, 

skripsi, garis besar, tabel, perencanaan kegiatan, pengendalian 

tindakan yang dilakukan); 2) keterampilan logis umum: 

(mengidentifikasi hal-hal penting, membuat perbandingan, 

membuktikan, menarik kesimpulan, merumuskan pertanyaan); 3) 

Keterampilan subjek (khusus), mencerminkan kekhususan disiplin 

pendidikan individu); 4) keterampilan meta-subjek (tindakan pelatihan 

universal); dan 5) keterampilan komunikasi (melakukan dialog, 

berpartisipasi dalam kegiatan bersama). Dalam kompleks masalah 

pedagogi masyarakat elektronik, masalah kualitas kepribadian seperti 

―kemandirian kognitif‖ menjadi yang teratas. Kemandirian kognitif 

adalah kualitas integratif seseorang, berdasarkan aktivitas kognitif 

yang terkait dengan inisiatif dan pencarian berbagai cara untuk 

menyelesaikan tugas-tugas pendidikan dan kognitif, memastikan 

pengembangan diri seseorang 27.  

Thoha mengemukakan terdapat delapan ciri kemandirian 

belajar, yaitu: 1) Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif; 2) 

Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain; 3) Tidak lari atau 

menghindari masalah; 4) Memecahkan masalah dengan berfikir yang 
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mendalam; 5) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa 

meminta bantuan orang lain; 6) Tidak merasa rendah diri apabila harus 

berbeda dengan orang lain; 7) Berusaha bekerja dengan penuh 

ketekunan dan kedisiplinan; serta 8) Bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri.
28

 

d. Faktor faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 

Menurut Asrori faktor yang mempengaruhi kemandirian 

seorang kemandirian bukan merupakan semata-mata pembawaan 

seseorang sejak lahir, perkembangannya juga dipengaruhi oleh 

lingkungan, selain potensi yang dimiliki sebagai keturunan dari orang 

tua, diantaranya: 

1) Gen atau keturunan orang tua. Kemandirian yang dimiliki oleh 

orang tua akan menurun pada anaknya, namun bukan langsung 

diturunkan menjadi sifat bawan sejak lahir akan tetapi sifat 

kemandirian muncul berdasarkan cara orang tua mendidik 

anaknya.  

2) Pola asuh orang tua. Perkembangan kemandirian anak juga 

dipengaruhi oleh cara orang tua mengasuh dan mendidik anak. 

Pola asuh orang tua yang baik akan dapat 20 mendorong 

perkembangan kemandirian anak sehingga perkembangannya akan 
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optimal, sedangkan pola asuh yang tidak baik akan dapat 

menghambat perkembangan kemandirian anak.  

3) Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan yang terjadi di 

sekolah juga berpengaruh pada perkembangan kemandirian anak. 

Terlaksananya proses pendidikan yang demokratis akan dapat 

mendukung perkembangan kemandirian anak, sedangkan proses 

pendidikan yang lebih menekankan hukuman dapat menghambat 

perkembangan kemandirian anak. 

4)  Sistem kehidupan di masyarakat Lingkungan yang ada disekitar 

anak juga memberikan pengaruh pada perkembangan kemandirian 

anak. Lingkungan yang ada disekitar anak akan dapat merangsang 

dan mendorong bahkan manghambat proses perkembangan 

kemandirian anak.
29

 

Siswoyo  menyatakan bahwa kemandirian belajar sebagai 

bagian dari kepribadian mempunyai faktor-faktor sebagai berikut :  

1) Faktor kodratik, seperti umur, jenis kelamin, dan urutan 

kelahiran. Faktor kodratik berkaitan dengan faktor dari dalam 

individu. Dari segi umur akan mempengaruhi tingkat 

kemandirian belajar karena semakin bertambahnya umur 

seseorang akan diikuti pula semakin tingginya tingkat 

kemandirian belajarnya. Anak perempuan biasanya lebih lambat 

dibanding anak laki-laki karena anak perempuan lebih banyak 
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mendapat perlindungan dari orang tuanya. Disamping itu, urutan 

kelahiran juga berpengaruh terhadap 21 kemandiriannya. Anak 

pertama akan lebih mempunyai sikap mandiri daripada anak 

kedua dan seterusnya. 

2)  Faktor lingkungan, yang terbagi atas faktor tidak permanen 

yaitu peristiwaperistiwa penting dalam hidup seseorang yang 

mengakibatkan ketergantungan kepribadian seseorang, misalnya 

kematian orang tua atau bencana alam, dan faktor permanen 

seperti pendidikan dan pekerjaan. Lingkungan keluarga akan 

mempengaruhi tingkat kemandirian dikarenakan pola asuh 

orang tua terhadap anak. Perbedaan tingkat kemandirian belajar 

anak tergantung bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak. 

Sedangkan lingkungan sekolah dan masyarakat juga turut 

menentukan tergantung pola kepemimpinan maupun pola 

kebiasaan yang ada dalam lingkungan tersebut.
30

 

Zainuddin juga mengungkapkan bahwa Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kemandirian Belajar Kemandirian belajar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut terutama 

berasal dari dalam diri dan dari luar diri siswa. Berikut uraian dari 

masing-masing daktor yang mempengaruhi kemandirian belajar.  
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1) Faktor dari Dalam Diri Siswa Menurut Bernadib, siswa yang memiliki 

kemandirian belajar mempunyai kecenderungan tingkah laku/ 

indikator sebagai berikut. a) Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 

kebaikan dirinya Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara 

siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa yang lainnya.
31

 

Adanya interaksi antara siswa dengan siswa lainnya dapat 

menyebabkan siswa tersebut dapat mengetahui tingkat kemampuannya 

dibanding dengan kemampuan temannya. Apabila siswa merasa 

kemampuannya masih kurang dibading temannya, ia akan termotivasi 

untuk bersaing dalam mempelajari suatu pokok bahasan. Setiap siswa 

yang melibatkan dirinya dalam suatu persaingan yang sehat dan dapat 

memenangkan persaingan tersebut harus berusaha keras untuk 

membangkitkan keberanian, semangat juang dan rasa percaya diri 

yang maksimal. Aplikasi pada siswa adalah bersaing dalam upaya 

memahami materi yang dipelajari dengan memperbanyak sumber 

literatur dari berbagai media (misalnya perpustakaan, internet, dan 

lain-lain) serta mempunyai waktu khusus untuk mempelajari materi 

tersebut diluar jam 22 sekolah sehingga siswa dapat mencapai prestasi 

dalam belajar dan memenangkan persaingan tersebut. b). Mampu 

mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Siswa yang mempunyai inisiatif senantiasa tidak menunggu 

orang lain untuk melakukan sesuatu. Ia mampu bergerak didepan dan 
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seringkali menjadi contoh perubahan didalam kelompoknya. 

Kemampuan mengambil keputusan dan inisiatif dipengaruhi oleh 

respon siswa terhadap apa yang ada dan terjadi di sekitar untuk 

dijadikan bahan kajian belajar. Inisiatif sebagai prakarsa yang disertai 

dengan langkah konkrit selalu ditunggu kehadirannya pada segala 

macam kepentingan hidup baik di tengah masyarakat maupun di 

sekolah terutama siswa.
32

 

Aplikasinya pada siswa adalah mempunyai inisiatif untuk 

mempelajari dahulu materi sebelum diajarkan oleh guru serta 

berinisiatif mengerjakan soal-soal sendiri pada mata pelajaran yang 

diterimanya disekolah dengan memanfaatkan seluruh kemampuan 

yang dimilikinya, termasuk dalam memecahkan setiap parmasalahan 

yang dihadapi di lapangan yang berkaitan dengan kehidupan 

bermasyarakat. c.) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya Siswa yang memiliki kepercayaan diri tidak mudah 

terpengaruh oleh apa yang dilakukan orang. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri, yaitu 

selalu bersikap tenang dalam mengerjakan tugas-tugas belajar 23 yang 

diberikan guru dengan memanfaatkan segala potensi atau kemampuan 

yang dimiliki dan tidak mudah terpengaruh orang lain dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya serta tidak mencontek. d) Bertanggung 

jawab terhadap apa yang dilakukannya. Siswa yang bertanggung jawab 
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adalah siswa yang menyadari hak dan kewajibannya sebagai seorang 

peserta didik. Tanggung jawab seorang siswa adalah belajar dan 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru dengan penuh 

keikhlasan dan kesadaran, selain itu siswa yang bertanggung jawab 

adalah yang mampu mempertanggung jawabkan proses belajar berupa 

nilai dan perubahan tingkah laku.  

2) Faktor dari luar diri siswa. Faktor dari luar diri siswa adalah semua 

keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula 

dinamakan dengan faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan yang 

dihadapi individu sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian 

seseorang, baik dalam segi negatif maupun positif. Lingkungan 

keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan 

kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadian, termasuk 

pula dalam hal kemandiriannya. Adapun faktor dari luar yang 

mempengaruhi kemandirian siswa antara lain sebagai berikut. 

a)Kebudayaan, masyarakat yang maju dan kompleks tuntutan 

hidupnya cenderung mendorong tumbuhnya kemandirian dibanding 

dengan masyarakat yang sederhana. b) Keluarga, meliputi aktivitas 

pendidikan dalam keluarga, kecenderungan cara mendidik anak, cara 

memberikan penilaian kepada anak bahkan sampai cara hidup orang 

tua berpengaruh terhadap kemandirian anak. 

 Muhammad Mohammad Ali dan Muhammad Asrori 

menyebutkan sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan 
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kemandirian, yaitu: 1) Gen atau keturunan orangtua. Orang tua 

memiliki sifat kemandirian tinggi sering kali menurunkan anak yang 

memiliki kemandirian juga. 2) Pola asuh orang tua. Cara orang tua 

mengasuh dan mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan 

kemandirian anak remajanya. 3) Sistem pendidikan di sekolah. Proses 

pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokrasi 

pendidikan dan cenderung menenkankan indoktrinasi tanpa 

argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian remaja 

sebagai siswa. 4) Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan 

masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur 

sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta kurang menghargai 

manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat 

menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja atau 

siswa.
33

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai 

kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari 

terbentuknya kemandirian itu sendiri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian sangat menentukan sekali tercapainya 

kemandirian seseorang,  begitu pula dengan kemandirian belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, maupun yang 

berasal dari luar yaitu lingkungan keluarga, sekolah, lingkungan sosial 
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ekonomi dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor tersebut 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan yang 

selanjutnya akan menentukan seberapa jauh seorang individu bersikap 

dan berfikir secara mandiri dalam kehidupan lebih lanjut. Dengan 

demikian, penulis berpendapat dalam mencapai kemandirian seseorang 

tidak lepas dari faktor-faktor tersebut, oleh karena itu kemandirian 

siswa dalam belajar akan terwujud sangat bergantung pada siswa 

tersebut melihat, merasakan dan melakukan aktivitas belajar atau 

kegiatan belajar sehari-hari di dalam lingkungan tempat tinggalnya 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi belajar  

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sangat 

berhubungan dan saling mempengaruhi. Kata motivasi berasal dari 

kata ―motif‖ yang diartikan sebagai daya upaya/ daya penggerak yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.34 Dalam arti lain 

motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 

menyebabkan individu tersebut bertindak dan berbuat.35 Motif juga 

berarti keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.36 

Sedangkan motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu. Menurut Mc. Donald dikutip oleh 
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Oemar Hamalik motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) 

dan reaksi untuk mencapai tujuan (motivation is an energy change 

within the person characterized by affective arousal and anticipatory 

goal reaction).37   

Pengertian motivasi secara terminologis terdapat beberapa 

pendapat para ahli yang menyebutkan, motivasi adalah suatu proses 

yang berkaitan denganamediating variable, motivasi ini tidak bias 

diamati secara langsung, namun tersimpul dari tingkah laku yang 

tampak, konsep motivasi ini untuk menerangkan tenaga yang 

mendasari perubahan dalam tingkah laku
38

. 

Drever pengertian tentang motif atau motivasi adalah ―Motive 

is an effective-conative factors which operates in determining the 

direction of an individual’s behavior toeards an end or goal, 

consioustly apprehended or unconsioustly‖. Artinya, motivasi 

berkaitanerat sekali dengan tujuan yang akan dicapai. Sama pendapat 

Callan and Calrk dalam Mulyasa, mengartian motivasi ibarat sebagai 

tenagapenarik ataupendorong yang menyebabkan adanya tingkah laku 

ke arahtertentu dalampencapaiansuatu tujuan. demikian pula Martin 

Yamin, determin penting dalam belajar adalah motivasi, karena 

motivasi ini berkaitan dengan  (a) tujuan perilaku; (2) merupakan 
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kekuatan dalam merespon atau usaha siswa setelah belajar dalam 

memilih mengikuti tindakan tertentu; dan (c) seberapa besarketahanan 

perilaku seseorang agar terus-mempertahan berperilaku menurut cara 

tertentu Labih lanjut, Sardiman mengutif pendapat Mc. Donald, 

motivasi adalah ditandai munculnya ―feeling‖adanya tanggapan 

terhadap tujuan karena akibat dari perubahan energi dalam diri 

seseorang.  

Dari Pengertian tersebut mengandung tiga elemen penting di antaranya : 

a. Motivasi diawali dari terjadinya perubahan energy pada diri 

seseorang yang akan membawa beberapa perubahan energi di dalam 

system ‗neurophysiological‖ yang ada pada organism manusia. 

Walaupun motivasi muncul dari dalam diri manusia, karena akibat 

perubahan energipada diri seseorang, tapiwujudnya akan 

menyangkut kegiatan fisikseseorang. 

b. Motivasi muncul ditandai dengan adanya ‖feeling/rasa‖, afeksi 

seseorangterhadapmasalah-masalahkejiwaan. 

c. Motivasi dapat dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 

dalam hal ini merupakantanggapan/respons dari suatu aksi, yaitu 

tujuan. 

Pendapat MC. Donald dalam Omar Hamalik menambahkan 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri sendiri.  Seseorang yang 

memiliki motivasi ditandai dengan timbulnya reaksi dan perasaan dalam 

pencapaiantujuan. 
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Uno mengungkapkan bahwa  motivasi belajar adalah dorangan 

internal dan eksternal pada diri seseorang yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar 

dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Dalam proses belajar sangat 

diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar 

tidak mungkin melakukan aktivitas belajar.  

Beberapa pendapat tersebut disimpulkan, motivasi adalah 

merupakan faktor yang menjadi kunci dan menjadi suatu media yang 

sangat penting untuk meningkatkan prestasi dan suatu kinerja yang ada 

pada siswa 

Adapun motivasi dalam al Qur‘an banyak ditemukan diantaranya 

terdapat dalam surah Al Ra‘d ayat 11 

َٰجٞ نّوِب يَنِِۡ ييََيًِۡ وَنِوۡ خَلۡفًِيِ حَۡ لَُ  َٰ ِ ِّ ُ ۥ م نُعَ َ اَ  يُيَيّرِ إِ إنِذ ٱللَّذ رۡرِ ٱللَّذ
َ
ۥ م نِوۡ أ ًُ فَوُوىَ

ۥۚ م وَنَا  وۡم  شُوءٓٗا فَلََ رَرَدذ لَُ َِ ِ ُ ة رَادَ ٱللَّذ
َ
ٓ أ ىفُصِهِمۡإ وَإِذَا

َ
ْ نَا ةأِ وا ُ َٰ يُيَيّرِ وۡمٍ حَتَّذ َِ ِ نَا ة

 لهَُم نِّو دُوىًِيِ نِو وَالٍ  

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
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tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.
39

 

Ayat ini digunakan sebagai suatu motivasi dari Allah SWT kepada 

hambaNya, bahwa Allah tidak akan pernah mengubah nasib seseorang 

kecuali jika seseorang itu ingin mengubahnya dengan usaha sendiri. 

Tafsiran ini sangat bertentangan dengan argument seseorang yang 

berusaha mengubah nasibnya dengan membanting tulang, bekerja dari 

pagi hingga ke malam, memaksakan diri untuk terus bekerja, namun 

apakah mereka berhasil? Berapa persen keberhasilan mereka? Ayat AL-

Qur‘an itu adalah suatu yang pasti tidak dapat diragukan kebenarannya. 

Jika diartikan nasib itu ditangan manusia maka tidak akan ada orang yang 

gagal semua akan berhasil tanpa adanya keimanan. Padahal tidak seperti 

itu. Allah menginginkan hamnbanya untuk senantiasa berusaha dan 

berdo‘a kepada Allah. Karena keyakinan kesuksesan ditangan manusia itu 

adalah doktrin mu‘tazilah yang beranggapan perilaku hamba menentukan 

segalanya. Sementara itu, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibrahim, 

ia berkata, ―Allah SWT telah mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari 

Bani Isra-il, bahwa, ―katakan kepada kaummu sesungguhnya penduduk 

kampung dan penghuni rumah manapun yang taat kepada Allah, lalu 

mereka berpaling darinya dan melakukan kemaksiatan niscaya Allah SWT 

akan memalingkan mereka dari apa yang mereka sukai kepada sesuatu 

yang mereka benci,‖ (Ibnu Katsir, 2013). 
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Dengan kata lain, ayat ini berfokus kepada pembahasan tentang 

perubahan yang teradi pada suatu kaum, dari, dari kata Yughayyiru 

memiliki  ُ   makna yang luas, bisa itu perubahan secara ekonomi, sosial 

dan lain sebagainya, namun diperkuat oleh kata Qaumin, ,maka perubahan 

disini lebih dikhususkan kepada perubahan yang bersifatnya 

kemasyarakatan, atau perubahan sosial. Adapun yang memiliki peran yang 

sangat besar untuk perubahan ke arah positif yang terjadi pada manusia, 

berdasarkan ayat tersebut terdapat dua faktor, yaitu, upaya yang dilakukan 

suatu kaum dalam mencapai kebaikan bagi kaum itu sendiri, dan kehendak 

Allah yang Maha memiliki daya dan kekuatan untuk mengubah keaadaan 

kaum tersebut. 

Jika kita analisis dari sudut pandang pendidikan, maka dapat kita 

temukan bahwa allah memotivasi kepada kita akan sutu perubahan tidak 

akan muncul kecuali di mulai pada diri kita . Allah telah mengatakan 

bahwa tidak akan mengubah kondisi seseorang melainkan usahanya 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dengan lingkungannya.40 

Belajar sebagai perubahan tingkah laku ini terjadi setelah siswa mengikuti 

proses belajar mengajar yang menghasilkan hasil belajar dalam bentuk 

penguasaan kemampuan atau keterampilan tertentu. 
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Hilgard dan Bower dalam bukunya Theries of Learning 

mengemukakan.‖ Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamanya yang berulang ulang dalam situasi itu dimana dalam 

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenrungan 

respon pembawaan kematangan, atau keadaan keadaan sesaat seseorang.41 

Maka motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai.42 Hamzah B Uno juga menungkapkan bahwa mendefinisikan 

motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong 

(driving force), atau alat pembangunan kesediaan dan keinginan yang kuat 

dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, 

dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dengan adanya motivasi dalam diri 

siswa maka proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Karena motivasi akan mendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar.  

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran (motivation is an essential condition of learning). Hasil 

belajar akan semakin meningkat jika motivasi yang diberikan tepat.  
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 Dari elemen terterut mengandung tiga elemen penting di antaranya 

a. Motivasi diawali dari terjadinya perubahan energy pada diri 

seseorang yang akan membawa beberapa perubahan energi di 

dalam system ‗neurophysiological‖ yang ada pada organism 

manusia. Walaupun motivasi muncul dari dalam diri manusia, 

karena akibat perubahan energy pada diri seseorang, tapiwujudnya 

akan menyangkut kegiatan fisik seseorang 

b. .Motivasi muncul ditandai dengan adanya ‖feeling/rasa‖, afeksi 

seseorang terhadap masalah-masalah kejiwaan. 

c. Motivasi dapat dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 

dalam hal ini merupakantanggapan/respons dari suatu aksi, yaitu 

tujuan. Pendapat MC. Donald dalam Omar Hamalik menambahkan 

motivasi adalahperubahan energi dalam diri sendiri.  Seseorang 

yang memiliki motivasi ditandai dengan timbulnya reaksi dan 

perasaan dalam pencapaiantujuan.43
 

Beberapa pendapat tersebut dijelaskan, motivasi adalah merupaka 

faktor yang menjadi kunci dan menjadi suatu media yang sangat penting 

untuk meningkatkan prestasi dan suatu kinerja yang ada pada siswa 

Menurut Wlodkowski dalam Olusegun Agbola Sogumro, motivasi 

merupakan syarat penting dalam belajar bila rendah, potensi belajar 

berkurang. Ada kesamaan dengan kesimpilan Zull bahwa motivasi dan 

pembelajaran adalah entitas yang tidak terpisahkan dan dari prespektif 
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sains motivasional. Pintrich  menegaskan hubungan timbal balik antara 

motivasi danprestasi akademik. Rotgans dan Schmidt juga menguatkan 

potulat teori pendidikan bahwa adanya hubungan yang rumit antara 

motivasi dan prestasi. Sementara Thorkildsen mendefinisikan motivasi 

sebagai ―kekuatan internal yang mengaktifkan, membimbing, dan 

mempertahanakan, perilaku dari waktu ke waktu.
44

 

Baron dan Doon dalam Bakar Ramli, menjelaskan bahwa siswa 

yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar ditunjukan oleh beberapa 

karakter seperti : berinisiatif, tekun dan aktiv dalam belajar, tidak mudah 

merasa puas, tepat waktu, disiplin, selalu berusaha belajar dengan hasil 

baik.  

Hasan langgulung berpendapat motivasi memiliki peranan dalam 

kehidupan manusia, setidak-tidaknya ada empat  yaitu : 

a. Motivasi berfungsi sebagai pendorong manusia dalam berbuat 

sesuatu, sehingga menjadi unsur penting dari tingkah atau tindakan 

manusia. 

b. Motivasi berfungsi untuk menentukan arah dan tujuan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penyeleksi atas perbuatan yang akan 

dilakukan manusia baik atau buruk, sehingga tindakannya selektif. 

Motivasi berfungsi sebagai penguji sikap manusia dalam bermal, 
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salah atau benar sehingga dapat dilihat kesalahan dan kebenaran 

yang sifatnya subjektif dan emosional
45

 

Menurut Mark k. Smith, dkk Motivasi merupakan konsep utama 

dalam teori pembelajaran. Motivasi sangat berkaitan dengan perhatian, 

dorongan, kecemasan, dan pengatan/umpan balik.
46

 

Menurut Maslow, ada lima kebutuhan dasar sehingga seseorangm 

termotivasi untuk melakukan sesuatu : 

a. Physiological Needs. Kebutuhan paling rendah artinya, kapan 

seseorang membutuhkan baru termotivasi melakukannya misalnya 

makan dan minum. 

b. Safety Needs. Kebutuhan yang mendorong sesorang melakukan 

sesuatu karena untuk memperoleh kepastian, keteraturan, dan 

ketentraman, dari keadaan lingkungannya, misalnya kebutuhan 

tempat tinggal,pakaian, perlindungan atasperbuatanyang 

sewenang-wenang. Belongingnes and Love Needs. Kebutuhan ini 

mendorong individu untuk mengadakan ikatan emosional 

atauhubungan afektif, contohnya hubungandengan individu lain, 

baik sesama jenis maupun berlainan jenis di lingkungan keluarga 

atau masyarakat. Ikatan emosional itu misalnya diterima,rasa 

disayang, dan dibutuhkan orang lain. 
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c. Asteem Needs. Kebutuhan initerbagidua bagian;(1)penghargaan 

atau penghormatan dari diri sendiri.(2)penghargaan dari orang lain. 

d. Need for self Actualization.Merupakankebutuhanyang paling 

tinggi.  Kebutuhan inimunculjikadibawahnya sudahbaik 

danterpenuhi. 

e. Secara sederhana belajar seringkali diartikan sebagai aktivitas 

untuk memperoleh pengetahuan. Pada hal dalam aktivitassehari-

hari dalam kehidupan manusia hampir tidak pernah dapat terlepas 

dari kegiatan belajar.Baik ketikamanusiamelaksanakan 

aktivitassendiri, maupun di dalam berkelompok. Paham ataupun 

tidak, sesungguhnya sebagian besarkegiatanyang dilakukandalam 

kehidupan sehari-hari merupakan aktivitas belajar. Dengan 

demikian dapat dikatakan, tidak ada waktu dan ruang di mana 

manusia terlepas dari kegiatan belajar, berarti belajar tidak pernah 

dibatasi tempat, waktu maupun usia,  karena perubahan yang 

terjadi menuntut tidak berhentinya aktivitas belajar 

Walker dalam Ahmad Rohani, menyatakan bahwa motivasi sangat 

lekat dengan aktivitas belajar. Perubahan suatu motivasi akan berpengaruh 

terhadap perubahan bentuk,wujud, dan hasil belajar. Ada atau tidaknya 

motivasi seseorang sangat berpengaruh terhadap proses aktivitas dalam 

belajar. 
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b. Macam macam Motivasi  

Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan, semakin besar 

kebutuhan seseorang akan sesuatu maka akan semakin kuat motivasi untuk 

mencapai sesuatu itu. Motivasi dapat bersifat internal dan eksternal. 

Motivasi internal/intrinsik yaitu dorongan dari dalam diri individu untuk 

melakukan suatu aktifitas. Sedangkan motivasi eksternal/ekstrinsik adalah 

dorongan yang berasal dari luar diri individu. 

Adapaun contoh motivasi instrinstik sebagaimana dalam surah Al-

An‘am ayat 125  

ۥ م يََعَۡلۡ  ًُ ن يضُِلذ
َ
َٰمِِۖ وَنَو يرُدِۡ أ شۡلَ حۡ صَيۡرَهۥُ م للِِۡۡ ۥ م يشََۡۡ ًُ ن يَهۡيِيَ

َ
ُ أ  فَهَو يرُدِِ ٱللَّذ

ُ ٱلرجِّۡسَ عََلَ  ٖۚ كَذََٰلكَِ يََعَۡلُ ٱللَّذ هَاءِٓ يُ فِِ ٱلصذ عذ هَا يصَذ نذ
َ
ا حَرجَٗا كَأ ًِ ِ صَيۡرَهۥُ م ضَيّ

ِيوَ اَ  يؤُۡنِيُونَ    ٱلَّذ
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 

kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 

agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 

niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 

sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-

orang yang tidak beriman.
47

 

Ayat berikut menunjukkan bahwa motivasi intrinsik juga terdapat 

andil robbaniyyah yang mendorong pemilik hati manusia sehingga 
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mengakibatkan panca indera menafsirkan tentang perubahan diri terdapat 

semangat dalam belajar dengan cara apapun gaya belajarnya. Selain 

berangkat dari faktor hidayah (Allah Swt), motivasi intrinsik juga 

berangkat dari faktor genetik. Misalnya karena ayahnya dikenal oleh 

masyarakat orang yang gemar belajar sehingga keluarganya memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi-tinggi, maka tak heran apabila ia juga 

gemar membaca, mengoleksi beberapa buku, punya daya tahan belajar 

yang kuat dan sebagainya. Juga tidak heran jika melihat di dunia 

pesantren, ada hubungan persaudaraan antar kyai atau lintas pesantren 

karena menjaga nasab yang dianugerahi oleh Allah Swt dengan cara 

menikahkan anaknya dengan anak kyai lain. 

 Selain mengharap keberkahan dalam pernikahan, juga mengharap 

kualitas keturunan yang mampu meneruskan tongkat estafet. Sehingga 

modal dalam kemauan dan keinginan keturunannya giat dalam belajar 

agama (biasa disebut ngaji) memiliki semangat yang tinggi. Sehingga juga 

terkadang meniru cara belajar para leluhurnya dengan cara mondok 

dimana-mana dengan mengharapkan menuai banyak ilmu pengetahuan 

(agama). Faktor fisik maupun psikis dalam penjabaran ini juga andil dalam 

kategori motivasi intrinsik. Keadaan tubuh yang sehat dan stabil akan juga 

berpengaruh pada spirit belajarnya. Apabila kondisi fisik menurun atau 

drop, biasanya ia identic dengan lebih banyak istirahat dibanding dengan 

intensitas belajarnya. Begitupun psikis yang secara umum juga terdapat 

faktor keadaan lingkungan (ekstrinsik) yang mempengaruhi. Namun 
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kesehatan psikis (dibaca: jiwa) dikatakan sehat apabila dalam gerak 

fisiknya maupun konsistensi dalam komunikasi yang sehat atau positif. 

Sehingga perlu adanya mood yang baik sebagai acuan untuk lebih 

termotivasi dalam belajar 

1) Motivasi Instrinstik .  

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi intrinsik merupakan 

kegiatan belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan sesuatu 

kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktifitas 

belajar.
48

 Dorongan tersebut mengalir dari dalam diri siswa akan 

kebutuhan belajar. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 

harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang 

menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh 

rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan 

aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari 

dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungan 

dengan kegiatan belajarnya sendiri.49 Namun, tidak berarti motivasi 

ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Sebab kemungkinan besar keadaan 
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siswa itu dinamis, berubah-ubah, atau komponen-komponen belajar lain 

yang kurang menarik bagi siswa, yang memerlukan adanya motivasi 

ekstrinsik ini. 

Menurut Winkel ada beberapa bentuk motivasi ekstrinsik 

diantaranya adalah  

a) Belajar demi memenuhi kebutuhan  

b) Belajar demi memenuhi kewajiban  

c) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan. 

d) Belajar demi meningkatkan gengsi. 

e) Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting seperti 

orang tua dan guru 

f)    Belajar demi tuntutan jabatan yang yang ingin dipegang atau 

demi memenuhi persyaratan kenaikan pangkat. 50 

Dari pengertian di atas dapatlah diketahaui bahwa motivasi 

merupakan faktor yang sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar 

semakin besar motivasi belajar semakin tinggi hasil belajar.  

Indikator motivasi belajar sebagaimana diungkapkan oleh Hamzah 

B Uno  dapat diklasifikasikan sebagai berikut adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan 

dan citacita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga memungkinkan seseorang untuk belajar dengan baik 
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c.  Bentuk bentuk motivasi  

Bentuk-bentuk motivasi ini sangat bervariasi bahkandapat dilihat 

dari berbagai sudut pandang. Bentuk-bentuk motivasi  dapat ditinjau dari 

segi motivasi atau motif-motif nya : 

Motivasi berdasarkan dasar pembentukannya : 

1) Motif-motif(motivasi)bawaan 

Arden. N Frandsen memberi istilah jenis motif ini dengan 

istilah Physiological drives. Motivasi ini ada tanpa dipelajari, motif ini 

dibawa sejak lahir. Sebagai contoh, dorongan untukminum,makan, 

seksual,bekerja,beristirahat, dan lain-lain
51

. 

2) Motif-motif yangdapat dipelajari  

Frandsen memberikan istilah dengan affiliative needs. Sebab 

kemampuan kerjasama, berhubungan, di dalam masyarakat akan 

memberikan suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu 

mengembangkan sifat-sifat kooperatif, ramah, membina hubungan 

baik dengan sesama, apalagi terhadap guru dan orang tua. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat membantu siswa dalam usaha 

mencapai prestasi. Misalnya, dorongan untuk mempelajari suatu 

cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam 

masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif 

yang diisyaratkan secara sosial. Sebab motivasi itu terbentuk dalam 
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kehidupan manusia di lingkungan sosial dengan sesama manusia lain. 

Frandsen menambahkan jenis-jenis motivasi  

a) Gognitive motives 

Motif ini menunjukan dari gejala intrinsik. Berkaitan keputusan 

seseorang yang ada dalam diri manusia dan biasanya berwujud produk 

mental danproses. Jenis motif sangat utama dalam kegiatan belajar di 

sekolah, terutama yang berhubungan dengan perkembangan 

intelektual. 

b) Self-expression. 

Penampilan ini merupakan bagian dari prilaku manusia. Hal terpenting 

adalah tidak hanya sekedar tahu mengapa dan bagaimana sesuatu itu 

terjadi, tetapi juga mampum enciptakan suatu kejadian. Untuk itu 

diperlukan imajinasi yang penuh kreativitas.Memiliki kegiatan untuk 

aktualisasi diri. 

c) Self-enhancement. 

Melalui pengembangan kompetensi dan aktualisasi diri dapat 

meningkatkan kemajuan diri seseorang. Kemajuan dan ketinggian diri 

ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap individu.Suasana 

kompetensi yang sehat bagi peserta didik dapat diciptakan dalam 

belajar sehingga dapat mencapai suatu prestasi
52
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d. Fungsi motivasi dalam belajar  

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses 

belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan 

berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil 

pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha 

belajar bagi mahasiswa.  

 Adapun fungsi motivasi ada tiga, yaitu : 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energy 

2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

3) Seorang mahasiswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat 

lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik, sebab 

tidak serasi dengan tujuan.
53

 

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara 
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konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 

Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 

motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 

yang baik. Intensitas motivasi seorang mahasiswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnnya. 

Sementara itu menurut De Cocco dan Graw Frod menyatakan 

bahwa ada 4 fungsi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
54

 

1) Mengggairahkan siswa: Guru harus selalu memberikan pada siswa 

banyak hal yang perlu dipikirkan serta memelihara kemauan siswa 

dalam belajar 

2) Memberi harapan: Guru harus memelihara harapan-harapan siswa 

yang realitas dan memodivikasikan harapan harapan yang kurang 

atau tidak realitas.  

3) Memberikan insentif: Bila siswa mengalami keberhasilan, guru 

diharapkan memberikan hadiah kepada siswa atas keberhasilanya, 

sehingga siswa terdorong untuk melakukan usaha usaha lebih 

lanjut. 

4) Mengarahkan: Guru harus mengarahkan tingkah laku siswa dengan 

cara menunjukkan kepada siswa hal hal yang dilakukan tidak benar 

dan meminta pada mereka melakukan sebaik baiknya.55 
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Lain lagi Motivasi menurut Maslow dalam Boeree berpendapat 

bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutukan 

kebutuhan tertentu kebutuhan dapat dihirarkikan ke dalam 4 kategori, 

sebagai berikut:  

1) Kebutuhan Fisiologis  

2) Kebutuhan rasa aman  

3) Kebutuhan cinta dan rindu. 

4) Kebutuhan harga diri. 56 

Sehubungan dengan hal tersebut Sardiman menyatakan bahwa ada 

3 fungsi motivasi: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut.57 

Dalam kegiatan pembelajaran, peran guru sangat mendukung 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswanya. Maka guru harus mampu 
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untuk meyakinkan siswa, hasil belajar yang baik adalah suatu kebutuhan 

guna mencapai sukses pada masa yang akan datang.  

e. Upaya guru dalam motivasi belajar  

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi 

merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi mahasiswa. Apalah 

artinya bagi seorang siswa pergi ke sekolah tanpa mempunyai motivasi 

belajar.
58

 Bahwa diantara sebagian mahasiswa ada yang mempunyai 

motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum termotivasi untuk belajar. 

Seorang guru melihat perilaku mahasiswa seperti itu, maka perlu diambil 

langkah-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah perlu usaha yang serius 

dari pihak guru.  

Agar motivasi belajar siswa dapat tumbuh dengan baik maka guru 

harus berusaha: 

1) Merancang dan menyiapkan bahan ajar yang menarik 

2) Mengkondisikan proses belajar aktif 

3) Menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang 

menyenangkan 

4) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan siswa dalam belajar 

5) Meyakinkan siswa bahwa mereka mampu mencapai suatu prestasi. 
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6) Mengoreksi sesegera mungkin pekerjaan siswa dan sesegera 

mungkin pula memberitahukan hasilnya kepada siswa 

7) Memberikan nilai guna dari pelajaran yang sedang dipelajari siswa 

dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehari-hari.59 

Sunaryo mengungkapkan bahwa  ada beberapa cara yang dapat 

diterapkan untuk memotivasi seseorang yaitu :  

1) Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force) Yaitu dengan 

cara memotivasi dengan menggunakan ancaman hukuman atau 

kekerasan agar yang dimotivasi dapat melakukan apa yang harus 

dilakukan 

2) Memotivasi dengan bujukan (motivating by enticement) Yaitu 

dengan cara memotivas dengan bujukan atau memberi hadiah agar 

melakukan sesuatu sesuai harapan yang memberikan motivasi
60

 

f. Indikator motivasi belajar  

Adapun bentuk untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam 

kegiatan belajar-mengajar dapat disajikan sebai berikut :  

1) Memberi angka. Angka hanyalah merupakan symbol yang 

mewakili nilai dari kegiatan belajar siswa. Banyak siswa belajar 

yang tujuan utamanya justru hanya untuk mencapai nilai/angka 

yang baik. Sehingga siswa hanya mengejar nilai ulangan atau nilai-

nilai pada raport yang angkanya baik. Angka-angka yang baik 
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memberikan motivasi yang sangat kuat kepada siswa. Tetapi ada 

juga yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberikan 

motivasi. Banyak siswa belejar atau bekerja hanya untuk mengejar 

kenaikan kelas saja. Ini menunjukan motivasi yang dimilikinya 

kurang berbobot jika dibandingkan dengan siswa yang belajar 

tujuannya untuk memperoleh nilai yang baik 

Tetapi, guru harus memberikan penekanan bahwa pencapaian 

angka seperti itu bukanlah hasil belajar yang sejati, atau makna 

sesungguhnya dari hasil belajar. Oleh karena itu, langkah 

selanjutnya yang harus ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara 

memberikan angka-angka yang dapat dihubungkan dengan values 

yang mengandung pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa 

dalam bentuk  kognitif nilai keterampilan dan afeksi 

2) Hadiah. Hadiah dapat juga berfungsi sebagai motivasi, tetapi tidak 

selamanya demikian.Hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak 

akan menarik bagi seseorang yang tidak mempunyai bakat dan 

tidak menyenangi pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang 

diberikan untuk gambar yang terbaik, hal ini mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang siswa yang tidak mempunyai bakat 

menggambar. 

3) Kompetisi/Saingan. Berkompetisi atau bersaing dapat 

menumbuhkan motivasi diantara siswa, baik persaingan secara 

individu maupun secara berkelompok. Persaingan ini banyak 
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digunakan dalam dunia perdagangan atau industri. 

Kompetisi/saingan sangat baik dimanfaatkan untuk meningkatkan 

motivasi dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Ego involvement. Seorang siswa yang memiliki harga diri yang 

tinggi akan menumbuhkan motivasi. Dengan kesadaran siswa 

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 

sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. Apalgi 

kalau seorang siswa mengnggap penyelesaian tugas sebuah simbol 

kebaggaan sebuah harga diri. Siswa seperti ini kemungkinan lebih 

giat dalam belajar dibandingkan dengan siswa yang tidak terlalu 

penting sebuah harga diri. 

5) Memberi ulangan.Jika ada ulangan, maka para siswa akan menjadi 

giat belajar. Tetapi jangan terlalu sering memberi ulangan misalnya 

setiap hari karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. 

Seharusnya guru harus terbuka, dan member terlebih dahulu kalau 

akan ulangan pada pertemuan berikutnya. 

6) Mengetahui hasil.Guru harus memberitahukan hasil yang diperoleh 

oleh siswa. Karena dengan mengetahui hasil pekerjaan, akan 

mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Apalagi jika terjadi 

kemajuan. Salah satu cara lebih mudah menyampaikan hasil 

pembelajaran seorang hendaknya grafik hasil belajar siswa. Ketika 

siswa melihat kemajuan hasil belajarnya maka ada motivasi pada 
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diri siswa untuk terus meningkatkan belajarnya. Dengan suatu 

harapan hasilnya terus meningkat. 

7) Pujian. Jikaada siswa yang telahberhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik ,guru perlu memberikan pujian. Pujian ini merupakan 

motivasi yang baik dalam bentuk reinforcement yang positif. 

Memberikan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 

menyenangkan,dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus 

akan membangkitkan harga diri. 

8) Hukuman.Memberikan hukumanakan menjadi motivasi jika 

diberikan secara tepat dan bijak, jika tidak maka akan sebagai 

reinforcement yang negatif. Maka dalam memberikan hukuman 

seorang guru harus mempunyai pemahaman tentang prinsip dalam 

pemberian hukuman. 

9) Hasrat untuk belajar. Hasrat untuk belajar, berarti ada factor 

kesenjangan, ada tujuan/maksuduntuk belajar. Hal ini akan lebih 

baik, jika dibandingkan sesuatu kegiatan yang tidak dibarengi 

dengan maksud/tujuan. Siswa akan lebih termotivasi jika 

mempunyai hasrat untuk belajar, sehingga sudah barang tentu 

hasilnya juga akan lebih baik. 

10)  Minat. Minat sangat erat kaitannya dengan motivasi. Minat 

muncul karena ada kebutuhan, begitu juga motivasi sehingga 

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. 

Mengenai minat dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai 
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berikut; a). Minat dapat dibangkitkan karena adanya suatu 

kebutuhan. b). Mengaitkan dengan persoalan pengalaman di masa 

lampau. c). Memberi peluang untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. d). Menggunakan berbagai macam model mengajar. 

11)  Tujuan yang diakui. Membuat rumusan tujuan pembelajaran yang 

dapat diterima dan diakui dengan baik oleh siswa, merupakan alat 

motivasi sangat penting. Karenadengan memahami tujuan yang 

harus dicapai, akan menimbulkan gairah untuk terus belajar. 

Apalagi dirasakan sangat berguna dan menguntungkan.
61

 

Menurut Sardiman, motivasi belajar yang mesti terdapat dalam diri 

siswa agar bertambah giat dalam belajar  memiliki beberapa ciri-ciri 

diantaranya 

1) Ketekunan menghadapi tugas, seperti bekerja terus menerus 

walaupun waktunya lama, tanpa berhenti sebelum tuntas. 

2) Keuletan menghadapi kesulitan, seperti mengarjakan tugas tanpa 

ada rasa putus asa demi mengejar prestasi sebaik-baiknya. 

3) Memiliki minat terhadap berbagai masalah, seperti sangat kritis 

terhadap masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi yang 

terjadi disekitar. 

4) Kemandirian, seperti mengerjakan tugas sendiri lebih yakin dari 

pada melihat jawaban teman. 
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5) Perasaan cepat bosan terhadap tugas yang rutin, seperti tidak suka 

kepada pekerjaan yang berulang-ulangkarena tidak mengasah 

kreatifitas. 

6) Ego terhadap pendapatnya sendiri, seperti dalam diskusi mau 

menang sediri. 

7) Teguh pada keyakinan, seperti lebih mengutamakan keyakinan dari 

kenyataan yang konkrik. 

8) Memiliki perasaan senang mencari permasalahan kemudian 

penyelesaikan, seperti mencari soal-soal dalam hal-hal perbaikan 

kualitas belajarnya.
62

 

Apabila siswa memiliki ciri-ciri di atas maka siswa dapat dikatakan 

telah memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi sangat dibutuhkan 

dalam proses belajar. Tinggi motivasi siswa semakin kuat dorongan 

dirinya untuk belajar. 

g. Faktor Faktor yang mempengaruhi motivasi  

Motivasi belajar Menurut Syamsu Yusuf berasal dari 2 faktor yaitu 

factor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar)
63

  

1) Motivasi yang berasal dari faktor internal 

a) Dari segi  fisik 
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Fisik adalah faktor yang mempengaruhi penampilan dan tubuh 

seorang individu. Fisik terdiri dari faktorkesehatan, gizi (nutrisi), dan 

fungsi- fungsi fisik lainnya terutama panca indera. 

b) Dari segi Psikologis 

Psikologis adalah faktor intrinsik yang berpengaruh terutama yang 

menyangkut kondisi rohani siswa serta aspek-aspek yang menghambat 

atau mendorong kegiatan belajar siswa. 

2) Motivasi yang berasal dari Eksternal 

a)   Dari segi social 

Dari segi sosial biasanya berasal dari lingkungan sekitar siswa. 

Lingkungan sosial ini meliputi guru, teman sebaya, orang tua, tetangga. 

atau hasil dari melakukan konselor. 

b) Dari non-sosial 

Dari non-sosial biasanya berasal dari kondisi ataukeadaan fisik di 

sekitar siswa. Dari segi non-sosial ini meliputi keadaan seperti perubahan 

dari: waktu (pagi, siang, atau malam), udara (cuaca (panas atau dingin), 

fasilitas belajar (sarana dan prasarana). Dan  tempat (bising,sepi, atau 

kualitas sekolah tempat belajar).
64

 

Dimyati dan Mudjiono
65

 menambahkan ada beberapa hal yang bias 

berpengaruh terhadap motivasi belajar seperti. 

a) Aspirasi (cita-cita siswa). 
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 Aspirasi (cita-cita) dapat berlangsung dalam jangka waktu yang 

sangat lama, dan bahkan berlangsung seumur hidup. Kesimpulannya, 

aspirasi dan cita-cita memperkuat semangat belajar dan mengarahkan 

tindakan dalam belajar. 

b) Kesanggupan Belajar. 

 Kesanggupan belajar merupakan kejiwaan yang ada di dalam diri 

siswa.Contohnya aspek ingatan, perhatian, fantasi, daya pikir, dan 

pengamatan. Kesanggupan belajar menjadi tolok ukuran dalam 

mengembangkan dayap ikir siswa.
66

 Maka seorang siswa yangmempunyai 

kesanggupan dalam mengembangkan daya pikirnya hanya pada benda 

konkrit tidak sama dengan siswa yang mempunyai kesanggupan berpikir 

secara operasioanl atau berdasarkan kesanggupan pengamatan. Kemudian 

dihubungkan dengan kesanggupan daya nalarnya. Maka siswa yang 

mempunyai kesanggupan belajar yang tinggi, lebih termotivasi dalam 

belajar, karena siswa tersebut akan termotivasi dengankata kesuksesan. 

c) Keadaan Rohani dan Jasmani Siswa.  

Keadaan rohani dan jasmani siswa. Seperti seorang siswa yang 

sedang mengantuk, lapar, sakit, atau kondisi emosionalnya dihinggapi 

perasaan marah-marah akan mengganggu konsentrasidan perhatian 

belajarnya. 

d) Keadaan lingkungan dimana siswa bertempat tinggal. 
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Tempat tinggal siswa misalnya, di lingkungan keluarga, 

lingkungan teman sebaya atau temanpergaulan, dan lingkungan kehidupan 

masyarakat. Lingkungan yang tentram, tertib,aman, dan 

indahdapatmemperkuat motivasi belajar .  

Dwi Prasetya, dkk, mengutip dalam Fitria Rahmayanti menerang 

yang termasuk lingkungan sosial dibagi menjadi dua ; pertama lingkungan 

sosial primer.
67

  Lingkungan sosial primer disana terdapat hubungan yang 

ketat dansaling mengenal sesamaa nggota  lingkungan tersebut misalnya di 

lingkungan keluarga, teman sebaya dan guru. Kedua, lingkungan sosial 

sekunder. Lingkungan sosial skunder biasanya disana terdapat hubungan 

sesama anggota sedit agak longgar dan sering tidak saling mengenal 

dengan baik, tersebut misalnya, masyarakat tempat tinggal maupun 

sekitarnya. 

e) Hal-hal yang sering menjadi perubahan dalam belajar. 

Hal-hal yang sering menjadi perubahan dalam belajar misalnya,  

proses kegiatan belajar yang kurang stabil, terkadang hilang atau 

lemah. Hal yang terkait pada siswa sendiri seperti kemauan, kondisi 

perhatian siswa, dan pikiran yang mengalami perubahan, hal ini akibat 

dari pengalaman hidup yang diperoleh siswa dari lingkungan
68
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3. Stres Akademik  

a. Pengertian Stres  

Menurut kamus lengkap psikologi ―Stres‖ adalah satu  keaadaan 

tertekan, baik secara fisik maupun psikologis.
69

 Stres merupakan suatu 

kondisi yang disebabkan adanya  ketidaksesuaian antara situasi yang 

diinginkan dengan keadaan  biologis, psikologis atau sistem sosial 

individu tersebut). Clonninger mengungkapkan stres adalah  keadaan yang 

membuat tegang yang terjadi ketika seseorang  mendapatkan masalah atau 

tantangan dan belum mempunyai jalan  keluarnya atau banyak pikiran 

yang mengganggu seseorang  terhadap sesuatu yang akan dilakukannya.
70

 

Agolla & Ongori juga mendifinisikan stres sebagai persepsi dari 

kesenjangan antara  tuntutan lingkungan dan kemampuan individu untuk 

memenuhinya.
71

  Menurut Anoraga stres merupakan suatu bentuk  

tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, terhadap  suatu 

perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan  

mengakibatkan dirinya terancam.  

Menurut Rofiah & Syaifudin stres merupakan respon  tubuh yang 

bersifat tidak spesifik terhadap setiap tuntutan atau  beban atasnya.
72

 

Menurut Santrock stres merupakan respon  individu terhadap keadaan atau 
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kejadian yang memicu stress stressor), yang mengancam dan mengganggu 

kemampuan  seseorang untuk menanganinya (coping).   

Menurut Silvi stres adalah ketidaksesuaian antara  kondisi yang 

diinginkan dimana terdapat kesenjangan antara  tuntutan lingkungan dan 

kemampuan individu untuk memenuhinya  yang dinilai potensial 

membahayakan, mengancam, mengganggu  dan tidak terkendali atau 

melebihi kemampuan individu untuk  melakukan coping.
73

 Jadi dapat 

disimpulkan stres adalah suatu  respon dari diri individu baik fisik maupun 

psikologis terhadap  keadaan yang menimbulkan ketegangan, tertekan 

karena tidak  sesuainya tuntutan dan kemampuan individu untuk 

memenuhinya. 

Tekanan-tekanan yang timbul di dalam proses pembelajaran yang 

tidak mampu dikelola dengan baik itulah yang dikatakan dengan stress 74. 

Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai seseorang, 

misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara 

obyektif adalah berbahaya. Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, 

ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari 

luar diri seseorang. 

Yusuf  mengemukakan bahwa stress merupakan fenomena 

psikofisik yang bersifat manusiawi, dalam arti bahwa stress itu bersifat 

inheren dalam diri setiap orang dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. 
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Dalam bidang akademik, tekanan, dan tuntutan yang bersumber dalam 

kegiatan akademik disebut stres akademik. Taufik mengungkapkan 

Pendapat lain tentang stress akademik 75 adalah tekanan akibat persepsi 

subjektif terhadap suatu kondisi akademik. Tekanan ini melahirkan respon 

yang dialami siswa berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran, dan emosi yang 

negatif yang muncul akibat adanya tuntutan sekolah atau akademik. 

Rahmawati juga menjelaskan bahwa stress akademik merupakan suatu 

tekanan yang yang diakibatkatnya adanya prespektif subjektif terhadap 

kondisi akademik.   

Stres menurut Sarafino merupakan kondisi yang disebabkan ketika 

perbedaan seseorang atau lingkungan yang berhubungan dengan individu, 

yaitu antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis 

atau sistem sosial individu tersebut.  Menurut Lazarus  stres adalah 

keadaan internal yang dapat diakibatkan oleh tuntutan fisik dari tubuh atau 

kondisi lingkungan dan sosial yang dinilai potensial membahayakan, tidak 

terkendali atau melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya. Stres 

juga adalah suatu keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis.  

Chaplin  Stres juga diterangkan sebagai suatu istilah yang digunakan 

dalam ilmu perilaku dan ilmu alam untuk mengidentifikasi situasi atau 

kondisi fisik, biologis, organisme yang memberi tekanan kepada 

organisme itu sehingga ia berada diatas ambang batas kekuatan.76  
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richard Lazarus dan Susan Folkman adalah tokoh yang terkenal 

dalam  mengembangkan teori stres model transaksional. Lazarus dan 

Folkman menyatakan bahwa stres adalah hubungan antara individu dengan 

lingkungannya yang dievaluasi oleh seseorang sebagai tuntutan atau 

ketidakmampuan dalam mengahadapi situasi yang membahayakan atau 

mengancam kesehatan. Lebih lanjut, Lazarus dan Folkman menegaskan 

bahwa appraisal adalah faktor utama dalam menentukan seberapa banyak 

jumlah stres yang dialami oleh seseorang saat berhadapan dengan situasi 

berbahaya (mengancam). Dengan kata lain, stres adalah hasil dari 

terjadinya transaksi antara individu dengan penyebab stres yang 

melibatkan proses pengevaluasian. Selain itu, sumber stres merupakan 

kejadian atau situasi yang melebihi kemampuan pikiran atau tubuh saat 

berhadapan dengan sumber stres tersebut. Ketika situasi tersebut 

memberikan rangsangan, maka individu akan melakukan appraisal 

(penilaian) dan coping (penanggulangan). tuntutan sekolah atau akademik 

sehingga siswa mengalami reaksi fisik, perilaku, pikiran, dan emosi yang 

negatif.  

Dalam Al Quran sendiri ayat ayat tentang stres banyak diuraikan 

sebagaimana dalam surah al Baqarah ayat 214  
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ْ نِو قَتۡلكُِمِۖ  ِيوَ خَلوَۡا ثَلُ ٱلَّذ حكُِم نذ
ۡ
ا يأَ ْ ٱلَۡۡيذثَ وَلهَذ ن حيَۡخُلوُا

َ
مۡ حَصِبۡخمُۡ أ

َ
أ

ۥ م نَتَََّٰ  ًُ ْ نَعَ ِيوَ ءَانَيُوا ولَ ٱلرذشُولُ وَٱلَّذ ُِ َٰ يَ ْ حَتَّذ اءُٓ وَزُلزِۡلوُا ذ شَاءُٓ وَٱلضَّذ
ۡ
خۡهُمُ ٱلۡۡأَ صذ نذ

اَ ٓ إنِذ ىَ 
َ
إِ أ ِ قرَِيبٞ  ىصَُۡۡ ٱللَّذ  صَۡۡ ٱللَّذ

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 

terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 

kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 

sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 

"Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya 

pertolongan Allah itu amat dekat.
77

 

ayat  ini  menunjukkan  bahwa  makin  berat  dan  makin  tinggi    

cita-cita  yang  dicapai, makin  besar  pula    rintangan dan  cobaan  yang  

akan  dialami.  Untuk  mencapai  keridloaan Allah  dan  memperoleh    

surga,  bukan  hal  yang  mudah  dan  gampang  tetapi  harus  melalui 

perjuangan yang gigih yang penuh rintangan dan cobaan. Sebagaimana 

halnya orang-orang terdahulu.  Mereka  ditimpa  malapetaka  dan  

kesengsaraan,  nabinya  terbunuh,  pengikutnya disiksa  sampai  di  antara  

mereka  digergaji  kepalanya  dalam  keadaan  hidup  atau  dibakar hidup-

hidup.  Oleh  karena  cobaan  dan  penderitaan    yang  dialaminya  

dirasakan  lama, sekalipun  mereka  yakin  bagaimanapun juga  
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pertolongan  Allah  akan  datang,  maka  rasul mereka    dan    pengikut-

pengikutnya    merasa    gelisah    lalu    berkata: ―bilakah  datang 

pertolongan        Allah?‖  Pertanyaan  itu  dijawab  oleh  Allah  ―Ingatlah,    

sesungguhnya pertolongan  Allah  itu  begitu  dekat.‖Pada   saatnya   nanti   

mereka   akan   menang   dan mengalahkan musuh, penganiaya dan orang-

orang yang dzalim.  

Terdapat juga dalam surah Yusuf al Qasas ayat 7 

لِِۡيًِ فِِ ٱلۡۡمَِّ وَاَ  تَََافِِ 
َ
ًِِۖ فَإذَِا خِفۡجِ عَلَيًِۡ فَأ رۡضِعِي

َ
نۡ أ

َ
مِّ رُوسَََٰٓ أ

ُ
ٓ إلَََِٰٓ أ وۡحَيۡيَا

َ
وَأ

وهُ إلَِۡۡكِ وجََاعِلوُهُ نِوَ ٱلهُۡرشَۡلنَِِ   ِۖ إىِذا رَادُّٓ  وَاَ  تََۡزَنِٓ

Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila 

kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan 

janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 

menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.
78

 

Ayat ini menceritakan tentang situasi stres yang dialami oleh 

seorang ibu apabila berhadapan dengan suatu peristiwa iaitu terpaksa 

melepaskan anaknya yaitu Musa ke Sungai Nil bagi menyelamatkannya 

daripada dibunuh oleh Firaun. Jika dilihat dari perspektif al-nafs, dapat 

dikatakan bahawa ibu Musa sedaya upaya agar anaknya hidup dan dapat 
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kekal bersama-sama dengannya. Oleh sebab itu, dia berani membuat 

keputusan menghanyutkan anak tersebut dengan dorongan motif kebaikan 

dan bantuan daripada malaikat sehingga membawanya yakin terhadap janji 

Allah. Namun syaitan telah membisikkan kejahatan dan was-was di dalam 

dirinya agar ia menjadi bimbang dan takut terhadap apa yang akan berlaku 

kepada anaknya Musa. Pada peringkat ini dapat dilihat, konflik yang 

berlaku antara potensi kebaikan dan kejahatan tersebut telah menyebabkan 

berlakunya ketidakstabilan dalam diri ibu Musa sehingga mewujudkan 

stres lalu menghasilkan perubahan tingkah laku iaitu cemas, seolah-olah 

hendak berteriak memberitahu kepada orang ramai tentang keadaan 

anaknya. 

Bedewy dan Gabriel menjelaskan bahwa ada tiga aspek stres 

akademik diantaranya yaitu: 

a) Ekspektasi akademik (Academic expectation)   

Aspek ini berkaitan dengan harapan akademik yang tinggi terhadap 

mahasiswa, harapan ini bisa berasal dari diri sendiri maupun dari 

lingkungan sekitar seperti keluarga atau dosen.  

b) Tuntutan perkuliahan dan ujian (Faculty work and examinations)  

Aspek ini berkaitan dengan pandangan mahasiswa terhadap segala 

bentuk tuntutan perkuliahan dan ujian. Tuntutan perkuliahan yang 

berlebihan atau menumpuk dan kesulitan dalam menghadapi ujian.   

c)  Persepsi diri akademik mahasiswa (Student academic self perception)  
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Aspek ini berkaitan dengan persepsi kemampuan diri yang negatif 

dalam bidang akademik. Persepsi tersebut muncul saat mahasiswa 

tidak mampu dalam memenuhi tuntutan akademik.
79

 

Menurut Tarwiyah et al. ada lima stressor akademik 

diantaranya yaitu: 

a) Tema tugas yang meliputi kuantitas jumlah tugas, tingkat kesulitan 

tugas, waktu pengerjaan tugas, mempersentasikan hasil tugas dan 

koordinasi tugas kelompok. 

b) Tema sarana dan prasarana yang meliputi penggunaan teknologi 

informasi, media pembelajaran, ruang perkuliahan dan fasiltas 

penunjang lainnya.    

c) Tema finansial yang meliputi biaya kuliah, biaya hidup, sulit 

mengatur keuangan dan biaya lainnya.  

d) Tema proses perkuliahan yang meliputi jadwal perkuliahan, 

kontrak perkuliahan dan materi perkuliahan,   

e) Tema dosen yang meliputi kepribadian dosen, gaya mengajar 

dosen, disiplin  dosen, transparansi nilai dan sulitnya dosen untuk 

dihubungi.
80

 

Untuk mengetahui diri kita atau orang lain mengalami stres 

atau tidak, dapat dilihat dari gejala-gejala fisik maupun psikis. Gejala 
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fisik diantaranya ditandai dengan sakit kepala, sakit lambung, darah 

tinggi, jantung berdebar-debar, sulit tidur, mudah lelah, keluar keringat 

dingin, kurang selera makan, dan sering buang air kecil.  

Sedangkan gejala psikis dari stres meliputi gelisah atau cemas, 

kurangnya konsentrasi, sikap apatis, sikap pesimis, hilang rasa humor, 

diam, malas, sering melamun, dan sering marah-marah atau bersikap 

agresif  

Berdasarkan penjelasan teori stres model transaksional dari 

Lazzarus dan Folkman  diatas, dapat dikatakan bahwa stres sebagai 

hasil dari ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan. Apabila 

tuntutan lebih besar dibandingkan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu, maka individu tersebut akan mengalami stres. Sedangkan, 

apabila kemampuan individu lebih besar dibandingkan tuntutan, maka 

individu tersebut menilai tuntutan itu sebagai tantangan, sehingga 

tuntutan itu tidak menyebabkan individu tersebut menjadi stress 

b. Pengertian Stres Akademik  

Menurut Gusniarti stres akademik yang dialami siswa  

merupakan hasil persepsi yang subjektif terhadap adanya  

ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya  

aktual yang dimiliki siswa.
81

 Menurut Desmita  mendefinisikan stres 

akademik adalah kondisi stres atau perasaan  tidak nyaman yang 
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dialami oleh siswa akibat adanya tuntutan  sekolah yang dinilai 

menekan, sehingga memicu terjadinya  ketegangan fisik, psikologis, 

dan perubahan tingkah laku, serta  mempengaruhi prestasi belajar 

mereka.
82

  Barseli & Ifdil menjelaskan stres akademik  adalah tekanan 

akibat persepsi subjektif terhadap kondisi akademik  yang 

menimbulkan respon berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran,  dan emosi 

negatif yang muncul akibat adanya tuntutan sekolah atau  akademik.
83

  

Stres akademik diartikan sebagai suatu keadaan dimana 

individu mengalami tekanan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

dan pendidikan di perguruan tinggi. Menurut Calaguas stres akademik 

merupakan sumber stres yang terjadi pada setting sekolah. Menurut 

Kadapatti dan Vijayalaxmi) stres akademik dikatakan sebagai hasil 

dari tuntutan terkait dengan akademik yang melebihi kemampuan yang 

ada pada diri individu. Sedangkan menurut Barseli dan Ifdil, stres 

akademik adalah tekanan karena persepsi subjektif pada suatu kondisi 

akademik.  

Tekanan tersebut akibat adanya Jadi  stres akademik  adalah 

suatu kondisi dimana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan  sekolah 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa sehingga siswa  terbebani 

oleh berbagai tuntutan sekolah atau akademik.  

Dari uraian tersebut dapatlah diambil sebuah kesimpulan 

bahwa stres akademik merupakan suatu stres yang dialami oleh  
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mahasiswa atau siswa secara terus menerus yang dapat menimbulkan 

daya tahan tubuh siswa atau mahasiswa sehingga dapat mengalami 

penurunan daya tahan tubuh. 

c. Jenis Jenis Stres  

Quick dan Hans Selye mengatakan bahwa terdapat dua jenis stres, 

yaitu eustres dan distres.
84

   

1) Eustres,  

Euteres, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat,  

positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut 

termasuk  kesejahteraan individu dan juga organisasi yang 

diasosiasikan dengan  pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan 

adaptasi, dan tingkat  performance yang tinggi. Ini adalah semua 

bentuk stres yang  mendorong tubuh untuk beradaptasi dan 

meningkatkan kemampuan  untuk beradaptasi. Ketika tubuh 

mampu menggunakan stres yang  dialami untuk membantu 

melewati sebuah hambatan dan  meningkatkan performa, stres 

tersebut bersifat positif, sehat, dan  menantang. Contoh eustres jika 

dikaitkan dengan tuntutan akademik,  terdapat  siswa yang 

menganggap tuntutan akademik sebagai  tantangan untuk mencapai 

keberhasilan akademik, ketika individu  mengalami tekanan pada 

saat akan menghadapi ujian, individu akan merespon tekanan 
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tersebut sebagai tantangan untuk mendapatkan nilai  bagus, 

sehingga membutuhkan semangat dalam belajar. Jika stres 

akademik dikaitkan dengan eustress, memiliki dampak yang positif  

bagi individu seperti meningkatkan kesadaran, kesiapan dan 

prestasi  diri. Ini menunjukkan bahwa stres akademik  tidak 

sepenuhnya bersifat negatif melainkan juga dapat bersifat  positif.  

2) Distres,  

Distres yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak  

sehat, negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut 

termasuk  konsekuensi individu terhadap penyakit sistemik dan 

tingkat ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, yang 

diasosiasikan dengan  keadaan sakit, penurunan, dan kematian. 

Distres adalah semua bentuk  stres yang melebihi kemampuan 

untuk mengatasinya, membebani tubuh, dan menyebabkan masalah 

fisik atau psikologis. Ketika  seseorang mengalami distres, orang 

tersebut akan cenderung bereaksi  secara berlebihan, bingung, dan 

tidak dapat berperforma secara maksimal. Contoh distres yaitu 

ketika individu mengalami tekanan pada saat akan menghadapi 

ujian, individu akan merespon tekanan  tersebut sebagai beban 

yang menghambat keberhasilan akademik,  karena jika tidak 

mampu mengerjakan ujian akan gagal dan  mendapatkan nilai 

jelek. Jika stres akademik dikaitkan dengan  distress, memiliki 

dampak yang negatif bagi individu. Menurut  Fimian dan Cross 
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stres akademik yang tinggi memiliki dampak bagi siswa yang 

meliputi menentang dan  berbicara di belakang guru, membuat 

keributan dan kelucuan di dalam kelas, dan mengalami sakit kepala 

dan sakit perut serta menurunnya prestasi belajar. Demikian pula, 

menurut Philips stres akademik yang tinggi dan rendah dalam diri 

remaja secara konsisten menimbulkan dampak yang berbeda antara 

perilaku adaptif dan maladaptif. Hal itu senada dengan Sutanto 

fenomena stres akademik yang dialami siswa dapat menimbulkan 

munculnya problem lain dalam wujud perilaku maladaptif, seperti 

tawuran kelompok-kelompok pelajar dan  kerentanan tinggi untuk 

penyalahgunaan NAPZA di kalangan peserta  didik. Stres 

akademik yang tinggi menunjukkan lebih banyak problem  tingkah 

laku, tidak disukai oleh teman, konsep diri yang buruk, serta  sikap 

terhadap sekolah dan prestasi akademis yang rendah.  

Salye juga membagi  jenis  stress menjadi dua, yaitu:  

1) Distres (Stres Negatif)  

Distres merupakan stres yang bersifat tidak menyenangkan. Stres 

dirasakan sebagai suatu keadaan dimana individu mengalami rasa 

cemas, ketakutan, khawatir, atau gelisah. Sehingga individu 

mengalami keadaan psikologis yang negatif, menyakitkan, atau 

timbul keinginan untuk menghindariya.   
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2)  Eustres (Stres Positif)  

Eustres bersifat menyenangkan dan merupakan pengalaman yang 

memuaskan. Eustres dapat meningkatkan kewaspadaan, koginisi, 

dan performansi individu. Eustres juga dapat meningkatkan 

motivasi individu untuk menciptakan sesuatu.
85

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis  stres ada dua yaitu eustres dan distres. Eustres yaitu 

respon terhadap stres  yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif 

(bersifat membangun), serta  memiliki dampak positif jika 

dikaitkan dengan stres akademik yang  meliputi meningkatkan 

kesadaran, kesiapan dan prestasi diri. Distres yaitu  dari respon 

terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif, dan destruktif  

(bersifat merusak). Stres akademik  memiliki dampak negatif jika  

dikaitkan dengan distress yang meliputi menentang dan berbicara 

di  belakang guru, membuat keributan dan kelucuan di dalam kelas, 

mengalami sakit kepala dan sakit perut dan menurunnya prestasi 

belajar,  serta menimbulkan perilaku maladaptif seperti tawuran 

pelajar dan penyalahgunaan NAPZA. 

d. Tingkatan Stres 

Tingkatan stres adakademik adalah dampak dampak yang 

muncul akibat dari respon individu sebagai pelajar berdasarkan 
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kemampuan yang ada pada individu untuk menghadapi stressor 

akademik yaitu  

1) Stress normal  

Merupakan bagian alamiah dari kehidupan mislanya dari tanda 

tanda fisik  detak jantung yang tidak berdetak cepat setelah 

bekerja keras, kelelahan setelah mengerjakan tugas, takuti tidak 

lulus dalam ujian.  

2)  Stress ringan 

Stress yang dihadapi bias berlangsung beberapa menit atau 

beberapa jam misalnya dimarahi seseorag, ada kemacetan, 

takut terlambat, stress ini dapat menimbulkan gelaja fisik 

diantaraya kesulitan bernapas, bibir kering, keringat berlebihan, 

takut tanpa ada alasan yang jelas, dan  meresa lega ketika 

situasi berakhir 

3) Stress sedang 

Stress berlangsung beberapa hari dan bebarapa jam misalnya 

perselisihan yang belum dapat diselesaikan dengan seseorang. 

Dalam stress ini menimbulkan gejala fisik yaitu, mudah merasa 

letih, mudah marah, sulit beristirahat, mudah tersinggung dan 

gelisah 

4) Stress berat  

Stres dalam seperti ini merupak stress kronis dimana dapat 

terjadi dalam beberapa minggu misalnya perselisihan dengan 
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mengajar atau dengan teman secara terus menerus, penyakit 

fisik dalam jangka panjang, kesulitan pinansial. Dalam keadaan 

ini dapat menimbulkan gejala gejala yaitu merasa tidak kuat 

lagi untuk melakukan kegiatan, mudah putus ada, tidak 

berminat dalam segala hal, tidak dihargai, merasa tidak ada 

yang bias diharapkan dimasa yang akan datang  

5) Stres sangat berat  

Situasi yang dapat berlangsung secara kronis dapat terjadi 

dalam beberapa bulan dan dalam kurun waktu yang tidak 

ditentukan. Biasanyan seseorang mengalami kepasraan dan 

tidak termotivasi untuk hidup lagi. Seseorang dalam stress ini 

cendrung mengalami stress berat untuk hidup kedepannya.
86

  

e. Dimensi Stres akademik  

Dadzella mengukur stress akademik dalam dua komponen  

yaitu stressor akademik dan reaksis terhadap stressor akademik. 

1) Stressor akademik 

Gadzella dan Masten (2005) menjelaskan stressor akademik 

merupakan peristiwa atau situasi (stimulus) yang menuntut 

penyesuaian diri diluar hal-hal yang biasa terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Stressor akademik terdiri dari 5 kategori 

sebagai berikut: 
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a) Frustrations (frustrasi), yang berkaitan dengan 

keterlambatan dalam  mencapai tujuan, kesulitan sehari-hari, 

kekurangan sumber daya, kegagalan untuk mencapai tujuan-

tujuan yang telah direncanakan, tidak diterima secara sosial, 

kekecewaan dalam menjalani hubungan, dan melewatkan 

kesempatan. Frustrasi ini seringkali dialami oleh mahasiswa  

terutama yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi, 

biasanya mahasiswa yang sedang menyusun skripsi merasa 

frustrasi ketika kesulitan mencari sumber literature untuk 

penelitianya atau yang paling mendasar yaitu kesulitan dalam 

mencari tema penelitian.   

b) Conflicts (konflik), berkaitan dengan pemilihan dua atau 

lebih alternative yang diinginkan, dua atau lebih alternatif yang 

tidak diinginkan, dan antara alternatif yang diinginkan dan 

tidak diinginkan. Konflik ini dialami oleh mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi ketika ia berada diantara pilihan-

pilihan, seperti kebingungan untuk memilih antara bertemu 

dengan dosen pembimbing atau mengerjakan revisi yang belum 

selesai.   

c) Pressures (tekanan), berkaitan dengan kompetisi, deadline, 

beban kerjayang berlebihan. Mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi mengalami berbagai tekanan dari berbagai 

sumber, misalnya tekanan dari kedua orang tua yang menuntut 
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agar segera menyelesaikan skripsinya dan lulus tepat waktu, 

tekanan dari dosen pembimbing yang memberikan deadline 

revisi yang begitu cepat, dan tekanan dari lingkungan sosial 

yang menuntut mahasiswa agar mampu berkompetisi dengan 

yang lain.  

d) Changes (perubahan), berkaitan dengan pengalaman yang 

tidak menyenangkan, banyaknya perubahan dalam waktu yang 

bersamaan, serta kehidupan dan tujuan yang terganggu. 

Perubahan ini sangat dirasakan oleh mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi terutama ketika banyak perubahan dalam 

waktu bersamaan, misalnya ketika mahasiswa yang biasanya 

kuliah dengan jadwal yang pasti berubah menjadi tidak 

memiliki jadwal yang pasti untuk bertemu dengan dosen 

pemimbing, uang saku yang mungkin juga berubah, hingga jam 

tidur yang mungkin berkurang akibat mengerjakan skripsi.  

e) Self-imposed (pemaksaan diri), berkaitan dengan keinginan 

seseorang untul berkompetisi, disukai oleh semua orang, 

mengkhawatirkan segalahal, prokrastinasi, mempuyai solusi 

terhadap masalaj, dan kecemasan dalam menghadapi ujian. 

Self-imposed ini dirasakan oleh mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi terutama dalam hal mengkhawatirkan 
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sesuatu yang belum terjadi seperti contohnya kekhawatiran 

ketidaklulusan saat.
87

 

2) reaksi Stres Akademik  

Reaksi tehadap stress terdiri dari reaksi fisik, emosi, 

perilaku dan kognitif. Reaksi terhadap stressor akademik menurut 

Gadzella (1991) yaitu: 

a) Physiological (reaksi fisik) diantaranya keluarnya 

keringat secara  berlebihan, berbicara dengan gagap, bergemetar, 

pergerakan yang cepat, kelelahan, sakit perut, sesak napas, nyeri 

punggung, masalah kulit, sakit kepala, radang sendi, pengurangan 

atau penambahan berat badan secara drastis.  

b) Emotional (reaksi emosi) diantaranya rasa takut, marah, 

bersalah, dan sedih.  

c) Behavioral (reaksi perilaku) diantaranya menangis, 

menyakiti orang lain, menyakiti diri sendiri, merokok secara 

berlebihan, mudah marah, mencoba bunuh diri, menggunakan 

defense mechanism, dan memisahkan diri dari orang lain  

d) Cognitive Appraisal (penilaian kognitif) diantaranya 

bagaimana seseorang menilai situasi yang dapat menyebabkan 

stress dan bagiaman seseorang dapat menggunakan strategi yang 

tepat untuk mengatasi situasi yang menekan.  
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Helmi menyatakan bahwa ada empat macam reaksi stres, 

akademik  yaitu reasi psikologis/ psikis, fisiologis, kognitif, dan 

perilaku.
88

 Keempat macam reaksi ini dalam perwujudannya dapat 

bersifat positif, tetapi juga dapat berwujud negatif. Reaksi gejala 

stress akademik yang bersifat negatif antara lain adalah sebagai 

berikut :  

a). Reaksi Psikologis.  

Aspek ini lebih dikaitkan pada aspek emosi seperti mudah 

marah, sedih, mudah tersinggung, hilang rasa humor, mudah 

kecewa, gelisah ketika menghadapi ujian atau ulangan, takut 

menghadapi guru yang galak, dan panik ketika banyak tugas.  

b). Reaksi Fisiologis. 

Muncul dalam bentuk keluhan fisik seperti sakit kepala, 

sakit lambung, hipertensi, sakit jantung atau jantung berdebar-

debar, insomnia, mudah lelah, gatal-gatal di kulit, rambut rontok, 

keluar keringat dingin, kurang selera makan, dan sering buang air 

kecil.  

c.) Reaksi proses berpikir (kognitif). 

Tampak dalam gejala sulit berkonsentrasi, mudah lupa,  

bingung, b erpikir negatif, prestasi menurun, kehilangan 

harapan merasa diri tidak berguna, merasa tidak menikmati hidup 

ataupun sulit mengambil keputusan. 
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d.) Reaksi perilaku.  

Tampak perilaku-perilaku seperti gugup, suka berbohong,  

sering bolos, tidak disiplin (melanggar peraturan sekolah), 

tidakpeduli materi pelajaran, suka menggerutu, sulit 

berkonsentrasi, menyendiri, takut bertemu guru, bahkan bisa 

nampak dalam perilaku menyimpang, seperti merokok serta 

mabuk-mabukan malas belajar, sering tidak mengerjakan tugas, 

suka mencontek, 

Taylor memberikan deskripsi teori mengenai respon 

terhadap stress, terutama respon fisiologis dengan lebih rinci. 

Secara fisik, hal-hal yang dianggap berbahaya atau mengancam 

diri seseorang dapat mengaktifkan sistem syaraf simpatis yang 

berdampak pada meningkatnya tekanan darah,  detak jantung, 

produksi keringat, serta penyempitan pembuluh darah. Streuga 

mengaktifkan sistem HPA (Hypothalamic-Pituitary-

Adrenocortical) dimana tubuh mengeluarkan hormon-hormon 

stress. Dalam jangka panjang, hormon-hormon stres seperti 

epineprin dan norepineprin dapat menurunkan fungsi kekebalan 

tubuh, meningkatkan detak jantung, dan ketidakseimbangan 

biokimia tubuh sehingga dapat menimbulkan penyakit, baik 

penyakit fisik maupun psikis.
89
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Hans Selye mempelajari akibat yang diperoleh bila stresor 

terus menerus muncul. Ia kemudian mengemukakan istilah 

General Adaptation Syndrome (GAS) yakni reaksi fisik nonspesifik 

dalam menanggapi stress yang terdiri dari tiga tahap, yaitu alarm, 

resistance dan exhaustion. Alarm merupakan tahap pertama GAS 

dimana tubuh mengeluarkan energi untuk menghadapi tuntutan 

dari penyebab stress. Pada tahap ini terjadi fight-orflight response 

yaitu pilihan untuk menghadapi penyebab stress atau 

menghindarinya. Resistance merupakan tahap kedua dari GAS 

dimana tubuh mencoba menjaga keseimbangan dalam menghadapi 

penyebab stress kronis. Selanjutnya tahap ketiga dari GAS adalah 

exhaustion, yaitu dimana bagian atau sistem tubuh mengalami 

kerusakan akibat tuntutan dari stress yang sangat kronis. 
90

 

Adapun respon kognitif meliputi proses penilaian terhadap 

stress yang dianggap berbahaya atau mengancam diri, kekacauan 

pikiran, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, atau munculnya 

pikiran-pikiran yang tidak sehat. Respon kogntif juga meliputi 

aktivitas coping. Reaksi emosi terhadap stress diantaranya perasaan 

takut, cemas, malu, marah, depresi, penyangkalan, bahkan sabar 

dan tabah. Respon perilaku dapat berupa tindakan melawan 

penyebab stress atau menghindar dari hal-hal yang mengancam .  
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Banyak studi yang meneliti gejala  dari stress akademik 

yang merupakan respon terhadap stressor akadaemik). Gejala 

stress akademik tersebut, diantaranya kekurangan energi, 

ketergantungan dengan obat-obatan untuk mengobati penyakit, 

tekanan darah yang tinggi, merasa depresi, selera makan yang 

meningkat/menurun, kesulitan untuk berkonsentrasi, kurang 

istirahat, serta merasa tegang dan cemas. 

f. Faktor -faktor Penyebab Stress Akademik 

Faktor-faktor pengelolan stress ketika proses PJJ dilaksanakan 

juga harus menjadi perhatian agar terciptanya proses pembelajaran 

yang menyenangkan. Faktor stres akademik dipengaruhi beberapa hal 

sebagaimana penelitian siregar dkk mengungkapkab bahwa stres 

akademik dipengaruhi oleh Self Effycacy dengan korelasi negatif. Liu 

juga mengungkan bahwa 90 % subjek  siswa mengalami stres 

akademik hal ini dipengaruhi oleh ujian, banyaknya tigas yang 

diberikan, tidak tersedianya sarana dan prasarana.91 Sagita juga 

mengungkapkan bahwa stres akademik diperngaruhi oleh keterampilan 

dalam pemberlajaran, manajemen waktu, kurangnya pengertahuan  

tentang pemberlaran yang dilaksanakan.
 92Lazarus membagi penyebab 

stres menjadi dua yaitu dailiy hassles dan personal stressor. Safarino 

membagi tiga penyebab stres yaitu: aspek fisiologis, fase perlawanan 

dan fase keletihan 
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 Untuk lebih jelasnya faktor faktor stres akademik dapat diuraikan 

di bawah ini :  

1) Faktor Beban Belajar dan Kesulitan Menghadapi Ujian 

Faktor yang paling sering dilaporkan yang berkontribusi terhadap 

stres dan kecemasan di sekitar periode ujian adalah beban kursus yang 

ekstensif, kurangnya latihan fisik, dan durasi ujian yang lama, yang 

dilaporkan oleh siswa. Berdasarkan hasil penelitian faktor yang paling 

sering dilaporkan oleh siswa, yang berkontribusi terhadap kecemasan 

ujian, adalah beban kursus yang ekstensif (90,8%), kurangnya latihan fisik 

(90%), dan durasi ujian yang lama (77,5%) 93.  

2) Faktor Akademis dan Tekanan Untuk Berprestasi 

Lima penyebab stres utama dari stres ujian masuk pada terbawah 

adalah mengikuti tes, aspirasi siswa sendiri, tugas belajar, aspirasi guru, 

dan aspirasi orang tua 94. 

3) Faktor Persepsi Diri Akademik Siswa 

Faktor yang berhubungan dengan persepsi diri akademik siswa 

adalah berhubungan signifikan dengan kecemasan ujian, di antaranya 

adalah konsep diri secara umum dan konsep diri secara akademik 95. 

Pendapat lain dikemukan oleh 96 tentang penyebab stress akademik 

pada mahasiswa adalah keyakinan (efficacy). Keyakinan akan kemampuan 
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diri dalam menyelesaikan tugas akademik dapat meningkatkan usaha 

untuk mencapai tujuan, namun juga dapat menjadi penghambat dalam 

mencapai sasaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara self efficacy, motivasi berprestasi, dan 

prokrastinasi akademik dengan stres akademik mahasiswa.  

Beberapa gejala stress akademik dapat dilihat oleh mata kepala 

sendiri dan dirasakan oleh siswa. Berikut diuraikan beberapa gejala-

gejala stress akademik yang dapat dirasakan oleh siswa yaitu: 

1) Gejala Emosional. 

Gejala emosional stres akademik gejala emosional pada siswa 

ditandai dengan: gelisah atau cemas, sedih atau depresi karena tuntutan 

akademik, dan merasa harga dirinya menurun atau merasa tidak 

mampu untuk melaksanakan tuntutan dari pendidikan atau akademik. 

2) Gejala Fisik. 

Gejala emosional stres akademik gejala fisik pada siswa 

ditandai dengan: sakit kepala, pusing, tidur tidak teratur, susah tidur, 

sakit punggung, mencret, lelah atau kehilangan energi untuk belajar. 

3) Gejala Emosi. 

Gejala emosional stres akademik gejala emosi pada siswa 

ditandai dengan: depresi, cepat marah, murung, cemas, khawatir, 

mudah menangis, gelisah terhadap hal-hal yang kecil, panik, dan 

berperilaku implusif. 
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4) Gejala Perilaku. 

Gejala emosional stres akademik gejala perilaku pada siswa 

ditandai dengan: dahi berkerut, tindakan agresif, kecenderungan 

menyendiri, ceroboh, menyalahkan orang lain, melamun, gelak tawa 

gelisah bernada tinggi, berjalan mondar-mandir, dan perilaku sosial 

yang berubah 97.  

Pengelolaan stress akademik yang baik dan benar tentunya 

perlu pendampingan dari seseorang benar-benar mampu dan 

mengetahui cara mengatasi hal tersebut atau yang sering disebut 

dengan psikiater. Psikiater untuk pendampingan di sekolah dikenal 

dengan nama guru Bimbingan Konseling (BK). Peran aktif guru 

bimbingan konseling pada pemantauan proses Gejala emosional stres 

akademik gejala fisik pada siswa ditandai dengan sangat diperlukan 

selama proses pembelajaran di tengah-tengah wabah pandemi covid-19 

seperti sekarang ini. Tidak bisa kita pungkiri gerak dan peran guru 

pada proses pembelajaran jarak jauh dibatasi oleh ruang yang tidak 

bisa bersentuhan langsung. Inti tentunya merupakan kendala tersendiri 

yang harus dipikirkan dan diselesaikan secara bersama-sama. 

Kai-wen juga mengungkapkan bahwa Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi stres akademik adalah sebagai berikut : 

a) Faktor fisik  
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Sebagian besar remaja sangat memperhatikan penampilan fisik 

mereka. Kebanyakan mereka tidak puas dengan penampilan fisik 

mereka Remaja yang tidak puas dengan penampilan fisik mereka akan 

mengalami stress. Stress yang ditimbulkan akan mempengaruhi rasa 

percaya diri mereka dan akan berakibat pada timbulnya perilaku di 

kehidupan sehari-hari. 

b) Faktor keluarga  

Keluarga yang penuh dengan konflik ditandai dengan 

kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak dan tidak saling 

memahami satu sama lain. Hal ini dapat meningkatkan stres 

psikologis pada anak mereka). 

c) Faktor sekolah  

Chiang mengungkapkan  sebagian stres pada remaja berasal 

dari lingkungan sekolah yakni terlalu banyak tugas, performansi 

akademik yang tidak memuaskan, persiapan untuk tes, kurangnya 

minat terhadap mata pelajaran/mata kuliah, dan hukuman dari guru. 

Harapan dari orang tua, guru dan diri sendiri biasanya menjadi sumber 

stress akademik.  

d) Faktor sosial  

Seiring dengan perkembangan zaman dan beragamnya 

masyarakat, setiap orang memiliki peran ganda. Di rumah, seorang 

mahasiswa juga  berperan sebagai seorang anak, kakak atau adik, 

suami atau istri.  
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Menurut Desmita stres yang dialami  siswa bersumber dari 

berbagai tuntutan sekolah. Tuntutan sekolah yang  menyebabkan 

sumber stres bagi siswa diidentifikasikan menjadi empat,  sebagai 

berikut :  

a. ) Physical demands (tuntutan fisik)  

Physical demands adalah stres siswa yang bersumber dari  

lingkungan fisik sekolah. Dimensi dari lingkungan fisik sekolah yang  

dapat menyebabkan terjadinya stres akademik meliputi: keadaan iklim  

ruangan kelas, temperatur yang tinggi, pencahayaan dan penerangan,  

perlengakapan atau sarana/prasarana penunjang pendidikan, daftar  

pelajaran, kebersihan dan kesehatan sekolah, keamanan dan penjagaan  

sekolah.  

b.) Task demands (tuntutan tugas)  

Tuntutan tugas diartikan sebagai tugas-tugas pelajaran yang  

harus dikerjakan atau dihadapi oleh peserta didik yang dapat  

menimbulkan perasaan tertekan atau stres. Aspek dari tuntutan tugas  

meliputi: tugas-tugas yang dikerjakan di sekolah dan di rumah,  

mengikuti pelajaran, memenuhi tuntutan kurikulum, menghadapi  

ulangan atau ujian, mematuhi disiplin sekolah, penilaian, dan  

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler.   

Adanya tuntutan sekolah, di satu sisi merupakan aktivitas  

sekolah yang sangat bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan  

siswa, namun di sisi lain tidak jarang tuntutan tugas menimbulkan  
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perasaan tertekan dan kecemasan. Adanya fenomena stres yang  

dirasakan oleh siswa remaja akibat tuntutan tugas, ditunjukkan oleh  

sejumlah temuan penelitian di beberapa negara seperti Amerika, Korea  

dan Jepang. Sejumlah temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

tuntutan tugas akademik di sekolah, secara umum menimbulkan  

perasaan cemas dan stres dikalangan remaja. Remaja umumnya lebih  

tertarik melakukan aktivitas lain daripada mengerjakan PR. Selain itu,  

remaja yang menghabiskan banyak waktunya untuk mengerjakan PR,  

mengalami perasaan-perasaan negatif, seperti merasa sedih, marah,  

dan bosan.  

c.) Role demands (tuntutan peran)  

Penyebab siswa mengalami stres yaitu berhubungan dengan  

peran yang dipikul oleh siswa. Sekolah merupakan sebuah organisasi  

yang dalam banyak hal memiliki kesamaan dengan organisasi lainnya.  

Sebagai sebuah organisasi, sekolah memiliki struktur organisasi yang  

terdiri atas beberapa posisi yang ditempati oleh para anggotanya. Di  

sekolah ada anggota yang berposisi sebagai guru, karyawan, penjaga  

sekolah, dan sebagai siswa. Semua anggota organisasi sekolah ini  

diharapkan memenuhi kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan 

sesuai dengan posisinya masing-masing. Sekumpulan kewajiban yang  

diharapkan dipenuhi oleh masing-masing individu sesuai dengan  

posisinya inilah yang disebut dengan peran (role).  
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Tuntutan peran secara tipikal berkaitan dengan harapan tingkah  

laku yang dikomunikasikan oleh pihak sekolah (kepala sekolah, guru- 

guru dan pegawai) serta oleh orangtua dan masyarakat kepada siswa,  

seperti harapan memiliki nilai yang bagus, mempertahankan nama baik  

dan keunggulan sekolah, memiliki sikap dan tingkah laku yang baik,  

memiliki motivasi belajar yang tinggi, harapan berpartisipasi dalam  

memajukan kehidupan masyarakat, menguasai keterampilan yang  

dibutuhkan di lapangan pekerjaan. Semua harapan peran ini dapat  

menjadi salah satu sumber stres bagi siswa, terutama ketika ia merasa  

tidak mampu memenuhi harapan-harapan peran tersebut. Jadi tuntutan  

peran berhubungan dengan tingkah laku lain yang diharapkan dari  

siswa sebagai pemenuhan fungsi pendidikan di sekolah.   

d) Interpersonal Demands (Tuntutan interpersonal)  

Di lingkungan sekolah, siswa tidak hanya dituntut untuk dapat  

mencapai prestasi akademik yang tinggi, melainkan sekaligus harus  

mampu melakukan interaksi sosial atau menjalin hubungan baik  

dengan orang lain. Bahkan keberhasilan siswa di sekolah banyak  

ditentukan oleh kemampuannya mengelola interaksi sosial. Hal ini  

karena sebagian besar waktunya dihabiskan bersama orang-orang di  

luar lingkungan keluarganya, seperti teman sebaya dan guru-guru.   

Secara konseptual, interaksi sosial siswa di sekolah dapat  

dipahami sebagai hubungan interpersonal yang terjadi antara siswa 

dengan siswa lain dan antara siswa dengan anggota sekolah lainnya,  
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seperti kepala sekolah, guru-guru, serta pegawai sekolah dengan  

menggunakan serangkaian tindakan verbal dan nonverbal.  

Keberhasilan siswa menjalin hubungan dengan orang lain di sekolah 

banyak ditentukan oleh kompetensi interpersonal yang dimilikinya, 

seperti kemampuan berinisiatif membina hubungan interpersonal, 

mpuan membuka diri, kemampuan bersikap asertif, mengelola  dan 

mengatasi konflik-konflik yang timbul dalam hubungan  interpersonal. 

Meskipun data penelitian dan pengalaman telah  menunjukkan bahwa 

interaksi sosial di sekolah merupakan salah satu  faktor penting yang 

turut memengaruhi perkembangan kepribadian  siswa, namun di sisi 

lain interaksi sosial di sekolah dapat menjadi  sumber stres bagi 

mereka. Banyak dari dimensi interaksi sosial di  sekolah yang dapat 

menimbulkan ketegangan dalam diri siswa, seperti  ketidakmampuan 

menjalin hubungan interpersonal yang positif dengan guru dan teman 

sebaya, menghadapi persaingan dengan teman, kurangnya perhatian 

dan dukungan dari guru, perlakuan guru yang  tidak adil, dijauhi dan 

dikucilkan teman, dll. 

Alvin juga mengemukakan bahwa stres  akademik ini 

diakibatkan oleh dua faktor yaitu internal dan  eksternal.   

1) Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik, yaitu:  

a) Pola pikir   

Individu yang berfikir mereka tidak dapat mengendalikan   

situasi mereka cenderung mengalami stres lebih besar.  Semakin besar 
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kendali yang siswa pikir dapat ia lakukan,  semakin kecil kemungkinan 

stres yang akan siswa alami.  

b) Kepribadian   

Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat  

toleransinya terhadap stres. Tingkat stres siswa yang  optimis biasanya 

lebih kecil dibandingkan siswa yang  sifatnya pesimis.  

Berikutnya Albana menjelaskan tentang faktor-faktor  yang 

memengaruhi stres pada siswa,
98

 diantaranya :  

a) Faktor internal   

Faktor dari dalam diri seperti bentuk karakteristik, keyakinan,  

dan pikiran anak akan mempengaruhi bagaimana dia menyadari  

kendalinya dalam suatu keadaan tertentu.   

1) Pikiran    

Penelitian menunjukkan bahwa orang yang berpikir bahwa  

mereka tidak memiliki kendali dalam berbagai situasi, mereka akan  

memiliki tingkat stres lebih tinggi. oleh karena itu semakin banyak  

kendali yang dimiliki anak, semakin sedikit stres yang dialaminya.  

Kendali dapat berupa internal dan eksternal, kendali internal yaitu  

kendali yang datang dari dalam diri orang itu, sedangkan kendali  

eksternal yaitu kendali datang dari luar diri orang itu.   

 

 

                                                             
98

 Pendidikan Indonesia et al., ―Kondisi Stres Akademik Siswa SMA Negeri Di Kota 

Padang,‖ 87. 



 

 
 

97 

2) Kepribadian   

Kepribadian individu menentukan tingkat toleransi dalam 

menghadapi stres. Individu yang optimis biasanya mempunyai  tingkat 

stres yang lebih rendah jika dibandingkan dengan individu  yang 

berjiwa pesimis. Dengan mengetahui tipe kepribadian,  individu akan 

memahami kemampuannya untuk beradaptasi  dengan stres.   

3) Keyakinan   

Keyakinan berperan besar dalam interpretasi kita terhadap  

situasi sekitar kita. Keyakinan kadang-kadang penting dan tidak  

penting, dapat mendistorsi pikirannya menjadi tidak berfungsi dan  

kadang merusak dalam jangka waktu lama, dan membuatnya  

mengalami stres fisik. Keyakinan bisa muncul karena tidak percaya  

diri pada kemampuannya sendiri dan mereka terbiasa mendapatkan  

komentar negatif dari orang dewasa, sehingga tidak memiliki  

keyakinan terhadap dirinya sendiri.   

b) Faktor eksternal   

1) Peristiwa hidup yang berkesan  

Berbagai peristiwa dalam kehidupan anak seperti hari  pertama 

masuk sekolah, ujian terakhir, banyak tugas sekolah,  tingkat 

kerumitan dalam mengerjakan tugas. Hal itu dapat  menyebabkan 

stres.  

2) Lingkungan  
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Tempat tinggal atau tempat belajar dapat menyebabkan stres.  

Contohnya keluarga yang terbelit masalah keuangan, orangtua  yang 

bertengkar, rumah yang tidak nyaman, ruang belajar yang  tidak 

nyaman dan kurangnya fasilitas untuk belajar anak.  

3) Hubungan dengan lingkungan sosial  

Hubungan dengan lingkungan sosial meliputi dukungan  sosial 

yang diterima dari orang tua, teman, dan para guru. Dukungan sosial 

memengaruhi motivasi siswa dalam  menyelesaikan tugas dan 

dukungan sosial juga dapat mengurangi  stres individual.  

Busari terdapat beberapa faktor yang  mempengaruhi stres 

akademik, diantaranya sebagai berikut:  

1) Frustrasi  

Frustrasi adalah suatu perasaan kecewa dimana harapan yang  

diinginkan seseorang tidak sesuai dengan kenyataan.  

2) Masalah finansial  

Stres akademik dapat terjadi ketika adanya masalah finansial,  

yaitu ketika sumber daya untuk belajar tidak memadai.  

3) Konflik  

Faktor stres akademik lainnya yaitu konflik. Konflik dapat  terjadi 

diantara teman di sekolah, maupun konflik terhadap  guru.  
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1) Tekanan  

Tekanan merupakan salah satu faktor stres akademik.  Tekanan 

ini bisa saja datang dari tuntutan- tuntutan yang  diharuskan dari orang 

tua, guru, ataupun teman.  

2)  Perubahan  

Faktor stres akademik lain yaitu perubahan. Perubahan ini  

merupakan perubahan dari emosi seseorang yang mampu  

menghambat proses belajar seseorang.  

3)  Harapan terhadap diri sendiri   

Harapan terhadap diri sendiri juga mampu menjadi faktor  stres 

akademik, yaitu harapan terhadap diri untuk mampu  berprestasi. 

4) Keyakinan   

Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan  tingkat stres 

siswa adalah keyakinan atau pemikiran  terhadap diri. Keyakinan terhadap 

diri memainkan peranan  penting dalam menginterpretasikan situasi-situasi 

di sekitar  individu. Penilaian yang diyakini siswa, dapat mengubah  cara 

berfikirnya terhadap suatu hal bahkan dalam jangka  panjang dapat 

membawa stres secara psikologis.
99

   

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa stresor atau 

penyebab stres akademik pada siswa meliputi tuntutan tugas, tuntutan  

interpersonal, personal dan social stressor, academic stressor, dan  
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lingkungan tempat tinggal (ekonomi keluarga dan permasalahan  keluarga) 

serta hubungan dengan lingkungan social 

2) Faktor eksternal yang mengakibatkan stres akademik   

a) Pelajaran lebih padat   

Kurikulum dalam sistem pendidikan telah ditambah  bobotnya 

dengan standar lebih tinggi. Akibatnya persaingan  semakin ketat, 

waktu belajar bertambah dan beban pelajar  semakin berlipat. 

Walaupun beberapa alasan tersebut  penting bagi perkembangan 

pendidikan dalam negara, tetapi  tidak dapat menutup mata bahwa hal 

tersebut menjadikan  tingkat stres yang dihadapi siswa meningkat pula.   

b) Tekanan untuk berprestasi tinggi   

Para siswa sangat ditekan untuk berprestasi dengan baik  dalam 

ujian-uijan mereka. Tekanan ini terutama datang dari  orang tua, keluarga 

guru, tetangga, teman sebaya, dan diri  sendiri 

c) Dorongan status sosial   

Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang  

dengan kualifikasi akademik tinggi akan dihormati  masyarakat dan yang 

tidak berpendidikan tinggi akan  dipandang rendah. Siswa yang berhasil 

secara akademik  sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh masyarakat. 

Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut  lamban, malas 

atau sulit. Mereka dianggap sebagai pembuat  masalah dan cenderung 

ditolak oleh guru, dimarahi orang  tua, dan diabaikan teman-teman 

sebayanya.   



 

 
 

101 

d)  Orangtua saling berlomba   

Dikalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya  informasi, 

persaingan untuk menghasilkan anak-anak yang  memiliki kemampuan 

dalam berbagai aspek juga lebih  keras. Seiring dengan menjamurnya 

pusat-pusat pendidikan informal, berbagai macam program tambahan, 

kelas seni  rupa, musik, balet, dan drama yang juga menimbulkan  

persaingan siswa terpandai, terpintar dan serba bias.  

4. Hubungan Stres Akademik dengan Motivasi Belajar  

Stres akademik adalah adalah suatu kondisi dimana terjadi ketidak 

sesuaian antara tuntutan sekolah dengan kemampuan yang dimiliki siswa 

sehingga siswa terbebani oleh berbagai tuntutan sekolah atau akademik. 

Dalam hal ini bisa dilihat dalam kenyataan ada sebagian adanya siswa 

yang mengalami stres akademik dalam mengikuti proses belajar mengajar 

di sekolah, baik dilihat dari gejala fisiologis, psikologis, dan sikap siswa 

itu sendiri.  Sedangkan Motivasi belajar merupakan seluruh daya 

penggerak baik dari dalam maupun luar diri peserta didik yang dapat 

menimbulkan kegiatan belajar yang sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

Ricard mengungkapkan bahwa bahwa stress akademik memiliki 

hubungan dengan motivasi belajar. Semakin tinggi stress akademik siswa 

maka semakin rendah motivasi belajar siswa tersebut. Hal ini senada apa 

yang dikatakan oleh Sardiman bahwa stress akademik erat kaitannya 
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dengan motivasi belajar. Semakin stress siswa dalam belajar maka akan 

mempengarusi motivasi instrintik dan ekstrinsik siswa.  

Begitu juga apa yang diungkapkan Taylor bahwa stress akademik 

memilki hubungan dengan motivasi belajar. Secara fisik, stress tersebut 

akan mengancam hal-hal yang dianggap berbahaya diantaranya 

mengancam motivasi, kemandirian, semangat dan juga mengancam diri 

seseorang dapat mengaktifkan sistem syaraf simpatis yang berdampak 

pada meningkatnya tekanan darah,  detak jantung dan lain  

Stres akademik terjadi karena persepsi  dan motivasi siswa rendah  

kemampuan yang dimiliki siswa dalam menghadapi stress akademik yang 

diterima oleh siswa tersebut baik dari dalam    maupun dari luar diri Siswa 

tersebut oleh larena itu siswa mengalami dalam mengerjakan tugas 

kesulitan mencari sumber referensi, penentuan tema, mengikuti 

pembelajaran, bosan di dalam kelas serta tidak merasa aman di dalam 

mengikuti semua aktifitas di sekolah  .   dan  juga stress dikalangan siswa 

maka akan menimbulkan rasa jenuh, bosan, kurang semangat dan 

mengantuk saat pembelajaran, letih, dan tidak perduli terhadap pelajaran 

yang diajarkan dikelas.  

Akibat dari stress tersebut berdampak pada  penurunan motivasi 

belajar siswa tersebut oleh karena itu siswa tidak bisa menghayatu 

angsung apa yang diajakrkan guru di dalam kelas begitu juga apa yang 

diberikan orang tua, saudara atau tetangga . Namun begitu, jditemukan 

juga bahwa stress akademik  berakibat negatif terhadap motivasi dan 
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perkembangan siswa kedepannya mislanya siswa lebih tidak peduli atau 

terkesan meremehkan terhadap setiap tugasnya. Selain itu, siswa juga akan 

lebih banyak menggantungkan diri terhadap bantuan orang lain sehingga 

menjadikan dirinya pribadi yang kurang mandiri. Pada akhirnya kondisi 

siswa yang kurang motivasi  tersebut juga akan sering membuat walimurid 

kesulitan saat mengarahkan siswa untuk menyelesaikan setiap tugas dan 

tanggungjawab di sekolahnya. 

Stress akademik juga berhubungan dengan motivasi belajar 

sebagaimana dilakukan oleh   Restika, dengan judul ―Pengaruh Stres 

Akademik terhadap Motivasi Belajar PAI  pada Siswa SMA Kota 

Bukittinggi dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19‖ yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stres akademik yang signifikan 

terhadap motivasi  Belajar PAI pada siswa SMA dalam pembelajaran 

daring selama pandemi COVID-19. Stres akademik mempengaruhi 

motivasi sebesar 7%, sedangkan 93% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
100

 

Peserta didik yang mampu mengelola stres yang dimilikinya 

dengan baik maka akan mampu meningkatkan motivasi belajar yang 

dimilikinya (Guyana, dkk, 2016). Teori tersebut sejalan dengan penelitian 

ini yang menyatakan adanya pengaruh positif stres akademik terhadap 

motivasi belajar daring yang artinya meskipun stres akademik tinggi, 

apabila mahasiswa mampu mengelolanya maka motivasi belajar daringnya 
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dapat meningkat. Penelitian ini juga sejalan dengan Pratama
101

 yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara motivasi 

akademiik dengan tingkat stres akademik mahasiswa. Selain itu Pusphita, 

dkk
102

 juga mengemukakan bahwa antara stres dengan motivasi belajar 

mahasiswa terdapat hubungan yang bermakna 

Dengan demikian, stres akademik secara parsial memiliki 

hubungan dengan  motivasi belajar daring mahasiswa. Semakin tinggi 

stres akademik yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan semakin tinggi 

pula motivasi belajar daringnya dan begitu pula sebaliknya. Apabila stres 

akademik mahasiswa menurun, maka motivasi belajar daring yang 

dimilikinya juga menurun. Semakin tinggi ekspektasi akademik, tuntutan 

perkuliahan dan tugas, serta persepsi diri akademik mahasiswa maka 

semakin tinggi motivasi belajar daring yang dimilikinya. 

5. Hubungan stres Akademik dengan Kemandirian Belajar  

Stres akademik merupakan  suatu kondisi yang disebabkan karena 

ketidaksesuaiannya antara situasi yang diinginkan dengan keadaan 

biologis, psikologis atau sistem sosial individu tersebut. Sarafino 

mengungkapkan stres akademik yang dihadapi siswa itu bermacam-

macam dan berbeda antar satu individu dengan individu lainnya. Hal ini 
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disebabkan oleh berbagai faktor seperti kemandirian belajar, motivasi 

belajar, kreatifitas belajar dll.  

Sumarno mengungkapkan bahwa stress akademik memiliki  

hubungan erat dengan kemandirian belajar. Semakin tinggi tingkat stress 

siswa semakin rendah kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar  

akan dan terarahkan jika  siswa- siswa  tidak dalam kondisi stres. 

Woolfolk juga  menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar meliputi : pengetahuan (knowledge), motivasi, 

prestasi, disiplin, stress, dll.
103

  

Pendapat diatas di dukung dengan berbagai penelitian diantaranya 

kumala, mengungkapkan  stres akademik yang tinggi berdampak negatif 

pada kemandirian  belajar siswa , namun dampak tersebut tidak akan 

terlalu dirasakan pada siswa  yang memiliki resiliensi akademik yang baik. 

Secara umum, kemandirian  belajar berkorelasi negatif dengan stres 

akademik
104

. Semakin baik kemandirian belajar siswa maka akan semakin 

rendah tingkat stres akademik yang dialami sebagai akibat dari proses 

belajar  tersebut. Sementara itu, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
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semakin tinggi tingkat stres akademik mahasiswa, maka semakin rendah 

kemandirian belajarnya. 
105

 

B. Kerangka Berpikir 

Variabel  yang dibahasa dalam penelitian ini adalah  hubungan 

stress akademik dengan motivasi belajar, hubungan stress akademik 

dengan kemandirian belajar dan hubungan stress akademik dengan 

motivasi dan kemandirian belajar di Madrasah Aliyah Negeri MAN Se 

Pekanbaru.  

Tabel 2.2 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

Hubungan  antara variable bebas terhadap variable terikatnya disajikan 

pada secara sederhana dapat diilustrasikan ke dalam sebuah bagan, berikut bagan 

kerangka berfikir pada penelitian ini: 
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Variabel Dependent (X) 

Stres Akademik  

 

Varibel Independent(YI) 

Motivasi Belajar 

Variabel Independent 

(Y2) 

Kemandirian Belajar  
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Keterangan  

X  : Stres Akademik  

Y1 : Motivasi Belajar 

Y2 : Kemandirian Belajar
106

  

C. Konsep Operasional   

Dalam menguraikan varibel tentang kerakter, kemandirian dan stress 

akademik maka dapat diuraikan dalam tebel di bawah ini  

1. Stres Akademik  

 

 

a Frustrasion 

Keterlambatan mencapai tujuan 

Kegagalan dalam Mencapai tujuan 

Merasa terasing dalam lingkungan 

masyarakat 

 

 

 

b Conflicts 

Konflik antara dua pilihan yang 

menyenangkan  

Konflik Antara sisi positif dan sisi negative 

dari sebuah pilihan 

Konflik antara dua pilihan yang tidak 

menyenangkan 

 

 

c Pressure 

Harapan dari keluarga atau orang lain 

Beban tugas kuliah yang terlalu banyak 

Deadline tugas kuliah 

 

 

d Changes 

Perubahan yang sangat cepat 

Banyak perubahan dalam waktu yang 

bersamaan 

Perubahan hidup yang menggangu 

kehidupan individu 

 

 

e Self imposed 

Memaksa diri menjadi pemenang 

Kecemasan menghadapi ujian 

Prokrastinasi 
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f 

Physiological 

Keluarnya keringat secara berlebihan 

Bolak – balik toilet 

Makan secara berlebihan 

Merasa sakit atau nyeri di salah satu atau 

beberapa bagian tubuh 

 

 

g Emosional 

Merasa takut 

Merasa Depresi 

Merasa kesal/marah 

 

 

 

h 
Behavioral 

Menangis  

Mudah tersinggung 

Menyakiti diri sendiri 

Menyakiti orang lain 

 

i Cognitif 

Memikirkan dan menganalisa strategi yang 

paling efektif 

Menganalisa masalah yang dialami 

2. Motivasi  

 

 

a Memberikan 

Angka 

Belajar dengan semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan nilai yang terbaik 

 Belajar dikelas hanya untuk supaya tidak 

tinggal kelas 

Saat nilai ulangan saya jelek, saya menjadi 

lebih giat belajar 

 

 

 

b 
Hadiah 

mendapatkan hadiah dari orang tua ketika 

berhasil dalam pembelajaran 

Mendapat uang jajan tambahan ketika  hadir 

dalam kelas  

Mendapatkan pujian dari guru dalam proses 

pembelajaran  

 

 

 

c 
Kompetisi / 

Saingan 

Ketika guru memberikan Latihan soal di 

papan tulis,  bergegas atau segera maju 

kedepan untuk menjawabnya 

Mendapat nilai yang baik, teman - teman 

sering memberi pujian 

Belajar lebih giat dan mengerjakan semua 

tugas agar bisa menjadi juara di kelas 

 

 

 

Ego 

involvement 

Bisa mengerjakan tugas dengan cepat dan 

tepat  

Bekerja keras dengan mempertaruhkan 



 

 
 

109 

e harga diri untuk mengerjakan tugas dengan 

baik 

Tugas yang diberikan oleh guru seperti 

tantangan yang harus saya selesaikan 

dengan segera dan tepat 

 

f 
Memberikan 

Ulangan jika 

ada ulangan 

Saat nilai ulangan saya jelek, menjadi lebih 

giat belajar 

Ulangan yang dilaksanakan di kelas 

membosankan 

 

 

g Mengetahui 

hasil 

Mendapatkan nilai  yang bagus dalam 

kegiatan pembelajaran  

Mau belajar jika nilai saya jelek dan 

mendapatkan hukuman 

Belajar dengan giat untuk menjadi juara 

kelas 

 

h 
Pujian 

Dihargai  ketika berhasil dalam  kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan  

Mendapatkan pujian dari guru dan teman 

sekelas dalam kegiatan pembelajaran  

 

 

i 
Hukuman 

Belajar jika nilai saya jelek dan mendapat 

hukuman 

Mengerjakan tugas semampunya agar tidak 

mendapatkan hukuman 

Teguran dan hukuman membuat  rajin untuk 

belajar 

 

j 
Hasrat untuk 

belajar 

Ingin meraih cita-cita di masa akan datang  

Belajar di sekolah dan di rumah untuk 

mendapatkan pujian dari orang tua 

 

 

k Minat 

Focus belajar pada beberapa mata pelajaran 

karena dulu saya selalu mendapat nilai yang 

kurang memuaskan 

Lebih semagat belajar dengan menggunakan 

media pembelajaran 

 

 

 

 

l 
Tujuan yang 

diakui 

Memiliki tujuan yang jelas dalam mengikuti 

pembelajaran  

Mendapatkan jabatan di sekolah ketika 

mengkikuti dalam kegiatan pembelajaran  

Orangtua memberikan apa yang apabila bisa 

juara kelas 

Giat belajar supaya di akui oleh orang tua, 

guru dan teman 
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3. Kemandirian  

 

 

a 

 

 

Bertanggung Jawab 

Menyelesaikan tugas yang diberikan 

tanpa bantuan orang lain 

Tidak menunda waktu dalam 

mengerjakan tugas 

Mampu membuat keputusan sendiri 

Menyelesaikan masalah sendiri 

Menerima resiko dari perbuatannya 

 

 

b 

 

 

Progresif dan ulet 

Tidak mudah menyerah bila 

menghadapi masalah 

Tekun dalam usaha mengejar 

prestasi 

Berusaha mewujutkan harapan 

Melakukan berbagai cara untuk 

mencapai tujuan 

Menyukai hal-hal menantang 

 

c 

 

Inisiatif dan Kreatif 

Kreatifitas yang tinggi 

Memiliki ide cemerlang 

Menyukai hal baru 

Mencoba hal baru dan tidak suka 

meniru orang lain 

 

d 

 

Kemantapan Diri 

Mengenal diri sendiri secara 

mendalam 

Dapat menerima diri sendiri 

Percaya dengan kemampuan sendiri 

Merasa puas dengan usaha sendiri 

Tidak mudah terpengaruh orang lain 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Tinjauan pustaka diuraikan bertujuan untuk mengetahui tentang 

penelitian-penelitian yang pernah dilaksanakan oleh peneliti –peneliti lain yang 

berkaitan dengan topik pembahasan peneliti yaitu tentang hubungan stress 

akademik dengan motivasi dan pembelajaran siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

MAN Se Pekanbaru. Adapun penelitian penelitian yang sudah pernah dilaksankan 

oleh peneliti peneliti terdahulu  adalah :  
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1. Nila Saimatus Septiana, Hubungan Antara Stres Akademik Dan 

Resiliensi Akademik Siswa Sekolah Dasar di Masa Pandemi Covid-19 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara stres 

akademik dan resiliensi akademik siswa SD dimasa pandemi covid-19 

dengan korelasi yang rendah, hal ini berarti bahwa, jika stress 

akademik siswa SD tinggi maka resiliensi akademiknya pun juga 

tinggi. Berbeda dari asumsi peneliti di awal, yakni resiliensi siswa 

yang tinggi berkorelasi dengan stress akademik yang rendah. Hal 

tersebut dapat dijelaskan melalui pembahasan berikut   Resiliensi 

akademik dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap stress 

akademik ketika diperkuat dengan kondisi dukungan internal dan 

eksternal, seperti dukungan dari keluarga, lingkungan belajar, dan 

kemampuan beradaptasi yang lebih baik terhadap kehidupan di sekolah 

Sehingga stress akademik yang tinggi dapat dikondisikan dengan 

adanya resiliensi yang tinggi dan juga faktor-faktor lain yang 

mendukung. Penelitian terkait hubungan antara stress akademik dan 

resiliensi akademik siswa usia Sekolah Dasar sedikit dilakukan, namun 

pembahasan ini akan mendeskripsikan konsep stress akademik dan 

resiliensi akademik di bidang pendidikan secara umum dan dikaitkan 

dengan hasil penelitian.
107
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Hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara stress 

akademik dan resiliensi akademik siswa. Hal ini dapat dimaknai bahwa 

stress akademik yang tinggi maka berkaitan dengan resiliensi yang 

tinggi pula. Berbeda dari asumsi penelitian dimana resiliensi yang 

tinggi berkorelasi dengan stress akademik yang rendah, namun dalam 

pembahasan disebutkan bahwa resiliensi yang tinggi dapat 

berkontribusi menurunkan tingkat stress yang tinggi pula, hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dijabarkan di atas. Penelitian terkait 

resiliensi akademik dimasa pandemi covid-19 terutama untuk siswa 

SD masih sedikit dilakukan, sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan baik bagi tenaga pendidik maupun orangtua agar 

dapat merencanakan strategi yang tepat untuk meningkatkan resiliensi 

akademik siswa Sekolah Dasar sehingga dapat menghadapi tantangan 

dalam proses pembelajran dan mampu meningkatkan prestasi 

akademiknya secara optimal di masa pandemi covid-19. 

2. Barseli, hubungan antara stres akademik dengan hasil belajar siswa di 

SMAN 10 Padang. Setelah melakukan analisis uji korelasi dengan 

menggunakan program computer Statistic Product and Service 

Solution (SPSS) for Windows release 20,0. Atau menggunakan rumus 

Pearson Correlation, hasil yang diperoleh dari pengajuan hipotesis 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan. Hasil tersebut 

dibuktikan dengan angka koefisien korelasi X dan Y yaitu -0,220 

dengan taraf signifikan 0,009 dengan jumlah responden 139 siswa. 
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Jika dibandingkan dengan probabilitasnya 0,01, maka 0,009 < 0,01. 

Oleh karena itu hipotesis kerja (Ha) yang diajukan dalam penelitian 

adalah terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik 

dengan hasil belajar siswa dapat diterima. Sehingga dapat ditafsirkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik 

dengan hasil belajar siswa. Besar korelasi -0,220 yang bermakna 

negatif dapat diartikan, semakin tinggi stres akademik maka semakin 

rendah hasil belajar siswa, dan sebaliknya, semakin rendah stres 

akademik maka semakin tinggi hasil belajar siswa. antara stres 

akademik dengan hasil belajar siswa di SMAN 10 Padang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kondisi stres akademik siswa SMAN 10 Padang berada pada kategori 

sedang, kondisi hasil belajar SMAN 10 Padang dikategorikan cukup, 

dan terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan 

hasil belajar siswa SMAN 10 Padang.
108

 

3. Sri Dewi Utami, Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Stres 

Akademik Pada Siswa Kelas XI di MAN 3 Yogyakarta. berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil  kesimpulan 

bahwa: a) Tingkat efikasi diri pada siswa kelas XI MAN 3 Yogyakarta 

berada dalam kategori sedang. b. Tingkat stres akademik pada siswa 

kelas XI MAN 3 Yogyakarta  berada dalam kategori sedang. c). Ada 

hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan stres  
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akademik pada siswa kelas XI MAN 3 Yogyakarta dengan koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,495; yang berarti semakin rendah efikasi diri  

maka semakin tinggi stres akademik, dan sebaliknya semakin tinggi  

efikasi diri maka semakin rendah stres akademiknya. Berdasarkan data  

yang telah diperoleh terdapat temuan tambahan yaitu sumbangan 

efektif variabel efikasi diri terhadap stres akademik sebesar 24,5%. 

4. Akmal, Stres akademik sebagai mediator antara kesiapan belajar dan 

kepuasan siswa terhadap proses belajar daring Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar daring dan stres 

akademik yang terkait dengan proses belajar daring, berperan 

signifikan dalam mementukan kepuasan mahasiswa tehadap belajar 

daring. Semakin tinggi kesiapan belajar daring, maka semakin tinggi 

pula kepuasan siswa terhadap proses belajarnya. Kesiapan belajar 

daring berperan dalam menurunkan stres akademik, semakin tinggi 

stres akademik yang dialami terkait dengan proses belajar daring maka 

semakin rendah kepuasan belajar. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan intervensi untuk 

meningkatkan kepuasan mahasiswa selama mengikuti proses 

pembelajaran daring. Pengembangan penelitian juga masih dapat 

dilakukan dengan menambahkan peranan variabel lain dan melakukan 

penelitian pada kelompok partisipan yang lebih spesifik.
109
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5. Ahmad Rifa Affani, Tingkat Stres Akademik Pada siswa Dalam 

Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19.
110

 Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa  yang berjumlah 208 (77,32%) mengalami stres akademik 

pada kategori sedang yang menunjukkan bahwa mahasiswa menilai 

adanya tuntutan akademik yang cukup tinggi terhadap dirinya dalam 

pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Tuntutan akademik 

tersebut berkaitan dengan adanya harapan akademik yang cukup tinggi 

terhadap dirinya, adanya tuntutan perkuliahan yang dinilai berlebihan 

dan kesulitan dalam menghadapi ujian, serta adanya persepsi dirinya 

yang tidak mampu dalam memenuhi tuntutan akademik yang ada. 

Begitupun dengan ketiga aspek pembentuk stres akademik juga berada 

pada kategori sedang. Dengan demikian, ketiga aspek pembentuk stres 

akademik dalam penelitian ini dapat dikatakan berkontribusi terhadap 

stres yang dialami oleh mahasiswa berkaitan dengan akademik. 

Sebagai mahasiswa tentunya tidak terlepas dari tuntutan akademik 

apalagi selama pembelajaran daring saat ini yang tentunya dituntut 

untuk beradaptasi, maka dari itu perlunya memiliki manajemen stress 

maupun coping stress untuk meminimalisir tingkat stres yang 

berkaitan dengan akademik. Peneliti berharap kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan atau mengkaji lebih dalam 
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penelitian ini atau bahkan dikembangkan dengan variabel lainnya. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

luas khususnya pihak-pihak yang terkait. 

6. Yerizon, Peningkatan Kemampuan Pembuktian dan Kemandirian 

Belajar PAI Mahasiswa  Melalui Pendekatan M-APOP.
111

 hasil 

penelitian membuktikan Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen 

dengan disain Static-Group Pretest-Posttest Design yang bertujuan  

meningkatkan kemampuan pembuktian dan kemandirian belajar 

mahasiswa melalui pembelajaran dengan pendekatan modifikasi APOS 

(M-APOS) dalam matakuliah Analisis Real. Subyek penelitian adalah 

sebanyak 124 orang mahasiswa kelas Analisis Real pada satu 

universitas di Padang. Instrumen penelitian terdiri dari: tes pembuktian 

matematik, dan satu skala kemandirian belajar model Likert. Analisis 

data menggunakan  ANOVA dua jalur, penelitian menemukan bahwa: 

1) Capaian dan peningkatan  kemampuan membaca dan 

mengkonstruksi bukti  matematik dan capaian kemandirian belajar  

mahasiswa kelas M-APOS keduanya tergolong sedang dan lebih baik 

dari capaian dan peningkatan kedua   kemampuan  mahasiswa pada 

kelas konvensional yang tergolong kurang; 2) Capaian  kemandirian 

belajar mahasiswa kelas M-APOS  lebih baik dari capaian tersebut 

pada mahasiswa kelas konvensional, namun keduanya tergolong  

kategori sedang.  Namun tidak terdapat perbedaan peningkatan 

                                                             
111

 Y Yerizon, ―Peningkatkan Kemampuan Pembuktian Dan Kemandirian Belajar 

Matematik Mahasiswa Melalui Pendekatan M-APOS‖ (2011): 207, accessed July 13, 2022, 

http://repository.unp.ac.id/14748/. 



 

 
 

117 

kemandirian belajar mahasiswa pada kedua pembelajaran dan 

keduanya tergolong sangat kecil; 3)  Tidak terdapat interaksi antara 

pembelajaran dan program studi dan antara pembelajaran dan 

kemampuan awal matematika terhadap kemampuan membaca dan 

mengkonstruksi bukti, serta terdapat asosiasi antara kemampuan 

membaca dan mengkonstruksi bukti. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian guna menunjukkan ada atau tidaknya hubungan stress 

akademik dengan  kemandirian  belajar di Madrsah Aliyah MAN Se 

Pekanbaru  

E. Hipotesis  

 

Ha 

1. Ada hubungan   stress akademik  dengan motivasi belajara siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Se- Pekanbaru   

2. Ada hubungan   stress akademik  dengan kemandirian belajar siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Se- Pekanbaru   

Ho 

1. Tidak ada hubungan   stress akademik  dengan motivasi belajara siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Se- Pekanbaru   

2. Tidak ada hubungan   stress akademik  dengan kemandirian belajar 

siswa Madrasah Aliyah Negeri Se- Pekanbaru   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah pelaporan (file research) dengan pendekatan 

kuantitatif dengan metode teknik korelasi. Teknik ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara variable X dengan variable Y.  

penelitian ini  menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui. Sesuai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah 

permasalahan asosiatif, yaitu suatu pertanyaan peneliti yang bersifat 

menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam 

penelitian adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Ada variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan 

variabel dependent (dipengaruhi). Variabel independent dalam penelitian 

ini adalah stress akademik  (X) serta motivasi belajar (Y1) dan 

kemandirian belajar (Y2) sebagai variabel dependent  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Se-

Kota Pekanbaru.  Adapun jumlah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) ada 4 

yaitu Madrasah Aliyah Negeri  I (MAN) Pekanbaru  yang beralamat ji 

jalan bandeng. Madrsah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) yang beralamat di jalan 

Diponegoro, Madrasah Aliyah Negeri 3 ( MAN 3) yang beralamat di Jalan 

Karya Guru Panam Madrasah Aliyah Negeri (MAN 4) yang beralamat di 
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jalan Yos Sudarso Rumbai.  Waktu Penalitian  ini seabagaimana diuraikan 

berikut :  

No Kegiatan 
TAHUN 

2021 2022 2023 

 

 S 

E 

P 

T 

E 

M 

B 

E 

R 

N 
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M 

B 

E 

R 

D 

E 

S 

E 

M 

B 

E 

R 

F 

E 

B 

R 

U 

A 

R 

I 

S 

E 

P 

T 

E

M

B 

E

R 

D 

E 

S 

E 

M 

B 

E 

R 

M

E

I 

J 

U 

N 

I 

 

 

 

 

 

J 

U 

L 

I  

1. 
Studi 

Pendahuluan 
√     

  
 

 

2. 
Seminar 

Proposal  
 √    

  
 

 

3. 
Perbaikan 

Proposal  
  √   

  
 

 

4. 
Pembuatan 

instumen  
   √  

  
 

 

5. 
Penyebaran 

angket  
    √ 

  
 

 

6. 
Pengolahan 

Data  
     

√  
 

 

7. Ujian Hasil        √   

8 Ujian tertetutup         √  

 Ujian Terbuka          √ 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian   

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah  Aliyah 

Negeri se Kota Pekanbaru yang berjumlah   sedangkan objek penelitian 

adalah hubungan Stres Akdemik terhadap motivasi dan kemandirian 

belajar di Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) Se Pekanbaru.  
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D. Populasi  dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 4 Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN)  Se kota pekanbaru sebagaimana di uraikan dalam tabel di 

bawah ini 

TABEL 3.1 

NAMA NAMA MADRASAH ALIYAH NEGERI MAN 

 SE KOTA PEKANBARU  

 

No Nama Madrasah Alamat Jumlah 

Siswa 

Kecamatan 

1 Madrasah Aliyah 01 Jl Bandeng  1.110,- MarpoyanDamai  

2 Madrsah Aliyah 02 Jl. Diponegoro   920,- Sail  

3 Madrsah Aliyah 03 Jl. Karya Guru    550,- Tuah Madani  

4 Madrasah Aliyah 04 Jl Yos Sudarso    370,- Rumbai  

TOTAL  3.250,- 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa di MAN 1,2,3,4 

berjumlah 2.515 siswa Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari 

siswa Madrasah Aiyah Negeri  ( MAN ) se Kota Pekanbaru. Pengambilan 

sampel  dalam penelitian  ini dengan menggunakan Rumus Slovin dengan 

jumlah 162 siswa.   Menurut Slovin pengambilan sampel dari populasi 

yang tidak diketahui banyaknya adalah  (1 % dan 5 % ) Adapun rumus 

yang digunakan sebagai berikut
112

 :  

  
 

     
 

 N = Populasi 

 e = 0,05 atau 0,01 

                                                             
112

 Febri Giantara,  Metodologi Penelitian Pendidikan  (Bayumas: Arta Media, 2022) h.78 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun alat bantu yang peneliti gunakan dalam mencari dan 

mendapatkan data  yang valid  dan  berhubungan  dengan penelitian adalah   

1. Angket  

Angket yang disebarkan dalam penelitian ini adalah ditujukan kepada 

siswa. Angket tersebut bertujuan untuk menjaring data tentang 

motivasi, kemandirian belajar dan stress akademik siswa  di Madrsah 

Aliyah Negeri MAN Se Pekanbaru  

Teknik ini penulis gunakan untuk memberikan sejumlah pertanyaan 

kepada para siswa. Angket dirancang dengan 4 opsi dengan 

mempedomani instrumen yang dikembangkan oleh Rop Walker
113

 

Adapaun angket tentang motivasi belajar dilengkapi dengan 4 

opsi yaitu  Selalu, sering, kadang kadang, tidak pernah. Pada masing 

masing pernyataan positif diberi skor yaitu selalu=4, sering=, kadang 

kadang=2, tidak pernah=1, sebaliknya pada pernyataan negatif masing 

masing opsi diberi skor yaitu selalu=1, sering=2, kadang kadang=3, 

tidak pernah=1.  Jumlah pernyataan yang disebarkan tentang motivasi 

belajar sebanyak 30 instrumen.  

Angket tentang kemandirian belajar sama dengan motivasi 

belajar dilengkapi dengan dengan 4 opsi yaitu  Selalu, sering, kadang 

kadang, tidak pernah. Pada masing masing pernyataan positif diberi 

skor yaitu selalu=4, sering=, kadang kadang=2, tidak pernah=1, 

                                                             
113Mas’ud Zein, Mastery Learning dan Faktor Faktor Yang Mempengaruhinya, 

(Yogyakarta : Aswaja Pressindo), h. 91   
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sebaliknya pada pernyataan negatif masing masing opsi diberi skor 

yaitu selalu=1, sering=2, kadang kadang=3, tidak pernah=1.  Jumlah 

pernyataan yang disebarkan tentang kemandirian belajar juga sebanyak 

30 instrumen.  

Begitu juga dengan stres akademik siswa penyebaran angket 

sama dengan kemandirian, motivasi dan stres akademik dengan 

ketentuan 4 opsi yaitu  Selalu, sering, kadang kadang, tidak pernah. 

Pada masing masing pernyataan positif diberi skor yaitu selalu=4, 

sering=, kadang kadang=2, tidak pernah=1, sebaliknya pada 

pernyataan negatif masing masing opsi diberi skor yaitu selalu=1, 

sering=2, kadang kadang=3, tidak pernah=1.  Jumlah pernyataan yang 

disebarkan tentang stres akademik juga sebanyak 30 instrumen.  

Penyebaran angket motivasi, kemandirian belajar dan stres 

akademik bertujuan untuk memperoleh data hubungan stress akademik 

terhadap motivasi dan kemandirian belajar di Madrasah Aliyah MAN 

Se Pekanbaru.   

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses untuk memperoleh sebuah 

keterangan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan respon yang diwawancarai. Nazir 

mengungkapkan bahwa wawancara merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab atau tatap 

muka antara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan 
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instrumen intrumen wawancara yang dibuat. Instrument wawancara 

yang peneliti sebarkan dalam penelitian ini ditujukan kepada guru 

Madrasah Aliyah  Se Pekanbaru, ini bertujuan untuk mencari tahu  dan 

mengambil data tentang a) bagaimana stres akademik sisswa di MAN 

Se Pekanbaru, b) bagaimana motivasi belajar siswa di MAN Se 

Pekanbaru, c) bagaimana kemandirian belajar siswa di MAN Se 

Pekanbaru e) apa faktor yang mempengaruhi stres akademik, motivasi 

dan kemandirian belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri MAN 

(MAN) se Pekanbaru  

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

dokumen dan catatan tertulis yang ada, baik berupa dokumen primer 

maupun dokumen sekunder.
114

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data yang menyangkut 

dengan keadaan guru, siswa, kurikulum dan sarana dan prasarana 

sekolah dan data tentang  stress akademik dengan motivasi dan 

kemandirian belajar di Madrsah Aliyah (MAN) Se Pekanbaru 

F. Instrumen Penelitian  

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diidentifikasi 

variabel penelitiannya. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: variabel stress akademik (X) dan 

sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar (Y1), kemandirian 

                                                             
114

 Nana Syaodih, Ibid, hlm.133 
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belajar Y2 Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan  atau 

dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:    

  Pernyataan Positif 

1. Skor 4 jika jawaban responden selalu 

2. Skor 3 jika jawaban responden sering  

3. Skor 2 jika jawaban responden kadang-kadang 

4. Skor 1 jika jawaban responden tidak pernah  

Pernyataan Negatif 

1. Skor 1 jika jawaban responden selalu 

2. Skor 2 jika jawaban responden sering 

3. Skor 3 jika jawaban responden kadang-kadang 

4. Skor 4 jika jawaban tidak pernah 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen 

yang dikembangkan dan dibuat sendiri oleh peneliti melalui tahapan  sebagai 

berikut: Pertama,  pengkajian teori yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti sehingga dapat ditentukan konstruk dari variabel tersebut. Kedua,  

penentuan indikator dari masing-masing variabel. Ketiga, penyusunan kisi-

kisi instrumen.Keempat, penyusunan butir pernyataan dari penetapan skala 

pengukurannya. 

Skala pengukuran instrumen yang digunakan adalah skala likert dan 

tes objektif dengan menggunakan pilihan jawaban berganda. Penulis 

menggunakan skala likert untuk mengukur stress akademik, motivasi dan 

kemandirian belajar. Dengan menggunakan skala likert dan tes objektif 
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dengan menggunakan pilihan jawaban berganda maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel. Kemudian indikator-

indikator tersebut dijadikan dasar untuk menyusuun item-item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Selanjutnya diuraikan satu per 

satu mengenai variabel penelitian dalam betuk bulueprint  tersebut sebagai 

berikut: 

1. Blueprint Stres Akademik  

NO ASPEK 
SUB 

INDIKATOR 
INDIKATOR SEBARAN 

a 

Stressor  

Akademi

k 

Frustrasion 

Keterlambatan mencapai tujuan 1 

Kegagalan dalam Mencapai 

tujuan 

12 

Merasa terasing dalam 

lingkungan masyarakat 

21 

Conflicts 

Konflik antara dua pilihan 

yang menyenangkan  

2 

Konflik Antara sisi positif dan 

sisi negative dari sebuah 

pilihan 

13 

Konflik antara dua pilihan 

yang tidak menyenangkan 

22 

Pressure 

Harapan dari keluarga atau 

orang lain 

3 

Beban tugas kuliah yang terlalu 

banyak 

14 

Deadline tugas kuliah 23 

Changes 

Perubahan yang sangat cepat 4 

Banyak perubahan dalam 15 
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waktu yang bersamaan 

Perubahan hidup yang 

menggangu kehidupan individu 

24 

Self imposed 

Memaksa diri menjadi 

pemenang 

5 

Kecemasan menghadapi ujian 11, 16 

Prokrastinasi 25 

b 

Reaksi 

terhadap 

stressor 

academia 

Physiological 

Keluarnya keringat secara 

berlebihan 

6 

Bolak – balik toilet 17 

Makan secara berlebihan 26 

Merasa sakit atau nyeri di salah 

satu atau beberapa bagian 

tubuh 

30 

Emosional 

Merasa takut 7 

Merasa Depresi 18 

Merasa kesal/marah 27 

Behavioral 

Menangis  8 

Mudah tersinggung 9 

Menyakiti diri sendiri 19 

Menyakiti orang lain 28 

Cognitif 

Memikirkan dan menganalisa 

strategi yang paling efektif 

10 

Menganalisa masalah yang 

dialami 

20, 29 
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2. Blueprint Kemandirian Belajar 

NO ASPEK INDIKATOR AITEM SEBARAN 

a 
Bertanggun

g Jawab 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan tanpa 

bantuan orang lain 

Saya yakin 

mengerjakan tugas 

sekolah dengan 

kemampuan sendiri  

3 

Tidak menunda 

waktu dalam 

mengerjakan tugas 

Saya mengerjakan 

tugas sekolah Ketika 

sudah dekat waktu 

pengumpulannya 

2 

Mampu membuat 

keputusan sendiri 

Saya bisa mengerjakan 

semua tugas sekolah 

tanpa harus melihat 

punya teman 

4 

Menyelesaikan 

masalah sendiri 

Pada saat Ujian 

berlangsung saya 

menukar jawaban 

setelah melihat punya 

teman sekelas 

5 

Menerima resiko 

dari perbuatannya 

Ketika Ujian saya 

yakin dan percaya 

dengan kemapuan diri 

sendiri 

1 

b 
Progresif 

dan ulet 

Tidak mudah 

menyerah bila 

menghadapi 

masalah 

Apabila saya kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas, saya akan 

berusaha mencoba 

mengerjakan sendiri 

7 

 

Tekun dalam 

usaha mengejar 

Walaupun 

mengerjakan tugas 

8 
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prestasi yang sulit, saya akan 

berusaha mengerjakan 

sendiri 

Berusaha 

mewujutkan 

harapan 

Saya bisa mengerjakan 

semua tugas yang 

diberikan guru supaya 

mendapat nilai yang 

bagus 

6 

Melakukan 

berbagai cara 

untuk mencapai 

tujuan 

Saya mencari berbagai 

referensi untuk 

mengerjakan tugas di 

sekolah 

9 

Menyukai hal-hal 

menantang 

Ketika ditunjuk untuk 

mengerjakan soal 

didepan kelas, saya 

akan selalu 

menghindar 

10 

c 
Inisiatif dan 

Kreatif 

Kreatifitas yang 

tinggi 

Saya membuat 

rangkuman setelah 

membaca buku 

pelajaran 

11 

Memiliki ide 

cemerlang 

Sebelum pembelajaran 

dimualai, saya 

membaca terlebih 

dahulu materi 

belajarnya 

12 

Menyukai hal baru Saya mengatur waktu 

belajar saya tanpa 

diperintah orangtua 

13 

Referensi saya hanya 15 



 

 
 

129 

buku yang disarankan 

oleh guru 

Mencoba hal baru 

dan tidak suka 

meniru orang lain 

Saya mengerjakan 

seluruh Latihan soal 

yang ada dibuku 

pelajaran sebelum 

disuruh guru 

14 

d 
Pengendalia

n diri 

Mampu 

mengendalikan 

emosi 

Saya menolak Ketika 

diajak teman bermain 

saat pelajaran 

berlangsung 

16 

Mampu 

mengendalikan 

tindakan 

Untuk menambah 

pengetahuan saya 

menambah sendiri 

buku referensi 

19 

Menyukai 

penyelesaian 

masalah secara 

damai 

Pada saat menentukan 

keputusan saya selalu 

meminta saran teman 

17 

Berfikir dahulu 

sebelum bertindak 

Jika kesulitan dalam 

belajar, saya akan 

mudah menyerah 

20 

Mampu 

mendisiplinkan 

diri 

Saya menyerahkan 

tugas kepada teman, 

walaupun itu tugas 

kelompok 

18 

e 
Kemantapan 

Diri 

Mengenal diri 

sendiri secara 

mendalam 

Saya membuat 

rangkuman dan rumus 

untuk mempermudah 

belajar 

21, 23 
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Supaya mudah diingat 

saya menandai materi 

pelajaran yang penting 

Dapat menerima 

diri sendiri 

Saya menentukan 

sendiri cara belajar 

yang nyaman 

22 

Saya langsung 

bertanya kepada guru 

apabilamateri yang 

diberikan belum saya 

pahami 

26 

Percaya dengan 

kemampuan 

sendiri 

Saya mengerjakan 

tugas dengan cara 

yang berbeda dari 

yang diajarkan guru 

24,25 

Saya tidak pernah 

keperpustakaan untuk 

mencari buku referensi 

mata pelajaran 

Merasa puas 

dengan usaha 

sendiri 

Saya mengerjakan 

tugas dengan cara baru 

agar menambah variasi 

cara belajar 

27 

Saya puas dalam 

mengerjakan sesuatu 

hal yang baru dengan 

usaha saya sendiri 

30 

Tidak mudah 

terpengaruh orang 

lain 

Saya menerima 

seluruh konsekuensi, 

baik dari positive dan 

28 
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negative atas apa yang 

saya lakukan dalam 

kegiatan belajar 

Saya berani 

menyatakan pendapat 

dalam diskusi 

29 

 

3. Bluepint Motivasi Belajar  

NO INDIKATOR AITEM 
SEBARA

N 

a 
Memberikan 

Angka 

Saya belajar dengan semaksimal 

mungkin untuk mendapatkan nilai 

yang terbaik 

1 

Saya belajar dikelas hanya untuk 

supaya tidak tinggal kelas 

2 

Saat nilai ulangan saya jelek, saya 

menjadi lebih giat belajar 

3 

b Hadiah 

Saya mendapatkan hadiah dari orang 

tua ketika berhasil dalam pembelajaran 

4 

Saya mendapat uang jajan tambahan 

ketika  hadir dalam kelas  

5 

saya  mendapatkan pujian dari guru 

dalam proses pembelajaran  

6 

c 
Kompetisi / 

Saingan 

Ketika guru memberikan Latihan soal 

di papan tulis, saya bergegas atau 

segera maju kedepan untuk 

menjawabnya 

7 

Jika saya mendapat nilai yang baik, 

teman - teman sering memberi pujian 

8 

Saya akan belajar lebih giat dan 9 
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mengerjakan semua tugas agar bisa 

menjadi juara di kelas 

d Ego involvement 

Bisa mengerjakan tugas dengan cepat 

dan tepat adalah suatu kebangaan bagi 

diri saya 

10 

Saya akan bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri untuk 

mengerjakan tugas dengan baik 

11 

Tugas yang diberikan oleh guru seperti 

tantangan yang harus saya selesaikan 

dengan segera dan tepat 

12 

e 

Memberikan 

Ulangan jika ada 

ulangan 

Saat nilai ulangan saya jelek, saya 

menjadi lebih giat belajar 

13 

Ulangan yang dilaksanakan di kelas 

membosankan bagi saya  

14 

f Mengetahui hasil 

Saya  mendapatkan nilai  yang bagus 

dalam kegiatan pembelajaran  

15 

Saya mau belajar jika nilai saya jelek 

dan mendapatkan hukuman 

16 

Saya belajar dengan giat untuk 

menjadi juara kelas 

17 

g Pujian 

saya   dihargai  ketika berhasil dalam  

kegiatan pembelajaran dilaksanakan  

18 

Saya  mendapatkan pujian dari guru 

dan teman sekelas dalam kegiatan 

pembelajaran  

19 

h Hukuman 

Saya mau belajar jika nilai saya jelek 

dan mendapat hukuman 

20 

Saya mengerjakan tugas semampunya 

agar tidak mendapatkan hukuman 

21 
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Teguran dan hukuman membuat saya 

rajin untuk belajar 

22 

i 
Hasrat untuk 

belajar 

Saya ingin meraih cita-cita di masa 

akan datang  

23 

Saya belajar di sekolah dan di rumah 

untuk mendapatkan pujian dari orang 

tua 

24 

j Minat 

Saya akan lebih focus belajar pada 

beberapa mata pelajaran karena dulu 

saya selalu mendapat nilai yang 

kurang memuaskan 

25 

Saya lebih semagat belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran 

26 

k 
Tujuan yang 

diakui 

Saya  memiliki tujuan yang jelas 

dalam mengikuti pembelajaran  

27 

Saya ingin mendapatkan jabatan di 

sekolah ketika mengkikuti dalam 

kegiatan pembelajaran  

28 

Orangtua saya akan memberikan apa 

yang saya mau apabila saya bisa juara 

kelas 

29 

Saya akan giat belajar supaya di akui 

oleh orang tua, guru dan teman 

30 
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Adapuan  Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu sisiwa siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Pekanbaru.Kuesioner disebarkan secara 

langsung kepada responden yaitu siswa di Madrasah Aliyah Negeri se-Kota 

Pekanbaru.Setelah kuesioner selesai diisi oleh responden, untuk langkah 

berikutnya ditabulasikan dan diolah dengan Statistical Package For Social 

Science (SPSS) Versi 22 

TABEL III. 2 

TINGKAT PENGUMPULAN KUESIONER 

Keterangan  Total  

Total kuesioner yang disebarkan  100% 

Total kuesioner yang terkumpul kembali 100% 

Total kuesioner yang dapat diolah 100% 

Persentase Pengembalian Kuesioner (110/110x100%) 100% 

Sumber: pengolahan data hasil penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel III.3 dapat dijelaskan bahwa penelitian yang 

dilakukan menyebarkan kuesioner sebanyak 162 kuesioner. Kuesioner 

yang terkumpul kembali sebanyak 162 kuesioner atau 100 %.Jadi, total 

kuesioner yang dapat diolah dari jumlah keseluruhan kuesioner yang 

disebarkan adalah 162 kuesioner atau 100%. 

G. Uji  Homogenitas Validitas dan Reabilitas   

 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang 

akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji 
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Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Sedangkan uji validitas  

merupakan suatu ukuran untuk menunjukkan tingkatat ke validan suatu 

intrumen dalam penelitian. Arianto mengungkapkan bahwa validas 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu alat yang di 

ukur. Dari uraian tersebut dapatlah dipahami bahwa instrumen dikatakan 

valid apa mampu  mengukur apa yang diinginkan dalam sebuah peneltian 

dan dapat mengungkapkan data yang diteliti dengan akurat dan tepat. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan angket, wawancara dan tes. Uji 

valisitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat keshahihan dan valisitas sebuah intrumen. Sebuah instrumen 

pernyataan dan penyataan yang tinggi jika jika memiliki korelasi yang 

tinggi terhadap skor item.  

Setelah dilaksanakan uji validitas dilanjutkan dengan uji reabilitas. 

Uji reabilitas merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengetahui 

sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten dilaksanakan. Suatu 

instrumen dapat dikatakan baik jika instrumen itu memiliki keandalan 

untuk digunakan sebagai alat ukur dalam waktu yang lebih lama. 

Reabilitas dapat juga diartikan sebagai suatu instrumen yang dapat 

dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data karean instrumen 

tersebut sudah baik. 
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H. Uji Prasyarat 

Dalam menganalis data maka peneliti melaksanakan tahapan 

tahapan beberapa uji yaitu  

1. Validitas 

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas konnstruk 

(validity construct) yang menentukan validitas dengan cara 

mengkorelasikan antar skor yang diperoleh masing – masing item yang 

dapat berupa pertanyaan maupun pertanyaan dengan skor totalnya. Skor 

total ini merupakan nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skor 

item. Korelasi antara skor item dengan skor totalnya harus signifikan 

berdasarkan ukuran statistic. Bila ternyata skor semua item yang 

disusun berdasarkan dimensi konsep berkolerasi dengan skor totalnya, 

maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. 

Rumus korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus 

product-moment
115

 sebagai berikut: 

rb =               nΣxy – (Σx) (Σy)                    

         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy
2
 – (Σy)

2
} 

Keterangan : 

Rb = Koefisien korelasi person antar item instrument yang akan 

digunakan dengan variabel yang bersangkutan 

X = Skor item instrument yang akan digunakan  

Y = Skor Semua item instrument dalam variabel tersebut 

                                                             
115

 Siti Nurhasanah, Statistika 1 untuk Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 

2016) hlm.76 
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N = Jumlah responden dalam uji coba instrument 

   

Sedangkan pengujian keberartian koefisien korelasi (rb) 

dilakukan dengan taraf signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

t = 
r√    

;db = n – 2 
√     

 

Keputusan pengujian validasi konsumen dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% adalah sebagai berikut: 

a. Item pertanyaan / pertanyaan kuesioner penelitian dikatakan valid jika 

thitung  lebih besar atau sama dengan t table 

b. Item pertanyaan / pertanyaan kuesioner penelitian tidak valid jika t 

hitung  lebih kecil dari  t table 

c. Butir-butir yang dinyatakan gugur, direvisi kembali agar dapat 

dipergunakan setelah terlebih dahulu dikonsultasikan dengan ahlinya 

dalam hal ini pembimbing. Hail analisis uji validasi dapat dilihat pada 

lampiran.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kata lain 

untuk keandalan adalah kemantapan, konsistensi, 

prediktabilitas/keteramalan, dan ketepatan atau akurasi. Realibilitas 

menunjukkan tingkat keterandalan tertentu, realiabel artinya dapat 
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dipercaya, jadi dapat diandalkan.116 Untuk melakukan uji reliabilitas, 

penulis menggunakan rumus alpha. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap bulir angket dengan 

langkah–langkah sebagai berikut : 

1) Memberikan nomor pada angket yang masuk. 

2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengan bobot yang telah 

ditentukan yakni kategori 4 skala likert. 

3) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemudian jumlah 

skor ini dikuadradkan. 

4) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir dari setiap jawaban 

yang diberikan responden. 

5) Mengkuadratkan skor jawaban dari tiap – tiap responden untuk 

setiap bulir dan kemudian menjumlahkannya. 

b. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas dengan menggunakan 

rumus alpha sebagai berikut : 

rn = 
K 

- 
∑ 

 

 

 

k-1   
  

 

Keterangan : 

 

r 11 = Reliabilitas Instrumen 

 

K = Banyaknya bulir soal 

                                                             
116

 Suharsimi arikunto, Metodologi penelitian, (Jakarta : PT Rineka  Cipta, 2002) h.142 
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∑ 
 

 

 = Jumlah varian bulir 

  
  

= Varian total 

Adapun ketentuan nya adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrumen, terlebih 

dahulu setiap bulir tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan 

jumlah varian bulir (∑  
 
) dengan rumus suharsimi arikunto

117
 

sebagai berikut :    

∑  
 

 _ 
∑  

   
 

N 

N 

2) Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan perhitungan 

untuk mendapatkan varian total. 

3) Mengkonsulatsikan nilai r dengan pedoman interpretasi 

koefisien korelasi untuk mengetahui apakah instrument angket 

yang digunakan reliabel atau tidak. 

3. Uji Uji Linieritas.  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan program Statistic Package for Social Science (SPSS) fo 

Windows Release 22, melalui Test of Linearity pada taraf 

signifikansi0.05. Menghitung koefisien korelasi Product Moment 

Pearson yang menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel 

                                                             
117

 Ibid, h. 171 
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penelitian menggunakan rumus sebagai berikut:
118
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2
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2
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nn

n
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik korelasi pearson’s product moment merupakan teknik analisis 

parametrik yang menggunakan data interval atau rasio dengan 

persyaratan tertentu. Syarat syarat untuk menggunakan statistik 

parametrik adalah adalah kedua variabel penelitian menggunakan data 

interval atau rasio dan jumlah sampel lebih dari 30. Dalam penelitian 

ini, data yang diolah diasumsikan memenuhi syarat syarat penggunaan 

pearson’s product moment adalah teknik analisa yang paling stabil 

dengan tingkat kesalahan paling kecil.  

Adapaun  rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rumus  pro pearson’s product moment dengan rumus  

    
∑  

(∑ 
 
)(∑  

 
)
 

 Keterangan 

      = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

 ∑   = Jumlah perkalian deviasi X dan Y 

 ∑   = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor X dari rata-rata X 

 ∑   = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor X dari rata-rata Y 

yang diolah dengan SPSS 23.  

                                                             
118

 Siti Nurhasah, Op.cit, hlm.76 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan stress akademik dengan  motivasi belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri ( MAN)  Se Pekanbaru. Adapun hubungan 

antara stress akademik dengan motivasi belajar siswa MAN Se 

Pekanbaru dapat dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) berada pada angka 

0,000 dan nilai ini lebih kecil dari nilai α yang ditetapkan untuk 

penelitian ini adalah 0,05. Ini artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara stress akademik dan motivasi belajar siswa di MAN 

se kota Pekanbaru. Besarnya nilai hubungan kedua variabel ini yaitu 

0,796 

2. Terdapat Hubungan Stress akademik  dengan  kemandirian belajar 

sisiwa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se Pekanbaru. Adapun 

hubungan antara stress akademik dan kemandirian belajar dapat 

dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) berada pada angka 0,000 dan nilai ini 

lebih kecil dari nilai α yang ditetapkan untuk penelitian ini adalah 

0,05. Hal ini berarti tolak Ho dan terima Ha, yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara stress akademik dengan motivasi 

kemandirian belajar siswa di MAN se kota Pekanbaru. Besarnya nilai 

hubungan kedua variabel adalah 0,695 
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3. Terdapat hubungan  Stres Akademik dengan motivasi dan 

Kemandirian belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se 

Pekanbaru. Adapun hubungan  Stres Akademik dengan motivasi dan 

Kemandirian belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se 

Pekanbaru. dapat dilihat dari  hubungan antara variabel dependent dan 

independent variabel, hal ini telihat dari silai Sig F Change yang lebih 

kecil dari nilai 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka dari sini dapat 

disimpulkan bahwa tolak Ho dan terima Ha. Besarnya hubungan 

antara variabel dependent dan variabel independent adalah 0,824 atau 

82,4%. Sedangkan kontribusi variabel motivasi belajar dan variabel 

kemandirian belajar sebesar 0,679 atau 67,9%, sisanya 32,1% 

ditentukan oleh variabel lainnya. 

4. Faktor Faktor yang mempengaruhi stress akdemik, motivasi dan 

kemandirian  kemandirian belajar  siswa di Madrasah Aliyah Se Kota 

Pekanbaru adalah  a). faktor guru, guru telah memberikan bimbingan, 

arahan agar motivasi dan kemandirian siswa terbentuk dengan baik 

seperti merangsang pola pikir siswa,  merancang pembelajaran, 

memberikan metode yang menarik dalam pembelajaran, memberikan  

reward barupa hadiah, pujian b) Orang tua, orang tua juga telah 

berpartisipasi memantau perkembangan anak, memberikan motivasi, 

membiasakan  anak mengerjakan pekerjaanya di rumah, mengontrol  

kegiatan dan aktivitas anak, dan ikut hadir ketika pertemuan 

pertemuan di sekolah dilaksanakan c) lingkungan belajar, bentuk 
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lingkungan belajar di sekolah tersebut adanya  group diskusi, 

pembinaan kerohanian yang diadakan setiap pekan,  karate, tahfizd, 

volly, bola kaki, muhadarah, pelatihan bahasa dan pramuka  dan lain 

lain.  

B. Saran-saran 

1. Kepada Pemerintah, khususnya Kementerian Agama agar selalu 

memberikan arahan, bimbingan, pembinaan tentang stress, motivasi 

dan kemandirian siswa dengan cara mengawasi program program 

yang dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa agar 

siswa dalam belajar dengan menyenangkan sehingga dapat 

mengurangi tingkat stress mahasiswa. Dengan ada pembinaan dan 

peningkatan motivasi dan kemandirian siswa akan membawa dampak 

dampak positif khususnya sekolah sekolah yang ada dibawah naungan 

kementerian Agama 

2. Kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri MAN Se Pekanbaru 

hendaknya selalu memberikan arahan, bimbingan dan pelatihan 

kepada guru dan tenga kependidikan serta komitmen terkait 

pengembangan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Dan juga 

dapat mempertahankan program program yang telah dibuat dalam 

rangka menanggulangi, mengatasi stress siswa, dan juga 

meningkatkan pengambangan  motivasi dan kemandirian belajar 

siswa. Dengan  adanya kegiatan peningkatan motivasi dan 

kemandirian siswa  akan dapat menumbuhkan semangat dan mandiri 
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siswa dalam belajar dan siswa dapat belajar tanpa adanya bimbingan 

yang intensip dari berbagai pihak.  

3. Kepada guru Madrasah Aliyah Negeri MAN Se Pekanbaru agar selalu  

memberikan bimbingan, pembinaan kepada siswa siswa yang 

mengalami stress, dan berpartisifasi dalam meningkat semangat dan 

kemandirian belajar siswa. Karena guru merupakan aspek yang sangat 

penting dalam menentukan apakah siswa itu semangat dan mandiri 

dalam belajar.  

4. Kepada orang tua siswa Madrasah Aliyah MAN Se Pekanbaru agar 

hendaknya selalu memberikan arahan, bimbingan, dorongan kepada 

anak. Tanpa adanya kersama yang baik dari orang tua, stress, motivasi 

dan kemandirian belajar siswa tidak akan bisa dibina dan 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan anak didik tersebut. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut, 

maka dapat diberikan rekomendasi kepada: 

1. Kepada Kepala Madrasah Aliyah MAN Se Pekanbaru hendaknya 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

manajerial dan komunikasi pimpinan sehingga kinerja guru guru  terus 

meningkat mengatasi dan meningkatkan stress akademik, motivasi dan 

kemandirian belajar siswa, dan juga dapat merancang kegiatan 

kegiatan baik bersifat umum maupun secara pribadai seperti 

melakukan whorkshop para guru dan tenaga kependidikan, 
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memberikan contoh yang baik kepada dguru dan tenaga kependidikan, 

selanjutnya dalam hal pengorganisasian maupun evaluasi hendaknya 

kepala sekolah selalu mengawasi dan menilai setiap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dalam membina stress, motivasi dan 

kemandirian belajar siswa.  

2. Kepada Guru Madrasah Aliyah Negeri MAN Se Pekanbaru, 

hendaknya selalu meningkatkan kemapuan keilmuanya dengan selalu 

melatih diri dalam melakukan perencanaan dalam program-program 

dalam mengatasi stress, motivasi dan kemandiri belajar siswa.  

3. Orang Tua Madrasah Aliyah Se Pekanbaru, hendaknya selalu 

meningkatkan ilmu, pengtahuan dann wawasan  dalam rangka 

menghadapi anak yang stress dan juga dan memotivasi anak anak di 

rumah, dan juga melatih kemandirian belajaran dengan berbagai 

program misalnya ketika anak belajar memberikan sarana dan media 

seperti buku dan internet  dan juga memberikan keterampilan khusus 

kepada anak anak agar kedepanya anak –anak dapat mengatasi 

permaslahnya sendiri dan juga termotivasi dalam belajar sendiri. 

Dengan adanya bimbingan dan arahan tersebut perkembangan anak 

anak akan semakin baik kedepanya.  
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Lampira I 

HUBUNGAN  STRES AKADEMIK DENGAN  MOTIVASI DAN KEMANDIRIAN 

BELAJAR SISWA  DI  MADRASAH ALIYAH  NEGERI  (MAN  ) 

  SE-PEKANBARU 

 

ANGKET PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian:  

1. Angket ini bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian terhadap angket tidak 

berpengaruh apapun terhadap status anda sebagai siswa. 

2. Kami mengharapkan kejujuran saudara/I  untuk mengisi angket ini sesuai dengan 

kondisi yang sebenar-benarnya  

3. Pilih salah satu alternatif jawaban di bawah ini yang menurut anda paling sesuai:  

Selalu    = 4 

Sering    = 3 

Kadang-kadang = 2  

Tidak Pernah   = 1 

4. Berilah tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih 

Nama   :  

Jenis Kelamin :   

Kelas   :  

Sekolah  : 

 

NO  

 

PERNYATAAN 

 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SL S KK TP 

                                    STRES AKADEMIK  

1 Saya tidak  terbebani dalam belajar     

2 Saya senang mengikuti pembelajaran di kelas      

3 Saya mudah mengikuti pembelajaran di kelas      

4 Materi yang diajarkan sesuai dengan keiginan 

saya  

    

5 Saya  stres dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas 

    

6 Saya menanyakan pertanyaan pertanyaan yang 

belum jelas kepada guru  

    

7 Saya mengumpulkan tugas yang diberikan guru      

8 Saya   memiliki sarana yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pembelajaran 

    

9 Saya mampu membagi waktu dalam mengikuti 

kegiatan kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 

    

10 Saya tidak suka dengan materi yang diajarkan     

11 Saya merencakan penyelesaian tugas yang 

dilakasanakan di sekolah 

    

12 Saya mengikuti latihan latihan yang dilaksanakan     



disekolah 

13 Saya siap dalam mengikuti ujian yang 

dilaksanakan 

    

14 Saya  menerima nilai yang diberikan guru dalam 

pembelajaran 

    

15 Saya terbenani dengan nilai yang diberikan guru 

di dalam  di akhir pembelajaran 

    

16 Saya dapat menerima simpati dari teman teman 

dalam belajar  

    

17 saya  mendapatkan reward ketika berprestasi 

dalam proses pembelajaran 

    

18 saya diberikan sosialisasi dalam menggunakan 

media dalam pembelajaran 

    

19 Saya  hanya memikirkan apa yang kerjakan di 

sekolah  

    

20 Saya gelisah ketika mengikuti kegiataan 

pemberajaran berlangsung 

    

21 Saya mampu menggunakan media dalam 

pembelajaran 

    

22 saya mendapat aspirasi dari guru dalam proses 

pembelajaran 

    

23 Saya mendapat perhatian dari guru dalam 

kegiatan pembelajaran 

    

24 Saya mendapat evaluasi dalam tugas tugas yang 

diberikan  

    

25 Saya tertekan dengan tugas tugas tang diberikan      

26 Saya akan mengerjakan tugas agar tidak 

menumpuk  

    

27 Saya mendapat perhatian dari orang tua terhadap 

perkembangan pembelajaran  

    

28 Saya  mengganggap penting semua mata 

pelajaran  

    

29 Saya membagi  tugas yang diberikan oleh guru 

kepada teman  

    

30 Saya tidak mendapatkan bantuan dan dorongan 

dari orang tua  

    

  

 

 

 

 

 

 

 



 

NO  

 

PERNYATAAN 

 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SL S KK TP 

                                    MOTIVASI BELAJAR  

1 Pertama sekali mengkikuti pelajaran Saya senang  

mengikuti pelajaran ini  

    

2 Pada setiap mata pelajaran, ada sesuatu yang 

menarik bagi saya  

    

3 Menyelesaikan tugas tugas dalam pembelajaran 

ini membuat saya puas terhadap hasil yang saya 

capai  

    

4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 

dalam kegiatan pemberlajaran  

    

5 Materi pelajaran ini lebih sulit dipahami daripada 

yang saya harapkan 

    

6 Mata pelajaran ini sangat menarik bagi saya       

7 Saya ikut bertanya dalam kegiatan proses  

pembelajaran 

    

8 Saya  ikut memberikan tanggapan dalam 

kegiatan diskusi yang dilaksanakan  

    

9 Saya  memiliki tujuan yang jelas dalam 

mengikuti pembelajaran  

    

10 Sulit bagi saya mengerjakan tugas tugas yang 

diberikan  

    

11 saya merasa butuh terhadap pelajaran yang 

diajarkan di sekolah  

    

12 Saya  mendapatkan nilai  yang bagus dalam 

kegiatan pembelajaran  

    

13 saya ingin diperhatikan dalam kegiatan 

pembelajaran  

    

14 Saya  ikut diskusi dalam kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan 

    

15 Ulangan yang dilaksanakan di kelas 

membosankan bagi saya  

    

16 Saya diperhatikan dalam kegiatan proses 

pembelajaran  

    

17 saya   dihargai  ketika berhasil dalam  kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan  

    

18 saya  mendapatkan pujian dari guru dalam proses 

pembelajaran  

    

19 Saya  mendapatkan pujian dari orang tua dalam 

kegiatan pembelajaran  

    

20 Pembelajaran ini tidak sesuai dengan kebutuhan 

saya  

    

21 Saya mendapatkan hadiah dari orang tua ketika 

berhasil dalam pembelajaran 

    

22 Saya mendapat uang jajan tambahan ketika  hadir 

dalam kelas  

    

23 Saya ingin mendapatkan jabatan di sekolah     



ketika mengkikuti dalam kegiatan pembelajaran  

24 Saya ingin meraih cita-cita di masa akan datang      

25 Sedikit pun saya tidak memahami materi materi 

yang diajarkan  

    

26 Saya terbantu dengan sarana dan prasarana yang 

diadakan pihak sekolah 

    

27 Saya semangat dengan adanya media 

pembelajaran  

    

28 Saya terbantu dengan adannya bantuan paket 

data yang diberikah pihak sekolah  

    

29 Saya mampu menggunkan media pembelajaran 

yang di gunakan di sekolah  

    

30 Saya tidak tertarik dengan metode yang diajarkan 

guru di kelas  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

NO  

 

PERNYATAAN 

 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SL S KK TP 

                                    KEMANDIRIAN BELAJAR  

1 Saya  belajar atas kemauan  sendiri     

2 Semua mata pelajaran penting bagi saya       

3 Saya yakin mengerjakan tugas  tugas yang 

diberikan di sekolah  

    

4 Saya tepat waktu  dalam mengikuti  kegiatan 

pembelajaran  

    

5 Saya tidak membuat rencana kerja dalam belajar      

6 Saya berpartisipasi dalam diskusi yang 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran 

    

7 Saya memiliki keinginan sendiri untuk belajar 

tekun  

    

8 saya belajar di kelas dengan sepenuh hati      

9 Saya mencari  jawaban yang benar dalam 

menyelesaikan soal soal yang diberikan dalam 

kegiatan pembelajaran  

    

10 Setiap ada ulangan saya mencontek buku kawan      

11 Saya belajar sesuai dengan jadwal yang saya buat      

12 Saya memberikan saran kepada bapak ibu ketika 

pembelajaran dilaksanakan 

    

13 Ketika ada PR dari guru saya mengerjakan 

dengan cepat di rumah  

    

14 Saya mengumpulkan PR dengan tepat waktu      

15 Saya mengerjakan tugas jika ada hukuman dari 

guru  

    

16 Saya  tepat waktu dalam  mengikuti kegiatan 

pembelajaran   

    

17 Saya mampu bekerjasama dalam menyesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru  

    

18 Saya mengetahui peraturan di sekolah      

19 Saya  tekun dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran  

    

20 Saya melanggar tata tertip di sekolah      

21 Saya mencari sumber sumber bejalar      

22 Saya mengetahui manfaat sumber sumber dalam 

kegiatan  belajar  

    

23 Saya mencari media yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pembelajaran 

    

24 Saya  dapat memanfaatkan media media yang 

dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran  

    

25 Saya tidak menggunakan media pembelajaran 

dan belajar  

    

26 Saya berlatih dalam mengerjakan soal dalam 

ujian  

    

27 Saya bisa  menyelesaikan soal soal dalam ujian     

28 saya pergi ke perputakaan jika dibutukan     



29 Saya mendapatkan nilai yang bagus di dalam 
ujian  

    

30 Saya merasa berat dalam mengerjakan ujian yang 

diberikan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama   :  

Jabatan  :  

Sekolah  :  

I. STRES AKADEMIK  

 

1. Apa yang bapak lakukan dalam mengatasi stres dikalangan siswa.?  

2. Bentuk stres seperti apa yang terjadi dikalangan siswa.?  

3. Tugas tugas apa yang bapak berikan kepada siswa dalam kegiatan 

pembelajan? 

4. Tugas apa yang bapak berikan kepada siswa ketika di rumah (PR)  

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap tugas tugas yang berikan dalam 

pembelajaran.?  

6. Kesulitan kesulitan apa yang dapatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.? 

7. Apa saja sosialisasi  yang bapak berikan kepada siswa dalam menggunakan 

media pembelajaran.? 

8. Bagaimana tanggapan siswa terhadap media media yang digunakan dalam 

pembelajaran.? 

9. Bagaimana persepsi siswa terhadap mata pelajaran yang bapak ajarkan.? 

10. Bagaimana sikap dan psikologi  siswa dalam menghadapi ujian?   

11. Apa faktor fakor yang mempengauhi stres siswa dalam pembelajaran 

12. Apa usaha usaha yang berikan kepada siswa dalam mengatasi siswa yang stres 

dalam pembelajan  

13. Apa respon siswa terhadap usaha usaha   yang berikan dalam mengatasi stres 

di kalangan siswa  

14. Apa saja tugas orang tua yang bapak berikan dalam mengatasi stres di 

kalangan siswa.?  

15. Apa saja  faktor yang mempengaruhi stres dikalangan siswa  

II. MOTIVASI  

1. Bagaimana motivasi siswa di kelas selama pembelajaran.? 

2. Apa upaya yang bapak lakukan agar siswa termotivasi dalam pembelajaran  

3. Bagaimana cara bapak agar pembelajaran di kelas menyenangkan.?  

4. Bagaimana cara bapak memberikan penghargaan kepada anak yang dalam 

pembelajaran.?  

5.  Apa saja hadiah yang bapak berikan kepada siswa.?  

6. Bagaimana respon siswa terhadap hadiah yang bapak berikan dalam kegiatan 

pembelajaran.?  

7. Apa saja kesulitan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.?  

8. Apa yang bapak lakukan jika siswa tidak termotivasi dalam belajar..?  

9. Apa saja  penyebab motivasi belajar siswa berbeda beda.?  

10. Apa saja usaha yang bapak berikan dalam meningkatkan siswa yang belum 

termotivasi dalam belajar  

11. Apa hasil motivasi yang bapak berikan kepada siswa dan orang tua dalam 

kegiatan pembelajaran 

12. Apa saja program sekolah dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran..? 



13. Bagaimana motivasi yang bapak berikan kepada orang tua agar mereka 

memotivasi anak anak mereka dalam belajar.?  

14. Bagaimana tanggapan orang tua terhadap motivasi yang bapak berikan dalam 

kegiatan pembelajaran.? 

15. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi  belajar siswa ? 

 

II. KEMANDIRIAN BELAJAR  

1. Apa  usaha yang bapak lakukan agar siswa dapat mandiri dalam  belajar.?  

2. Bagaimana peran bapak dalam membetuk kemandirian siswa.?   

3. Bagaimana Proses pembagian tugas  yang bapak lakukan kepada siswa kepada 

dalam kegiatan pembelajaran.?  

4. Tugas tugas apa saja  yang bapak berikan kepada siswa dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut.?   

5. Bagaiman disiplin siswa dalam mengkituti pembelajaran.?  

6. Bagaimana  partisifasi siswa  dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.?  

7. Apa target  yang bapak berikan kepada  siswa dalam kegiatan pembelajaran.?  

8. Solusi apa yang bapak berikan jika siswa menemukan masalah dalam belajar 

tersebut ? 

9. Bagaimana trik dan cara yang bapak lakukan dalam mengevaluasi setiap 

kegiatan dalam pembelajaran.?   

10. Bagaimana hasil yang didapatkan mahasiwa dalam kegiatan pembelajaran.?  

11. Apa yang bapak bapak lakukan dalam membina  kemandirian belajar.?  

12.  Kemandirian seperti apa yang bapak berikan kepada sisiwa agar kemandirian 

belajarnya terbina?  

13.  Apa bentuk bentuk kemandirian yang bapak temukan dalam kegiatan sehari 

hari siswa di dalam kelas.?  

14. Apa saja usaha yang bapak lakukan dalam mengatasi siswa yang belum 

terbiasa dalam belajar 

15. Apa saja faktor yang mempengaruhi  kemandirian belajar siswa  
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